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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi muatan lokal 
di SD Negeri 2 patalan. Penelitian ini meneliti terkait proses perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi serta sarana dan prasarana pada implementasi muatan lokal. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subyek penelitian ini adalah 
kepala sekolah, guru kelas IV dan 16 siswa kelas IV. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif 
model interactive  Miles dan Huberman. Uji keabsahan data menggunakan teknik 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam implementasi muatan lokal 
adalah sebagai berikut: (1) perencanaan, dalam tahap perencanaan sekolah 
menyeleksi muatan lokal berdasarkan potensi yang dimiliki oleh sekolah dan/atau 
juga melaksanakan muatan lokal yang diwajibkan oleh dinas pendidikan 
kabupaten, pihak sekolah perlu memiliki silabus, pihak sekolah dapat 
membuatnya secara mandiri atau dengan bantuan dari sekolah lain dan untuk 
silabus muatan lokal yang diwajibkan oleh dinas pendidikan kabupaten maka akan 
mendapatkan silabus dari dinas pendidikan tersebut, setelah silabus dibuat atau 
didapat, guru kelas memiliki wewenang penuh untuk memilih SK, KD dan 
indikator yang nantinya akan dibuat menjadi RPP untuk setiap pertemuan 
pembelajaran; (2) pelaksanaan, dalam tahap pelaksanaannya guru melakukan 
interaksi pembelajaran dengan menggunakan metode dan pendekatan yang 
dianggapnya paling efisien dan efektif serta sesuai dengan RPP, (3) evaluasi, 
dalam tahap evaluasi guru memberikan soal penilaian pada setiap pertemuan 
kepada siswa setelah melakukan refleksi pembelajaran yang nantinya akan 
diakumulasi dan dimasukkan kedalam rapot, hal tersebut juga menentukan tingkat 
kesuksesan implementasi muatan lokal tersebut, jika nilai siswa bagus maka tetap 
akan dilaksanakan seperti tahun-tahun sebelumnya, tetapi apabila nilai siswa tidak 
bagus maka pihak sekolah akan melakukan revisi untuk mengimplementasikannya 
lebih baik lagi; (4) Ketersediaan sarana dan prasarana, pihak sekolah menyediakan 
sarana dan prasarana berdasarkan anggaran dari pemerintah untuk pembelajaran 
muatan lokal. 
 
















The purpose of this research is to describe about implementation of local 
content in SD Negeri 2 Patalan. The research are searched about the process of 
planning, implement, evaluation, medium dan infrastructure in implementation of 
local content. 
This research was a qualitative research. The subject of this research are 
the head master, the classroom teacher of IV grade and the 16 students of IV 
grade. The technique that used to collecting data in this research are observation, 
interview and documentation. The analysis data in this research were used 
interactive model qualitative data analisys Miles and Huberman. .  
The result of the research shows that in the implementation of local content 
are: (1) planning, in the planning process, the school selecting a local content 
based on the potensial that the school had and/or implement the local content that 
required by the education department of the regency, the school need to have a 
syllabus, the school can make a syllabus alone or with the help of another school 
and the syllabus of the required local content by the education department of the 
regency will got the syllabus from that education department, after the school had 
or got the syllabus, the classroom teacher had the full authority to choose SK, KD 
and indicator that will be made to a RPP to every learning meeting;(2)Implement, 
in the implement process, in interaction the teacher will used the most effective 
and eficient method and approach along with the RPP; (3)Evaluation, in the 
evaluation process, the teacher will give an assessment for every meeting learning 
for the students after the learning reflection that will be accumulated and wll be 
put in the raport, it is will determined the success level of the implementation of 
that local content, if the student’s score are good then the implementation of local 
content will be held like the previous year but if the student’s score are bad, the 
school will revise to make the implementation better; (4) the availability of the 
medium and the infrastructure, the school supply the medium and infrastructure 
based on the estimate from the government.      
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A. Latar Belakang 
Pendidikan telah ada sejak sejarah manusia dimulai. Pendidikan adalah 
sebuah proses pengembangan diri yang dilakukan manusia secara terus-menerus 
karena pada dasarnya manusia memiliki kekurangan dan keterbatasan, maka 
untuk mengembangkan diri serta melengkapi kekurangan dan keterbatasanya, 
manusia berproses dengan pendidikan.  
Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, Pasal 3 menyatakan 
bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga 
negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 
Indonesia sebagai Negara berkembang memiliki potensi kekayaan alam 
yang luar biasa, termasuk juga potensi sosial, seni-budaya, kebiasaan, adat 
istiadat, bahasa, lingkungan dan keterampilan fungsional yang menunjukkan 
karakteristik tradisional daerah. Semua potensi tersebut harus 
ditumbuhkembangkan dengan baik, dilestarikan dan diwariskan kepada anak-anak 
bangsa pada masa kini maupun pada masa yang akan datang dengan tujuan untuk 
mencerdasakan kehidupan bangsa, mempertebal semangat kebangsaan, 
memperdalam kecintaan terhadap tanah air dan memupuk kesetiakawanan sosial. 
(Arifin, 2011: 204) 
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Untuk mencapai tujuan pendidikan, perlu adanya sebuah kurikulum. 
Menurut Undang –Undang No. 20 tahun 2003, kurikulum adalah seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pembelajaran serta cara 
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan nasional. 
Banyak sekali kurikulum yang diterapkan di Indonesia, salah satunya adalah 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam Standar Nasional 
Pendidikan (SNP Pasal 1, ayat 15) dikemukakan bahwa KTSP adalah kurikulum 
operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing- masing satuan 
pendidikan. Salah satu muatan kurikulum di dalam KTSP adalah muatan lokal. 
Menurut Arifin (2011 : 205) Muatan lokal berisi materi atau bahan pelajaran 
yang bersifat lokal. Implikasinya adalah pengembangan materi atau bahan 
pelajaran tersebut harus dikaitkan dengan kondisi, pondasi, karakteristik, 
keunggulan dan kebutuhan daerah serta lingkungan (alam, sosial, budaya) yang 
dituangkan dalam bentuk mata pelajaran dengan alokasi waktu tersendiri. 
Pendidikan muatan lokal sendiri diharapkan mampu untuk mengajak siswa 
mengenal dan mencintai daerahnya sendiri dan hasil karya daerahnya ataupun hal-
hal lain mengenai muatan lokal daerahnya sendiri. Lingkup muatan lokal itu 
sendiri adalah pendidikan budaya daerah, pendidikan keterampilan dan 
pendidikan lingkungan (Utomo dkk, 1997 :2). Pendidikan budaya daerah 
mencakup antara lain adalah bahasa daerah, kesenian daerah, adat istiadat dan 
olah raga daerah. Pendidikan keterampilan mencakup antara lain adalah 
keterampilan daerah, keterampilan kerajinan dan keterampilan yang diperlukan. 
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Pendidikan lingkungan mencakup antara lain adalah wawasan tentang lingkungan 
penididikan budi pekerti dan sebagainya.  
Menurut Arifin (2011 : 209) fungsi muatan lokal adalah (a) fungsi 
penyesuaian, yaitu mengembangkan program-program yang sesuai dengan 
karakteristik dan kebutuhan daerah serta mempersiapkan peserta didik agar dapat 
menyesuaikan diri dan akrab dengan lingkungannya; (b) fungsi integrasi, yaitu 
membentuk peserta didik menjadi pribadi-pribadi yang terintegrasi dengan 
masyarakat sehingga dapat meningkatkan kompetensi sosialnya sesuai dengan 
karakteristik lingkungannya; dan (c) fungsi perbedaan, yaitu memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk memilih materi muatan lokal sesuai dengan apa yang 
diinginkannya, sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya sebagai 
pengakuan atas perbedaan individual. Bagi pemerintah daerah, muatan lokal 
berfungsi untuk mengembangkan program-program pendidikan yang sesuai 
dengan karakteristik dan kebutuhan pembangunan daerah. Lingkup isi atau jenis 
muatan lokal menurut Pusat Kurikulum Balitbang Kemdiknas (Rusman: 2011: 
405-406) dapat berupa: bahasa daerah, bahasa inggris, kesenian daerah, 
keterampilan dan kerajinan daerah, adat istiadat dan pengetahuan tentang berbagai 
ciri khas lingkungan alam sekitar, serta hal- hal yang dianggap perlu oleh daerah 
yang bersangkutan untuk pembelajaran siswa sekolah. 
Penerapan muatan lokal di Indonesia sebenarnya sudah dirintis di Sekolah 
Dasar (SD) sejak tahun 1987 melalui Keputusan Mendikbud. No.0412/U/1987 
tanggal 11 juli 1987 tentang penerapan muatan lokal kurikulum sekolah dasar 
(SD). Berdasarkan keputusan ini, Dirjen Dikdasmen mengeluarkan keputusan 
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No.173/C/Kep/M/87 tanggal 07 oktober 1987 tentang penjabaran penerapan 
muatan lokal kurikulum sekolah dasar. Selanjutnya, penerapan muatan lokal 
dipertegas oleh pemerintahan melalui Peraturan Pemerintah Nomor 28 tahun 1990 
dan Keputusan Mendikbud Nomor 060/U/1993. Sekarang muatan lokal telah 
disempurnakan dan diperkuat melalui UU.NO.20 Tahun 2003 dan PP.No.19 
Tahun 2005.(Arifin, 2011 : 205) 
Penelitian ini akan dilaksanakan dikelas 4 SD Negeri 2 Patalan. Sekolah 
Dasar ini beralamat di Ketandan, Patalan, Jetis, Bantul, Yogyakarta. Berdasarkan 
hasil observasi dikelas 4 dan wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas 4 
SD Negeri 2 Patalan pada tanggal 7 november 2016, diperoleh informasi bahwa 
ada dua muatan lokal yang dilaksanakan di SD Negeri 2 Patalan yaitu pendidikan 
muatan lokal bahasa jawa dan pendidikan batik. Dalam pelaksanaan muatan lokal 
bahasa jawa di SD tersebut guru berperan aktif dalam mengenalkan bahasa jawa 
kepada anak ketika kegiatan belajar mengajar (KBM). Ketika KBM bahasa jawa 
berlangsung guru dan siswa menggunakan bahasa jawa. Hal tersebut dilakukan 
agar siswa lebih mengenal bahasa jawa dan lebih lancar dalam pengunaan bahasa 
jawa. Siswa terlihat antusias saat pembelajaran bahasa jawa berlangung dan 
mampu menggunakan bahasa jawa dengan baik dan benar. Untuk evaluasi 
pembelajaran bahasa jawa, guru memberikan siswa soal terkait pembelajaran pada 
hari itu dengan waktu yang ditentukan oleh guru. Saat waktu sudah habis atau 
siswa sudah selesai mengerjakan soal, siswa mengumpulkan jawaban di meja 
guru. setelah semua siswa mengumpulkan jawaban, guru akan membagikan 
lembar jawaban kepada siswa secara acak. Ketika semua siswa sudah 
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mendapatkan lembar jawaban, guru dan siswa akan mengoreksi dan memberikan 
nilai secara bersama-sama, setelah semua jawaban siswa terkoreksi maka guru 
akan menanyakan nilai setiap siswa secara urut menurut presensi. Dalam 
pelaksanaan KBM pendidikan batik, guru akan menjelaskan tentang jenis-jenis 
batik dan sebagainya menurut SK dan KD yang sudah ditentukan. Siswa akan 
mengamati penjelasan yang diberikan oleh guru. Guru akan memberikan beberapa 
pertanyaan kepada siswa terkait materi yang disampaikan, apabila sekiranya para 
siswa sudah dianggap paham terkait materi maka guru akan memberikan beberapa 
soal evaluasi untuk menilai pengetahuan siswa terkait materi yang disampaikan. 
Setelah siswa sudah selesai mengerjakan soal evaluasi yang diberikan oleh guru, 
guru akan membagikan hasil jawaban siswa kepada siswa lain secara acak dan 
akan mencocokannya secara bersamaan dengan panduan dari guru. Setelah semua 
jawaban sudah terjawab dan di beri nilai oleh siswa, maka guru akan menanyakan 
nilai siswa secara urut seperti dalam presensi. 
Pendidikan muatan lokal tidak hanya berfokus terhadap ranah kognitif, 
tetapi juga mengenalkan tentang muatan lokal yang ada didaerahnya sendiri dan 
menumbuhkan rasa cinta terhadap hasil dan karya dari daerahnya sendiri. 
Berdasarkan situasi dan kondisi nyata seperti uraian diatas, peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian bagaimana implementasi muatan lokal di SD Negeri 2 






B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan kondisi yang ditemukan dilapangan, masalah yang dapat 
diidentifikasi yaitu sebagai berikut. 
1. SDN 2 Patalan mengimplementasikan 2 muatan lokal sekaligus hanya dengan 
tenaga pendidik guru kelas. 
2. Kurangnya pengetahuan guru terkait muatan lokal. 
3. Kurangnya kemampuan guru dalam membelajarkan muatan lokal. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Melihat luasnya permasalahan yang ada dalam implementasi muatan lokal, 
maka penelitian ini dibatasi pada : 
1. SD Negeri 2 Patalan mengimplementasikan 2 muatan lokal sekaligus hanya 
dengan tenaga pendidik guru kelas. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah di 
atas, maka dapat diajukan rumusan masalah yaitu: 
1. Bagaimana implementasi muatan lokal di SD Negeri 2 Patalan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi 
muatan lokal pendidikan bahasa jawa dan pendidikan batik di SD N 2 Patalan, 
namun secara khusus penelitian ini bertujuan untuk: 
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1.  Mengetahui bagaimana implementasi muatan lokal kelas 4 di SD Negeri 2 
Patalan. 
 
F.  Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 
upaya meningkatkan implementasi muatan lokal sehingga sesuai dengan visi dan 
misi yang ada agar tujuan muatan lokal dapat tercapai. Dapat juga dijadikan 
sebagai bahan acuan dan referensi bagi penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini memiliki manfaat untuk 2 pihak, yaitu sebagai 
berikut. 
a. Guru 
Manfaat praktis bagi guru adalah sebagai bahan masukan mengenai muatan 
lokal. Guru dapat membelajarkan muatan lokal lebih baik lagi di masa mendatang. 
b. Sekolah 
Sebagai bahan acuan dan referensi mengenai implementasi muatan lokal 
yang dilaksanakan. Pihak sekolah mampu melakukan implementasi muatan lokal 





A. Muatan Lokal 
1. Pengertian Muatan Lokal 
Utomo, dkk (1997: 1) menyatakan bahwa kurikulum muatan lokal adalah 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara 
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar- mengajar 
yang ditetapkan oleh daerah sesuai dengan keadaan dan kebutuhan daerah 
masing- masing. 
Muslich (2007: 17) mengemukakan bahwa muatan lokal merupakan 
kegiatan kurikuler yang bertujuan untuk mengembangkan kompetensi sesuai 
dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah.  Senada 
dengan hal itu Hidayat (2013: 96) menjelaskan bahwa muatan lokal merupakan 
kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan 
ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak 
selalu menjadi bagian dari mata pelajaran lain dan atau terlalu banyak sehingga 
harus menjadi mata pelajaran tensendiri. 
Selanjutnya, Rusman (2011: 405) menyatakan bahwa muatan lokal 
merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang 
disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, 
yang materinya tidak dapat dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada. 
Substansi mata pelajaran muatan lokal ditentukan oleh satuan pendidikan, tidak 
terbatas pada pelajaran keterampilan. Muatan lokal merupakan bagian struktur 
dan muatan kurikulum yang terdapat pada Standar isi di dalam kurikulum tingkat 
9 
 
satuan pendidikan. Keberadaan mata pelajaran muatan lokal merupakan bentuk 
penyelenggaraan pendidikan tidak terpusat, sebagai upaya agar penyelenggaraan 
pendidikan di masing- masing daerah lebih meningkat relevansinya terhadap 
keadaan dan kebutuhan daerahyang bersangkutan. Hal ini sejalan dengan upaya 
peningkatan mutu pendidikan nasional sehingga keberadaan kurikulum muatan 
lokal mendukung dan melengkapi kurikulum nasional. 
Secara umum menurut Arifin (2011: 205) menyatakan bahwa pengertian 
muatan lokal adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 
dan bahan pelajaran yang disusun oleh satuan pendidikan sesuai dengan 
keragaman potensi daerah, karakteristik daerah, keunggulan daerah, kebutuhan 
daerah dan lingkungan masing-masing serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. Selanjutnya secara khusus menurut Arifin (2011: 205) 
menyatakan bahwa muatan lokal adalah program pendidikan dalam bentuk mata 
pelajaran yang isi dan media penyampaiannya dikaitkan dengan lingkungan alam, 
lingkungan sosial dan lingkungan budaya serta kebutuhan daerah yang wajib 
dipelajari oleh peserta didik di daerah itu. 
Rusman (2011: 405) juga mengemukakan bahwa muatan lokal merupakan 
mata pelajaran sehingga satuan pendidikan harus mengembangkan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar untuk setiap jenis muatan lokal yang 
diselenggarakan. Menurut Idi (2014: 205) muatan lokal adalah program 
pendidikan yang isi dan media penyampaiannya dikaitkan dengan lingkungan 
alam, lingkungan sosial, serta lingkungan budaya dan kebutuhan daerah.  
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa 
muatan lokal adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 
dan bahan pelajaran yang disusun oleh satuan pendidikan sesuai dengan 
keragaman potensi daerah, karakteristik daerah, keunggulan daerah, kebutuhan 
daerah dan lingkungan masing-masing serta isi dan media penyampaiannya 
dikaitkan dengan lingkungan alam, lingkungan sosial, serta lingkungan budaya 
dan kebutuhan daerah untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
2. Muatan lokal dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di 
masing-masing satuan pendidikan (sekolah). KTSP terdiri dari tujuan pendidikan 
tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan, kalender pendidikan dan silabus (Rusman: 2011: 404). Muatan KTSP 
meliputi mata pelajaran, muatan lokal dan pengembangan diri. 
Rusman (2011: 405) mengemukakan bahwa muatan lokal merupakan 
bagian dari struktur dan muatan kurikulum yang terdapat pada Standar Isi di 
dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan. Keberadaan mata pelajaran muatan 
lokal merupakan bentuk penyelenggaraan pendidikan yang tidak berpusat, sebagai 
upaya agar penyelenggaraan di masing-masing daerah lebih meningkat 
relevansinya terhadap keadaan dan kebutuhan daerah yang bersangkutan. Hal ini 
sejalan dengan upaya peningkatan mutu pendidikan nasional sehingga keberadaan 
muatan lokal mendukung dan melengkapi kurikulum nasional. Muatan Lokal 
merupakan mata pelajaran sehingga satuan pendidikan harus mengembangkan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk setiap jenis muatan lokal yang 
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diselenggarakan satu mata pelajaran muatan lokal setiap semester. Ini berarti 
bahwa dalam satu tahun pendidikan dapat menyelenggarakan dua  mata pelajaran 
muatan lokal. 
Dalam Panduan Penyusunan KTSP (Arifin: 2011: 206) dijelaskan bahwa 
muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi 
yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan 
daerah, yang materinya tidak sesuai menjadi bagian dari mata pelajaran lain dan 
atau telalu banyak sehingga harus menjadi mata pelajaran tersendiri. Substansi 
muatan lokal ditentukan oleh satuan pendidikan dan tidak terbatas pada mata 
pelajaran keterampilan. 
Selanjutnya dalam penyusunan dokumen KTSP, dikatakan Muhaimin, et.al 
(Idi: 2014: 220) bahwa pembahasan mengenai beragam muatan lokal hendaklah 
mencerminkan tentang:a) pencapaian visi, misi dan susunan atau komposisi 
mulok; b) beragam mulok mencerminkan pengembangan kompetensi daerah dan 
sekolah/madrasah; c) menggambarkan rasional mengenai pentingnya mulok 
tersebut bagi daya saing sekolah/ madrasah; d) menjelaskan bahwa sumber daya 
yang ada di sekolah/ madrasah memenuhi syarat untuk melaksanakan mulok 
tersebut; e) ada kejelasan tentang rumusan SKL, SK dan KD dari beragam mulok 
yang dikembangkan; f) memperlihatkan silabus mulok yang dilaksanakan; dan g) 
ada kejelasan model pelaksanaan dan penilaiannya. 
Sekolah memang memiliki kewenangan untuk mengembangkan muatan 
kurikulum yang terdapat dalam KTSP, tetapi kewenangan sekolah itu tidaklah 
mutlak. Dalam mengembangkannya setiap sekolah harus mengacu kepada 
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landasan yang sama secara nasional. Landasan pengembangan KTSP ialah 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 
tentang Standar Isi, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 
2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 24 Tahun 2006 tentang Standar Pelaksanaan Peraturan Menteri 
Nomor 22 dan 23 Tahun 2006. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
(Permendiknas) Nomor 24 Tahun 2006 tentang Standar Pelaksanaan 
Permendiknas Nomor 22 dan 23 Tahun 2006, Pasal 1 ayat (1) berisi satuan 
pendidikan dasar dan menengah mengembangkan dan menetapkan kurikulum 
tingkat satuan pendidikan yang bersangkutan berdasarkan pada Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan , Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang 
Standar Isi dan Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi 
Lulusan.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa 
muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi 
sesuai ciri khas dan potensi daerah dan merupakan salah satu muatan KTSP yang 
dalam pengembangannya sekolah harus tetap mengacu kepada landasan yang 
sama secara nasional sama halnya dengan mata pelajaran dan pengembangan diri 
yang terdapat dalam KTSP, hal ini dimaksudkan agar penyelenggaraan 
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pendidikan di setiap sekolah atau setiap satuan pendidikan tidak menyimpang dari 
tujuan pendidikan nasional dan dapat memenuhi standar nasional pendidikan. 
3. Landasan Pelaksanaan Muatan Lokal 
Idi (2014: 204) menyampaikan bahwa muatan lokal mempunyai landasan 
sebagai berikut: 
a. Landasan Idiil 
Landasan idiilnya adalah UUD 1945, Pancasila dan Tap MPR Nomor 
II/1989 tentang GBHN dalam rangka mewujudkan tujuan pembangunan nasional 
dan tujuan pendidikan nasional seperti terdapat dalam UUSPN Pasal 4 dan 
PP.28/1990 Pasal 4, yaitu bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya agar menjadi sumber daya 
manusia yang kompeten. 
b. Landasan Hukum  
Keputusan Mendikbud No. 0412 tahun 1987, yaitu untuk pendidikan dasar, 
Keputusan Direktur Pendidikan Dasar dan Menengah No.173/C/Kep/M/1987 
tentang Petunjuk Pelaksanaan Penerapan Muatan Lokal, UUSPN No. 2/1989 
Pasal 13 ayat 1; Pasal 37, 38 ayat 1 dan Pasal 39 ayat 1, serta PP. No28/1990 
Pasal 14 ayat 3 dan 4; Pasal 27. 
c. Landasan Teori 
Landasan teori pelaksanaan muatan lokal adalah 1) tingkat kemampuan 
berpikir siswa adalah dari yang konkret ke yang abstrak. Oleh karena itu, dalam 
penyampaian bahan kepada siswa harus diawali dengan pengenalan hal yang ada 
di sekitarnya atau lingkungannya. Teori Ausubel (1969) dan konsep asimilasi Jean 
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Piaget (1972) mengatakan bahwa sesuatu yang baru haruslah dipelajari 
berdasarkan apa yang telah dimiliki oleh peserta didik. Penerimaan gagasan baru 
dengan bantuan gagasan atau pengetahuan yang telah ada ini sebenarnya telah 
dikemukakan oleh John Friedrich Herbert yang dikenal dengan istilah aperseps;. 
2) anak- anak usia sekolah memiliki rasa ingin tahu yang sangat besar akan segala 
sesuatu yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, mereka selalu 
gembira bila dilibatkan secara mental, fisik dan sosial dalam mempelajari sesuatu. 
Mereka akan gembira bila diberi kesempatan untuk mempelajari lingkungan 
sekitarnya yang penuh sumber belajar. Jadi, dengan menciptakan kajian dan cara 
belajar mengajar yang menantang dan menyenangkan, aspek kejiwaan mereka 
yang berada dalam proses pertumbuhan akan dapat ditumbuhkembangkan dengan 
baik. 
d. Landasan Demografik 
Indonesia adalah negara yang terdiri dari ribuan pulau dan memiliki 
beraneka ragam adat istiadat, tata cara dan tata karma pergaulan, seni dan budaya 
serta kondisi alam dan sosial yang juga beraneka ragam.Upaya untuk pelestarian 
hal tersebut dilakukan dengan cara melaksanakan pendidikan yang bertujuan 
untuk menjaga kelestarian akan karakteristik daerah sekitar siswa, baik yang 
berkaitan dengan lingkungan alam, sosial dan budaya peserta didik sedini 
mungkin (Depdikbud, 1992: 80-81). 
Selanjutnya menurut Arifin (2011: 207) muatan lokal memiliki landasan 
Yuridis- Formal sebagai berikut: 




b. Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Bab X Pasal 36 ayat (2) dan ayat (3), Pasal 37 ayat (1), 
Pasal 38 ayat (2). 
c. Undang- Undang Republik Indonesia Nomor  32 Tahun 2004 tentang 
Pemerintahan Daerah, Pasal 13 ayat (1) huruf f. 
d. Peraturan Pemerintah republic Indonesia No.19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan. 
e. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar 
Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. 
 
4. Ruang Lingkup Muatan Lokal 
Utomo, dkk (1997: 2) menyatakan bahwa ruang lingkup muatan lokal dibagi 
menjadi 3, yaitu: 
a. Pendidikan budaya daerah mencakup antara lain: bahasa daerah, kesenian 
daerah, adat istiadat dan olah raga daerah. 
b. Pendidikan keterampilan mencakup antara lain:: keterampilan daerah, 
keterampilan kerajinan, keterampilan yang diperlukan. 
c. Pendidikan lingkungan mencakup antara lain: wawasan tentang lingkungan 
pendidikan budi pekerti dan sebagainya. 
 
Utomo, dkk (1997: 2-3) juga membagi ruang lingkup terkait bahan kajian 
masing- masing muatan lokal yaitu: 
a. Bahan kajian pendidikan budaya daerah mencakup antara lain: bahasa daerah, 
kesenian daerah, adat istiadat, budaya daerah dan olah raga daerah. 
b. Bahan kajian pendidikan keterampilan mencakup antara lain: keterampilan 
olah tangan dengan menggunakan alat sederhana seperti elektronika, kerajinan 
kayu/ukir, kerumahtanggaan yang mencakup tata boga, tata busana dan 
keterampilan daerah. Selain keterampilan yang menggunakan alat sederhana 
juga mencakup keterampilan yang tidak menggunakan alat seperti tata niaga. 
c. Bahan kajian pendidikan lingkungan mencakup antara lain wawasan 
lingkungan, pendidikan budi pekerti dan permasalahan sosial. 
 
Selanjutnya  Pusat Kurikulum Balitbang Kemdiknas (Rusman: 2011: 405-
406) ruang lingkup muatan lokal adalah sebagai berikut. 
a. Lingkup keadaan dan kebutuhan daerah.  
Keadaan daerah adalah segala sesuatu yang terdapat di daerah tertentu yang 
pada dasarnya berkaitan dengan dengan lingkungan alam, lingkungan sosial 
16 
 
ekonomi dan lingkungan sosial budaya. Kebutuhan daerah adalah segala sesuatu 
yang diperlukan oleh masyarakat disuatu daerah, khususnya untuk kelangsungan 
hidup dan peningkatan taraf kehidupan masyarakat tersebut, yang disesuaikan 
dengan arah perkembangan daerah serta potensi daerah yang bersangkutan. 
Kebutuhan daerah tersebut misalnya kebutuhan untuk:  
1) Melestarikan dan mengembangkan kebudayaan daerah; 
2) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan di bidang tertentu, sesuai 
dengan keadaan perekonomian daerah; 
3) Meningkatkan penguasaan bahasa inggris untuk keperluan sehari-hari dan 
menunjang pemberdayaan individu dalam melakukan belajar lebih lanjut 
(belajar sepanjang hayat); 
b. Lingkup isi/jenis muatan lokal 
Lingkup isi atau jenis muatan lokal dapat berupa: bahasa daerah, bahasa 
inggris, kesenian daerah, keterampilan dan kerajinan daerah, adat istiadat dan 
pengetahuan tentang berbagai ciri khas lingkungan alam sekitar, serta hal- hal 
yang dianggap perlu oleh daerah yang bersangkutan untuk pembelajaran siswa 
sekolah. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas penulis menyimpulkan ruang lingkup 
muatan lokal adalah: (a) Lingkup kebudayaan atau ciri khas yang ada di daerah 
tersebut seperti kesenian daerah, bahasa daerah, adat istiadat, olah raga daerah, 
keterampilan daerah dan  keterampilan kerajinan; (b) Lingkup lingkungan seperti 
wawasan lingkungan, pendidikan budi pekerti dan permasalahan sosial yang ada 
di daerah tersebut. 
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5. Fungsi Muatan Lokal 
Fungsi muatan lokal adalah (a) fungsi penyesuaian, yaitu mengembangkan 
program-program yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan daerah serta 
mempersiapkan peserta didik agar dapat menyesuaikan diri dan akrab dengan 
lingkungannya; (b) fungsi integrasi, yaitu membentuk peserta didik menjadi 
pribadi-pribadi yang terintegrasi dengan masyarakat sehingga dapat meningkatkan 
kompetensi sosialnya sesuai dengan karakteristik lingkungannya; dan (c) fungsi 
perbedaan yaitu memberi kesempatan kepada peserta didik untuk memilih materi 
muatan lokal sesuai dengan apa yang diinginkannya, sesuai dengan bakat, minat 
dan kemampuannya sebagai pengakuan atas perbedaan individual. Bagi 
pemerintahan daerah, muatan lokal berfungsi untuk mengembangkan program-
program pendidikan yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 
pengembangan daerah (Arifin: 2011: 209). 
Selanjutnya menurut Idi (2014: 209-210) muatan lokal memiliki fungsi 
sebgai berikut: 
a. Fungsi Penyesuaian 
Dalam masyarakat, sekolah merupakan komponen, sebab sekolah berada 
dalam lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, program sekolah harus 
disesuaikan dengan lingkungan dan kebutuhan daerah dan masyarakat. Demikian 
juga pribadi-pribadi yang ada dalam sekolah yang hidup dalam lingkungan 
masyarakat, sehingga perlu diupayakan agar setiap pribadi dapat menyesuaikan 
diri dan akrab dengan daerah lingkungannya. Apabila setiap pribadi sudah akrab 
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dengan lingkungannya, maka tidak aka nada rasa tidak kenal terhadap 
lingkungannya. 
b. Fungsi Integrasi  
Peserta didik adalah bagian integral dari masyarakat. Karena itu, muatan 
lokal merupakan program pendidikan yang berfungsi mendidik pribadi peserta 
didik agar dapat memberikan sumbangan kepada masyarakat dan lingkungannya. 
c. Fungsi Perbedaan 
Peserta didik yang satu dengan yang lain berbeda. Pengakuan atas 
perbedaan berarti memberi kesempatan bagi setiap pribadi untuk memilih apa 
yang sesuai dengan minat, bakat dan kemampuannya. Muatan lokal adalah suatu 
program pendidikan yang bersifat luwes, yaitu program pendidikan yang 
pengembangannya disesuaikan dengan minat, bakat, kemampuan dan kebutuhan 
peserta didik, lingkungan dan daerahnya. Jadi setiap siswa memiliki kesempatan 
untuk mengembangkan kemampuan dan kebutuhannya masing- masing di setiap 
daerah. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas penulis menyimpulkan fungsi muatan 
lokal adalah  mendidik pribadi-pribadi peserta didik agar dapat menyesuaikan diri 
dan akrab dengan daerahnya, dapat memberikan sumbangan kepada masyarakat 
dan lingkungannya, selanjutnya adalah dapat untuk mengembangkan minat dan 
bakat siswa. 
6. Tujuan Muatan Lokal 




a. mengenal dan menjadi lebih akrab dengan lingkungan alam, sosial dan 
budayanya; 
b. memiliki bekal kemampuan dan keterampilan serta pengetahuan mengenai 
daerahnya yang berguna bagi dirinya maupun lingkungan masyarakat pada 
umumnya; 
c. memiliki sikap dan perilaku yang selaras dengan nilai-nilai/aturan-aturan yang 
berlaku di daerahnya, serta melestarikan dan mengembangkan nilai-nilai luhur 
budaya setempat dalam rangka menunjang pembangunan nasional. 
 
Selanjutnya menurut Rusman (2014: 404) tujuan muatan lokal adalah 
sebagai berikut: 
a. Tujuan Umum 
Panduan ini dapat menjadi acuan bagi satuan pendidikan SD dalam 
pengembangan mata pelajaran muatan lokal yang akan dilaksanakan pada tingkat 
satuan pendidikan yang bersangkutan. 
b. Tujuan Khusus 
Mata pelajaran muatan lokal bertujuan untuk memberikan bekal 
pengetahuan, keterampilan dan perilaku kepada siswa agar mereka memiliki 
wawasan yang mantap dan luas terkait keadaan lingkungan dan kebutuhan 
masyarakat sesuai dengan nilai-nilai/aturan yang berlaku di daerahnya dan 
mendukung pembangunan daerah serta pembangunan nasional. Lebih jelas lagi 
agar siswa dapat: 
1) mengenal dan menjadi lebih akrab dengan lingkungan alam, sosial dan 
budayanya; 
2) memiliki bekal kemampuan dan keterampilan serta pengetahuan mengenai 




3) memiliki sikap dan perilaku yang selaras dengan nilai-nilai/aturan-aturan yang 
berlaku di daerahnya, serta meestarikan dan mengembangkan nilai-nilai luhur 
budaya setempat untuk menunjang pembangunan sosial. 
Idi (2014: 207) mengemukakan bahwa tujuan muatan lokal adalah sebagai 
berikut: 
a. Tujuan Langsung 
1) Bahan pengajaran lebih mudah diserap oleh murid; 
2) Sumber belajar di daerah, dapat lebih dimanfaatkan untuk kepentingan 
pendidikan; 
3) Murid dapat menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang dipelajarinya 
untuk memecahkan masalah yang ditemukan di sekitarnya; 
4) Murid lebih mengenal kondisi alam, lingkungan, sosial dan lingkungan 
budaya yang terdapat di daerahnya. 
 
b. Tujuan Tidak Langsung 
1) Murid dapat meningkatkan pengetahuan mengenai daerahnya; 
2) Murid diaharapkan dapat menolong orang tuanya dan menolong dirinya 
sendiri dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya; 
3) Murid menjadi akrab dengan lingkungan dan terhindar dari keterasingan 
terhadap lingkungan sendiri. 
 
Beberapa beberapa pendapat diatas penulis menyimpulakn bahwa tujuan 
dari diadakannya muatan lokal adalah agar siswa memiliki kemampuan dan 
keterampilan serta pengetahuan tentang daerahnya, selain itu siswa juga menjadi 
lebih akrab dengan lingkungan alam, sosial dan budayanya, dan yang terakhir 
adalah siswa memiliki sikap dan perilaku yang selaras dengan nilai-nilai/aturan-







B. Pentingnya Muatan Lokal 
Indonesia yang terdiri dari berbagai macam suku bangsa yang memiliki 
keanekaragaman multikultural (adat istiadat, tata cara, bahasa, kesenian, 
kerajinan, keterampilan daerah dan lain-lain)  merupakan ciri khas yang 
memperkaya nilai-nilai kehidupan bangsa Indonesia. Oleh karena itu 
keanekaragaman tersebut tersebut harus selalu dilestarikan dan dikembangkan 
dengan tetap mempertahankan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia melalui upaya 
pendidikan. Pengenalan keadaan lingkungan, sosial dan budaya kepad peserta 
didik memungkinkan mereka untuk lebih mengakrabkan diri dengan 
lingkungannya. Pengenalan dan pengembangan lingkungan melalui pendidikan 
diarahkan untuk menunjang peningkatan kualitas sumber daya manusia dan pada 
akhirnya diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa (Rusman: 2011: 403). 
Selanjutnya menurut Arifin (2011: 204) Indonesia sebagai Negara 
berkembang memiliki potensi kekayaan alam yang luar biasa, termasuk juga 
potensi sosial, seni budaya, kebiasaan, adat istiadat, bahasa, lingkungan dan 
keterampilan fungsional yang menunjukkan karakteristik tradisional daerah. 
Semua potensi tersebut harus ditumbuhkembangkan dengan baik, dilestarikan dan 
diwariskan kepada anak-anak bangsa pada masa kini maupun pada masa yang 
akan datang dengan tujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, mempertebal 
semangat kebangsaan, memperdalam kecintaan terhadap tanah air dan memupuk 
kesetiakawanan sosial. 
Menurut Idi (2014: 206) muatan lokal diberikan dalam rangka pengenalan 
pemahaman dan pewarisan nilai karakteristik daerah kepada peserta didik. 
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Pemanfaatan lingkungan alam, sosial dan budaya suatu daerah sebagai sumber 
belajar (sarana) atau sebagai bahan pengajaran mempermudah peserta didik dalam 
memahaminya. Selanjutnya menurut Muhaimin (2008: 233) muatan lokal 
dimaksudkan untuk mengembangkan potensi SD/MI tertentu yang disesuaikan 
dengan potensi daerahnya sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu 
pendidikan di SD/MI seperti menyiapkan peserta didik untuk memasuki bahasa 
global dan teknologi informasi.  
Sekolah adalah wahana untuk proses pendidikan secara formal. Sekolah 
adalah bagian dari masyarakat, karena itu sekolah harus dapat mengupayakan 
pelestarian karakteristik atau kekhasan lingkungan sekitar sekolah ataupun daerah 
di mana sekolah itu berada. Untuk merealisasikan usaha ini, sekolah harus 
menyajikan program pendidikan yang dapat memberikan wawasan kepada peserta 
didik tentang apa yang menjadi karakteristik lingkungan di daerahnya, baik yang 
berkaitan dengan kondisi alam, lingkungan sosial dan lingkungan budaya maupun 
yang menjadi kebutuhan daerah (Idi: 2014: 203). 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa 
dengan banyaknya keanekaragaman multikultural yang dimiliki oleh Indonesia, 
maka pendidikan muatan lokal di sekolah menjadi sangat penting untuk para 
anak-anak bangsa dalam rangka pengenalan pemahaman dan pewarisan nilai 






C. Karakteristik Anak Usia Sekolah Dasar 
Izzaty, dkk (2013: 103) menjelaskan bahwa masa kanak-kanak akhir sering 
disebut sebagai masa usia sekolah atau masa sekolah dasar. Masa ini dialami anak 
pada usia 6 tahun sampai masuk ke masa pubertas dan masa remaja awal yang 
berkisar pada usia 11-13 tahun. Pada masa  ini anak sudah matang bersekolah dan 
sudah siap masuk sekolah dasar. Selanjutnya perkembangan usia anak SD 
menurut Izzaty, dkk (2013: 103-112) memiliki 6 jenis perkembangan. 
1. Perkembangan Fisik 
Pertumbuhan fisik cenderung lebih stabil atau tenang sebelum memasuki 
masa remaja yang pertumbuhannya begitu cepat. Masa yang tenang ini diperlukan 
oleh anak untuk belajar berbagai kemampuan akademik. Anak menjadi lebih 
tinggi, lebih berat, lebih kuat serta belajar brbagai keterampilan. Keterampilan 
gerak mengalami kemajuan pesat, semakin lancar dan lebih terkoordinasi 
dibanding dengan masa sebelumnya. Berlari, memanjat, melompat, berenang, 
naik sepeda, main sepatu roda adalah kegiatan fisik dan keterampilan gerak yang 
banyak dilakukan oleh anak. Untuk kegiatan yang melibatkan kerja otot besar 
anak laki-laki lebih unggul daripada anak perempuan. Kegiatan fisik sangat perlu 
untuk mengembangkan kestabilan tubuh dan kestabilan gerak serta melatih 
koordinasi untuk menyempurnakan berbagai keterampilan. Kebutuhan untuk 
selalu bergerak perlu bagi anak karena energi yang tertumpuk pada anak perlu 
penyaluran. Di samping itu kegiatan jasmani diperlukan untuk lebih 
menyempurnakan berbagai keterampilan menuju keseimbangan tubuh, bagaimana 
menendang bola dengan tepat sasaran, mengantisipasi gerakan.  
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2. Perkembangan Kognitif 
Menurut Piaget, masa kanak-kanak akhir berada dalam tahap operasi 
konkret dalam berfikir (usia 7-12 tahun), dimana konsep yang pada awal masa 
kanak-kanak merupakan konsep samar-samar dan tidak jelas sekarang lebih 
konkret. Anak menggunakan operasi mental untuk memecahkan masalah-masalah 
yang actual, anak mampu menggunakan kemampuan mentalnya untuk 
memecahkan masalah yang bersifat konkret. Kini anak mampu berfikir logis 
meski masih terbatas pada situasi sekarang. Masa kanak-kanak akhir menurut 
Piaget (Siti Partini S, 1995: 52-53) tergolong pada masa Operasi Konkret dimana 
anak berfikir logis terhadap objek yang konkret. Berkurang rasa egonya dan mulai 
bersikap sosial. Pada masa operasi konkret anak dapat melakukan banyak 
pekerjaan pada tingkat yang lebih tinggi daripada yang dapat mereka lakukan 
pada masa sebelumnya. Pemahamannya tentang konsep ruangan, kausalitas, 
kategorisasi, konversi dan penjumlahan lebih baik. Kemampuan berfikir anak 
berkembang dari tingkat yang sederhana dan konkret ketingkat yang lebih rumit 
dan abstrak. Pada masa ini anak sudah dapat memecahkan masalah-masalah yang 
bersifat konkret. Anak memahami volume suatu benda padat atau cair meskipun 
ditempatkan pada tempat yang berbeda bentuknya. Berkurang rasa egonya dan 
mulai bersikap sosial. Terjadi peningkatan dalam hal pemeliharaan, misalnya 
mulai mau memelihara alat permainannya. Mengerti perubahan –perubahan dan 
proses dari kejadian-kejadian yang lebih kompleks serta saling hubungannya. 
Mereka memiliki pengertian yang lebih baik tentang konsep ruang, sebab akibat, 
kategorisasi, konservasi dan tentang jumlah. Anak mulai memahami jarak dari 
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satu tempat ke tempat lain, memahami hubungan antara sebab dan akibat yang 
ditimbulkan, kemampuan mengelompokkan benda berdasar kriteria terntentu dan 
menghitung. Guru diharapkan membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan 
berfikirnya. Kemampuan berfikir ditandai dengan adanya aktivitas-aktivitas 
mental seperti mengingat, memahami dan memecahkan masalah. Pengalaman 
hidupnya memberikan andil dalam mempertajam konsep. Anak sudah lebih 
mampu berfikir, belajar, mengingat dan berkomunikasi, karena proses kognitifnya 
tidak lagi egosentrisme dan lebih logis. 
3. Perkembangan Bahasa 
Kemampuan bahasa terus tumbuh pada masa ini. Anak lebih baik 
kemampuannya dalam memahami dan menginterpretasikan komunikasi, lisan dan 
tulisan. Pada masa iniperkembangan bahasa nampak pada perubahan 
perbendaharaan kata dan tata bahasa. Area utama dalam pertumbuhan bahasa 
adalah pragmatis, yaitu penggunaan praktis dari bahasa untuk komunikasi. 
Sebagian besar anak usia 6 tahun sudah dapat menceriterakan kembali satu bagian 
pendek dari buku, film atau pertunjukkan televise. Belajar membaca dan menulis 
membebaskan anak-anak dari keterbatasan untuk berkomunikasi langsung. 
Menulis merupakan tugas yang dirasa lebih sulit daripada membaca bagi anak. 
Cara belajar menulis dilakukan setahap demi setahap dengan latihan dan seiring 
dengan perkembangan membaca. Membaca memiliki peran dalam pengembangan 





4. Perkembangan Bicara 
Berbicara merupakan alat komunikasi terpenting dalam berkelompok. Anak 
belajar bagaimana berbicara dengan baik dalam berkomunikasi dengan orang lain. 
Bertambahnya kosa kata yang berasal dari berbagai sumber menyebabkan 
semakin banyak perbendaharaan kata yang dimiliki. Anak mulai menyadari 
bahwa komunikasi yang bermakna tidak dapat dicapai bila anak tidak mengerti 
apa yang dikatan oleh orang lain. Hal ini mendorong anak untuk meningkatkan 
pengertiannya. Anak bicara lebih terkendali dan terseleksi. Anak menggunakan 
kemampuan bicara sebagai bentuk komunikasi, bukan semata-mata berada pada 
tahap mengobrol, maka kini banyaknya bicara makin lama makin berkurang. Pada 
umumnya anak perempuan berbicara lebih banyak daripada anak laki-laki. Anak 
laki-laki berpendapat bahwa terlalu  banyak berbicara kurang sesuai dengan 
perannya sebagai laki-laki.Kemampuan berbicara ditunjang oleh perbendaharaan 
kosa-kata yang dimiliki. 
5. Perkembangan Moral 
Perkembangan moral ditandai dengan kemampuan anak untuk memahami 
aturan, norma dan etika yang berlaku di masyarakat. Perkembangan moral ini juga 
tidak terlepas dari perkembangan kognitif dan emosi anak.. Kohlberg (Duska & 
Whelan, 1981: 59-61) menyatakan adanya enam tahap perkembangan moral. 
Keenam tahap tersebut terjadi pada tiga tingkatan, yakni tingkatan :: (1) pra-
konvensional; (2) konvensional; (3) pasca konvesional. Pada tahap pra-
konvensional, anak peka terhadap peraturan-peraturan yang berlatar 
belakangbudaya dan terhadap penilaian baik buruk, benar-salah tetapi anak 
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mengartikannya dari sudut akibat fisik suatu tindakan. Pada tahap konvensional, 
memenuhi harapan-harapan keluarga, kelompok atau agama dianggap sesuatu 
yang berharga pada dirinya sendiri, anak tidak peduli apapun akan akibat-akibat 
langsung yang terjadi. Pada tahap pasca-konvensional ditandai dengan adanya 
usaha yang jelas untuk mengartikan nilai-nilai moral dan prinsip-prinsip yang 
sahih serta dapat dilaksanakan, terlepas dari otoritas kelompok atau orang yang 
memegang prinsip-prinsip tersebut. 
6. Perkembangan Emosi 
Emosi memainkan peran yang penting dalam kehidupan anak. Akibat dari 
emosi ini juga dirasakan oleh fisik anak terutama bila emosi itu kuat dan 
berulang-ulang. Pergaulan yang semakin luas dengan teman sekolah dan teman 
sebaya lainnya mengembangkan emosinya. Anak mulai belajar bahwa ungkapan 
emosi yang kurang baik tidak diterima oleh teman-temannya. Anak belajar 
mengendalikan ungkapan-ungkapan emosi yang kurang dapat diterima seperti : 
amarah, menyakiti perasaan teman, menakut-nakuti dan sebagainya. 
7. Perkembangan Sosial 
Perkembangan emosi tak dapat dipisahkan dengan perkembangan sosial, 
yang sering disebut sebagai perkembangan tingkah laku sosial. Ciri yang 
membedakan antara manusia dengan makhluk lainnya adalah ciri sosialnya. Sejak 
lahir anak dipengaruhi oleh lingkungan sosial dimana ia berada secara terus 
menerus. Orang-orang di sekitarnyalah yang banyak mempengaruhi perilaku 
sosialnya. Sejak permulaan hidupnya kehidupan sosial dan emosi selalu terlibat 
setiap kali anak berhubungan dengan orang lain. 
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Rita Eka Izzati, dkk (2013: 115) juga mengemukakan adanya ciri-ciri anak 
masa kelas rendah dan kelas tinggi SD. Ciri-ciri anak masa kelas rendah SD, 
yakni : (a) adanya hubungan yang kuat antara keadaan jasmani dan prestasi 
sekolah; (b) suka memuji diri sendiri; (c) kalau tidak dapat menyelesaikan suatu 
tugas atau pekerjaan tugas atau pekerjaan itu dianggapnya tidak penting; (d) suka 
membandingkan dirinya dengan anak lain, jika hal itu menguntungkan dirinya; (e) 
suka meremahkan orang lain. Selanjutnya adalah ciri-ciri anak masa kelas tinggi 
SD, yaitu : (a) perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari; (b) ingin 
tahu, ingin belajar dan realistis; (c) timbul minat kepada pelajaran-pelajaran 
khusus; (d) anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi 
belajarnya di sekolah; (e) anak-anak suka membentuk kelompok sebaya atau 
peergroup untuk bermain bersama, mereka membuat peratutan sendiri dalam 
kelompoknya.  
 Berdasarkan beberapa pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa anak 
usia sekolah dasar sudah memasuki masa operasi konkret, anak dapat melakukan 
banyak hal pada tingkat yang lebih tinggi daripada masa sebelumnya dan mampu 
memecahkan masalah-masalah yang aktual serta mampu berpikir logis. 
 
D. Implementasi Muatan Lokal di Sekolah 
Implementasi merupakan suatu rangakaian kegiatan meliputi perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi. Menurut Hamalik (2013: 237) Implementasi 
merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam 
bentuk tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan 
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pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan sikap. Maka dari itu implementasi 
muatan lokal merupakan suatu rangkaian proses meliputi perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi yang akan memberikan dampak, baik berupa perubahan 
pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan sikap. Dalam perencanaan muatan 
lokal, sekolah harus menyeleksi muatan lokal yang tepat dalam upaya sekolah 
mencapai visi dan memiliki keunggulan kompetetif. Penyeleksian mulok muatan 
lokal dapat dilakukan oleh manajemen sekolah dengan memperhatikan beragam 
masukan dari (stakeholder) sekolah. Penyeleksian mulok oleh sekolah harus 
dilaksanakan dengan terencana dengan komitmen yang baik sehingga program 
muatan lokal tersebut masuk ke dalam rencana operasional sekolah. Penyeleksian 
mulok dapat dilakukan dengan: a) menganalisis kelayakan dan relevansi 
penerapan mulok di sekolah; b) jika dianggap layak, mulok tersebut selanjutnya 
dikembangkan ke dalam bentuk Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar 
(KD) Mulok; c) jika belum sesuai, sekolah dapat mengembangkan lagi mulok 
baru yang lebih sesuai atau melaksanakan mulok bersama dengan sekolah lain 
atau menyelenggarakan mulok yang ditawarkan kementrian; d) apabila sudah 
sesuai maka langkah selanjutnya adalah pembuatan RPP untuk pembelajaran (Idi: 
2014: 220).  
Dalam pelaksanaan pada hakekatnya pembelajaran adalah proses interaksi 
antara peserta didik dengan lingkungannya, maupun dengan pendidik atau guru 
sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik (Hamalik, 2013: 238). 
Selanjutnya menurut Rusman (2011: 410-411) rambu rambu yang perlu 
diperhatikan dalam pelaksanaan muatan lokal adalah sebagai berikut. 
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1) Sekolah yang mampu mengembangkan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar beserta silabusnya dapat melaksanakan mata pelajaran muatan lokal. 
Apabila sekolah belum mampu mengembangkan standar kompetensi dasar 
beserta silabusnya, sekolah dapat melaksanakan muatan lokal berdasarkan 
kegiatan-kegiatan yang direncanakan oleh sekolah, atau dapat meminta 
bantuan kepada sekolah yang terdekat yang masih berada dalam satu daerah. 
Bila beberapa sekolah dalam satu daerah belum mampu mengembangkan, 
dapat meminta bantuan Tim Pengembang Kurikulum (TPK) daerah, atau 
meminta bantuan dari Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) di 
provinsinya agar tetap bisa menjalankan muatan local di sekolah tersebut. 
2) Bahan kajian hendaknya sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik 
yang mencakup perkembangan pengetahuan dan cara berpikir, emosional dan 
social peserta didik. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diatur sedemikian 
rupa agar tidak memberatkan peserta didik dan tidak mengganggu penguasaan 
pada kurikulum nasional. 
3) Program pengajaran hendaknya dikembangkan dengan melihat kedekatan 
dengan peserta didik yang meliputi dekat secara fisik dan secara psikis. Dekat 
secara fisik maksudnya terdapat dalam lignkungan tempat tinggal dan sekolah 
peserta didik, sedangkan dekat secara psikis maksudnya bahwa bahan kajian 
tersebut mudah dipahami oleh kemampuan berpikir dan mencernakan 
informasi sesuai dengan usianya. Untuk itu, bahan pembelajaran hendaknya 
disusun berdasatkan prinsip belajar, yaitu: (a) bertitik tolak dari hal-hal konkret 
ke abstrak; (b) dikembangkan dari yang diketahui ke yang belum diketahui; (c) 
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dari pengalaman lama ke pengalaman baru; (d) dari yang mudah/ sederhana ke 
yang lebih sukar/ rumit.  
4) Bahan/ materi pembelajaran hendaknya memberikan keluwesan bagi guru 
dalam memilih metode mengajar dan sumber belajar seperti buku dan 
narasumber. Dalam kaitan dengan sumber belajar, guru diharapkan dapat 
mengembangkan sumber belajar yang sesuai dengan memanfaatkan potensi di 
lingkungan sekolah, misalnya dengan memanfaatkan tanah/ kebun sekolah, 
meminta bantuan dari instansi terkait atau dunia usaha/ industry (lapangan 
kerja) atau tokoh-tokoh masyarakat. Selain itu guru hendaknya dapat memilih 
dan menggunakan strategi yang melibatkan peserta didik aktif dalam proses 
belajar-mengajar, baik secara mental, fisik, maupun sosial agar siswa lebih 
mudah mencerna pembelajaran.. 
5) Bahan/ materi pembelajarn muatan lokal yang diajarkan harus bersifat utuh 
dalam arti mengacu kepada suatu tujuan pengajaran yang jelas dan memberi 
makna kepada peserta didik. Bahan kajian muatan lokal juga dapat disusun dan 
diajarkan hanya dalam jangka waktu satu semester, dua semester atau satu 
tahun ajaran. 
6) Alokasi waktu untuk bahan kajian/ pelajaran muatan lokal perlu 
memperhatikan jumlah minggu efektif untuk mata pelajaran muatan lokal pada 
setiap semester agar tidak terbentuk dengan alokasi waktu mata pelajaran lain. 
Terakhir adalah kegiatan evaluasi. Evaluasi adalah proses yang digunakan 
sepanjang proses pelaksanaan semester serta penilaian akhir formatif dan sumatif 
mencakup penilaian keseluruhan secara utuh untuk keperluan evaluasi 
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implementasi (Hamalik, 2013: 238).  Dalam kegiatan evaluasi muatan lokal, guru 
berhak melakukan penilaian atau evaluasi dengan cara yang diangapnya baik dan 
benar dengan mengacu pada landasan standar nasional pendidikan dan standar 
KKM yang sudah ditentukan. Setelah melakukan kegiatan evaluasi kepala sekolah 
dan guru akan melihat akan tingkat kesuksesan implementasi muatan lokal di 
sekolah, apabila sudah baik maka sekolah akan melanjutkankannya dan apabila 
masih terdapat kekurangan maka akan dilakukan perencanaan ulang dalam 
implementasi muatan lokal agar dapat mengimplementasikannya lebih baik lagi. 
Karena penulis akan meneliti terkait implementasi muatan lokal yang 
diselenggarakan di SD N 2 Patalan, maka dari itu penulis hanya akan menjelaskan 
tentang implementasi muatan yang dilaksanakan di SD tersebut yaitu pendidikan 
bahasa jawa dan pendidikan batik. Dalam pendidikan bahasa jawa, Haryono, dkk 
(2011: iv) menjelaskan bahwa aspek yang dipelajari oleh siswa meliputi 
menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Setiap aspek dimasukkan kedalam 
sebuah tema untuk dipelajari oleh siswa. Hal tersebut dimaksudkan agar siswa 
lebih mudah mempelajari bahasa jawa apabila setiap aspek dan materi dibagi 
berdasarkan tema. Haryono, dkk (2011: iv) menjabarkan SK dan KD dalam 
pendidikan bahasa jawa sebagai berikut. 
Standar kompetensi  
1. Memahami wacana lisan sastra dan nonsastra dalam kerangka budaya Jawa. 
2. Mengungkapkan gagasan wacana lisan sastra dan nonsastra dalam kerangka 
budaya Jawa 
3. Memahami wacana tulis sastra dan nonsastra dalam kerangka budaya Jawa. 
4. Mengungkapkan gagasan wacana tulis sastra dan non sastra dalam kerangka 
budaya Jawa. 
5. Memahami wacana lisan sastra dan nonsastra dalam kerangka budaya Jawa. 




7. Memahami wacana tulis sastra dan nonsastra dalam kerangka budaya Jawa. 




1.1 Memahami wacana lisan yang memuat paribasan dan tembung entar yang 
dibacakan atau melalui media. 
2.1 Menjawab dan mengajukan pertanyaan dengan bahasa karma. 
3.1 membaca dan mengajukan wacana tulis peristiwa. 
3.2 Melagukan tembang macapat Gambuh. 
3.3 Membaca kata dan kalimat beraksara Jawa nglegena. 
4.1 Menulis karangan pengalaman dengan ejaan yang benar. 
4.2 Menulis kata dan kalimat beraksara Jawa nglegena. 
5.2 Memahami wacana isan peternakan yang dibacakan atau melalui media. 
6.1 Menceritakan silsilah tokoh wayang. 
7.1 Membaca wacana tulis lingkungan. 
7.2 Membaca geguritan lingkungan. 
7.3 Membaca kata dan kalimat beraksara Jawa yang menggunakan sandhangan 
swara dan payigeg. 
8.1 Menulis karangan makanan tradisional dengan ejaan yang benar. 
8.2 Menulis kata dan kalimat beraksara Jawa yang menggunakan sandhangan 
swara dan panyigeg. 
 
 Selanjutnya dalam pendidikan batik,  Sarjiyati, dkk (2013: 1) menjelaskan 
bahwa batik adalah salah satu cara pembuatan bahan pakaian. Selain itu, batik 
bisa mengacu pada dua hal, yaitu teknik pewarnaan kain dengan menggunakan 
malam untuk mencegah pewarnaan sebagian dari kain dan busana yang memiliki 
motif-motif tertentu. Sarjiyati, dkk (2013: viii) menjabarkan SK dan KD 
pendidikan batik sebagai berikut. 
Standar Kompetensi 
1. Mengenal medium batik dari berbagai benda di lingkungan. 
2. Mengembangkan motif batik sesuai dengan kreativitas. 
3. Mengenal medium batik dari berbagai benda di lingkungan. 
4. Mengembangkan motif batik sesuai dengan kreativitas. 
 
Kompetensi Dasar 
1.1 Mengenal teknik tutup celup dengan medium klise cap. 
1.2 Mengidentifikasi prosedur membatik dengan teknik cap. 
2.1 Menggambar motif batik cap. 
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2.2 Mendemonstrasikan teknik batik cap. 
3.1 Mengenal teknik pemalaman untuk tutup celup. 
3.2 Mengidentifikasi motif batik dengan berbagai teknik. 
4.1 Menggambar motif batik untuk pemalaman. 
4.2 Mendemonstrasikan pemahaman motif batik untuk benda hias. 
 
Setiap KD dalam pembelajaran diberikan alokasi waktu 4 jam pelajaran. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis mentimpulkan bahwa dalam 
implementasi muatan lokal meliputi 3 tahapan kegiatan, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi. Dalam Implementasi muatan lokal pihak sekolah harus 
memperhatikan fasilitas sekolah dan kondisi lingkungan maupun potensi 
daerahnya agar dapat mengimplementasikan muatan lokal dengan baik. 
 
E. Indikator Implementasi Muatan Lokal 
Berdasarkan beberapa uraian implementasi muatan lokal di atas penulis 
mengembangkannya menjadi indikator instrumen penelitian, adapun indikator 
tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Perencanaan : Seleksi muatan lokal, penentuan SK dan KD, pembuatan RPP. 
b. Pelaksanaan : Proses pembelajaran muatan lokal. 
c. Evaluasi : Penilaian dan evaluasi terhadap siswa terkait pembelajaran muatan 
lokal dan tingkat kesuksesan implementasi muatan lokal. 
d. Sarana dan Prasarana : Sarana dan prasarana yang disediakan oleh pihak 
sekolah untuk pembelajaran muatan lokal. 
Kemudian untuk lebih jelasnya, instrumen tersebut dapat dilihat dalam kisi-




F. Peran Komponen Sekolah dalam Muatan Lokal 
Seperti dijelaskan di dalam point A, muatan lokal merupakan bagian dari 
muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan (sekolah). Peran komponen sekolah 
dalam muatan lokal pun sama dalam peran komponen sekolah dalam KTSP, maka 
dari itu penulis menjabarkan peran komponen sekolah dalam muatan lokal adalah 
sebagai berikut. 
1. Kepala Sekolah 
Kepala sekolah merupakan pemimpin di dalam struktur sekolah. Menurut 
Mohib Asrori (Asmani, 2012: 33-35) peran kepala sekolah meliputi sebagai 
educator, manajer, administrator, leader, supervisor, innovator, motivator, 
entrepreneur.  
a. Sebagai educator 
Kepala sekolah berperan dalam pembentukan karakter yang didasari nilai-
nilai pendidik. Depdiknas (Asmani, 2012: 37) juga menjelaskan bahwa peran 
kepala sekolah adalah sebagai pendidik (educator) karena pada dasarnya belajar-
mengajar merupakan inti dari proses pendidikan. 
b. Sebagai manajer 
Kepala sekolah berperan dalam mengelola sumber daya untuk mencapai 
tujuan institusi secara efektif dan efisien. Senada dengan hal tersebut Depdiknas 
(Asmani, 2012: 37) juga menjelakan peran kepala sekolah adalah sebagai manajer 





c. Sebagai administrator 
Kepala sekolah berperan dalam mengatur tata laksana sistem administrasi di 
sekolah. Depdiknas (Asmani, 2012: 38) menjelaskan bahwa peran kepala sekolah 
sebagai administrator adalah untuk mengalokasikan anggaran yang memadai bagi 
upaya peningkatan kompetensi para guru. 
d. Sebagai supervisor 
Kepala sekolah berperan dalam upaya mengembangkan profesionalitas guru 
dan tenaga kependidikan lainnya. Depdiknas (Asmani, 2012: 38) menjelaskan 
bahwa peran kepala sekolah sebagai supervisor adalah melakukan supervisi untuk 
mengetahui kelemahan dan keunggulan guru dlaam melaksanakan pembelajaran. 
e. Sebagai leader 
Kepala sekolah berperan dalam mempengaruhi orang-orang untuk bekerja 
sama dalam mencapai visi dan tujuan bersama. Depdiknas (Asmani, 2012: 39) 
menjelaskan bahwa peran kepala sekolah sebagai leader adalah sebagai pemimpin 
yang mampu menumbuhkembangkan kreativitas sekaligus mendorong 
peningkatan kompetensi guru. 
f. Sebagai innovator 
Kepala sekolah harus menjadi pribadi yang dinamis dan kreatif yang tidak 
terjebak dalam rutinitas. 
g. Sebagai motivator 
Kepala sekolah harus mampu memberi dorongan atau motivasi, sehingga 




h. Sebagai entrepreneur 
Kepala sekolah berperan untuk melihat adanya peluang dan memanfaatkan 
peluang untuk kepentingan sekolah. Depdiknas (Asmani, 2012: 41) menjelaskan 
bahwa peran kepala sekolah sebagai entrepreneur atau wirausahawan dapat 
menerapkan prinsip-prinsip kewirausahaan yang dihubungkan dengan 
peningkatan kompetensi guru, maka dari itu kepala sekolah harus mampu 
menciptakan pembaharuan, keunggulan komparatif, serta menciptakan berbagai 
peluang. 
2. Guru 
Guru merupakan ujung tombak dalam pelaksanaan pendidikan, karena 
berhadapan langsung dengan siswa dan harus mampu membelajarkan 
pembelajaran dengan baik agar siswa paham. Menurut Pidarta (Suprihatiningrum, 
2014; 26) peranan guru adalah (1) sebagai manajer pendidikan; (2) sebagai 
fasilitator pendidikan; (3) pelaksana pendidikan; (4) Pembimbing dan supervisor; 
(5) penegak disiplin; (6) menjadi model perilaku yang akan ditiru siswa; (7) 
sebagai konselor; (8) menjadi penilai; (9) petugas tata usaha tentang administrasi 
kelas diajarnya; (10) menjadi komunikator dengan orangtua siswa dengan 
masyarakat; (11) sebagai pengajar untuk meningkatkan profesi secara 
berkelanjutan; (12) menjadi anggota organisasi profesi pendidikan. Selanjutnya 
menurut Tampubolon  (Suprihatiningrum, 2014: 27) menyatakan bahwa peran 
guru bersifat multidimensional, dimana guru berperan sebagai (1) orangtua; (2) 
pendidik atau pengajar; (3) pemimpin atau manajer; (4) produsen atau pelayan; 
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(5) pembimbing atau fasilitator; (6) motivator atau stimulator; (7) peneliti atau 
narasumber.   
3. Komite Sekolah 
Komite sekolah merupakan lembaga mandiri di lingkungan sekolah dan 
berperan dalam peningkatan mutu pelayanan dengan memberikan pertimbangan, 
arah dan dukungan tenaga, saran dan prasarana, serta menjadi pengawas pada 
tingkat satuan pendidikan (sekolah). Menurut Suprihatiningrum (2014: 325) peran 
yang dijalankan oleh komite sekolah adalah sebagai pemberi pertimbangan 
(advisory agency) dalam penentuan dan pelaksanaan kebijakan pendidikan di 
sekolah, selanjutnya adalah sebagai pendukung (supporting agency) baik yang 
berwujud finansial, pemikiran maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan 
di sekolah, sebagai pengontrol (controlling agency) dalam rangka transparansi dan 
akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan di sekolah, serta sebagai mediator 
(mediator agency) antara pemerintahan (eksekutif) dengan masyarakat di sekolah.  
4. Masyarakat 
Masyarakat merupakan salah satu komponen penting dalam pelaksanaan 
muatan lokal karena pada dasarnya pendidikan muatan lokal adalah pendidikan 
yang mengajarkan siswa tentang lingkungan dan daerahnya. Peran prnting yang 
dimiliki oleh masyarakat adalah sebagai narasumber terkait pendidikan muatan 
lokal seperti membatik dan bahasa jawa.  
Berdasarkan beberapa pendapat dan beberapa peran komponen sekolah 
dalam pelaksanaan muatan lokal, penulis menyimpulkan bahwa semua setiap 
komponen sekolah memiliki peranan penting dalam pelaksanaan muatan lokal 
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maka dari itu semua komponen sekolah harus saling bersinergi dan turut andil 
dalam pelaksanaan muatan lokal agar dapat berjalan dengan lancar. 
  
G. Pengembangan Silabus dan RPP untuk Muatan Lokal 
Menurut Rusman (2011: 411-412) komponen silabus minimal memuat: a) 
identitas sekolah; b) standar kompetensi dan kompetensi darsar; c) materi 
pembelajaran; d) indikator; e) kegiatan pembelajaran; f) alokasi waktu; g) 
penilaian;dan h) sumber belajar. Dalam implementasinya, silabus dijabarkan 
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran, dilaksanakan, dievaluasi dan ditindak 
lanjuti oleh masing- masing guru. Silabus harus dikaji dan dikembangkan secara 
berkelanjutan dengan memerhatikan masukan hasil evaluasi hasil belajar, evaluasi 
proses (proses pembelajaran dan evaluasi rencana pembelajaran. Setelah silabus 
selesai dibuat, guru perlu merencanakan pelaksanaan pembelajaran untuk satu kali 
tatap muka. Adapun komponen dari rencana pelaksanaan pembelajaran minimal 
memuat: a) tujuan pembelajaran; b) indikator; c) materi ajar/ pembelajaran; d) 
kegiatan pembelajaran; e) metode pembelajaran; f) sumber belajar. 
Sama halnya dengan mata pelajaran dan pengembangan diri dalam muatan 
KTSP, dalam pengembangan silabus muatan lokal, Badan Standar Nasional 
Pendidikan (2006: 15-16) menjelaskan bahwa pengembangan silabus dapat 
dilakukan oleh para guru secara mandiri atau berkelompok dalam sebuah 
sekolah/madrasah dapat mengembangkan atau beberapa sekolah, kelompok 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) pada atau Pusat Kegiatan Guru 
(PKG) dan Dinas Pendidikan. Silabus dapat disusun secara mandiri oleh guru 
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apabila guru yang bersangkutan mampu mengenali karakteristik, kondisi sekolah 
dan lingkungannya. Apabila guru mata pelajaran belum dapat melaksanakan 
pengembangan silabus secara mandiri, maka pihak sekolah dapat mengusahakan 
untuk membentuk kelompok guru mata pelajaran untuk mengembangkan silabus 
yang akan digunakan sekolah. Sekolah yang belum mampu mengembangkan 
silabus secara mandiri bergabung dengan sekolah-sekolah lain melalui forum 
MGMP/PKG untuk bersama-sama mengembangkan silabus yang akan digunakan 
oleh sekolah-sekolah dalam lingkup MGMP/PKG setempat.  
Setelah silabus telah dibuat maka langkah selanjutnya adalah penyusunan 
rpp, menurut Muhaimin (Idi: 2014: 220-221) dalam upaya pengembangan SK dan 
KD dalam rpp muatan lokal dilakukan dengan: a) mengidentifikasi keadaan dan 
kebutuhan daerah; b) menentukan fungsi dan susunan atau komposisi mulok; c) 
mengidentifikasi bahan kajian mulok; d) menentukan mata pelajaran mulok; dan 
e) mengembangkan SK dan KD beserta silabusnya. Selanjutnya dalam 
pengembangan mulok di sekolah setidaknya perlu memerhatikan: a) substansi 
yang akan dikembangkan, materinya tidak sesuai dari mata pelajaran lain, atau 
terlalu luas substansinya sehingga harus dikembangkan menjadi mata pelajaran 
tersendiri; b) merupakan mata pelajaran wajib yang diselenggarakan melalui 
pembelajaran intra-kurikuler atau masuk dalam struktur kurikulum; c) bentuk 
penilaiannya kuantitatif (angka); d) sekolah mesti menyusun SK, KD dan Silabus 
untuk mata pelajaran mulok yang dilaksanakan oleh sekolah; e) substansinya 
dapat berupa program keterampilan produk dan jasa; f) setiap sekolah dapat 
melaksanakan mulok lebih dari satu jenis dalam setiap semester, mengacu pada 
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karakteristik program studi yang diselenggarakan di sekolah; g) peserta didik 
boleh mengikuti lebih dari satu macam mulok pada setiap tahun pelajaran, 
berdasarkan minat dan kemampuan sekolah; dan h) pembelajarannya dapat 
dilakukan oleh guru mata pelajaran atau tenaga ahli dari luar sekolah/ madrasah 
yang relevan dengan substansi mulok.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa 
pengembangan silabus dan rpp muatan lokal sepenuhnya berada di tangan tingkat 
satuan pendidikan (sekolah), karena setiap daerah memiliki kebutuhan dan ciri 
khas yang berbeda, maka setiap sekolah harus menyesuaikan dan 
mengembangkan silabus dan rpp yang ada di sekolah tersebut. 
 
H. Kerangka Berpikir 
Muatan lokal merupakan bagian muatan dari KTSP. Muatan lokal adalah 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran 
yang disusun oleh satuan pendidikan sesuai dengan keragaman potensi daerah, 
karakteristik daerah, keunggulan daerah, kebutuhan daerah dan lingkungan 
masing-masing serta isi dan media penyampaiannya dikaitkan dengan lingkungan 
alam, lingkungan sosial, serta lingkungan budaya dan kebutuhan daerah untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Indonesia memiliki banyak keanekaragaman 
multikultural, maka dari itu pendidikan muatan lokal di sekolah menjadi sangat 
penting untuk para anak-anak bangsa dalam rangka pengenalan pemahaman dan 
pewarisan nilai karakteristik atau kekhasan daerah. 
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Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan 
kompetensi sesuai ciri khas dan potensi daerah dan merupakan salah satu muatan 
KTSP yang dalam pengembangannya sekolah harus tetap mengacu kepada 
landasan yang sama secara nasional sama halnya dengan mata pelajaran dan 
pengembangan diri yang terdapat dalam KTSP, hal ini dimaksudkan agar 
penyelenggaraan pendidikan di setiap sekolah atau setiap satuan pendidikan tidak 
menyimpang dari tujuan pendidikan nasional dan dapat memenuhi standard 
nasional pendidikan.  
Implementasi muatan lokal di sekolah meliputi beberapa tahapan, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan adalah kegiatan untuk 
menyusun Silabus dan RPP untuk pembelajaran muatan lokal. Pelaksanaan adalah 
realisasi dari silabus dan rpp yang dibuat oleh pihak sekolah. Evaluasi merupakan 
tindak lanjut dari proses pelaksanaan untuk melihat hasil akhir dari proses 
perencanaan dan pelaksanaan untuk menjadikannya lebih baik di masa 
mendatang. 
Semua pelajaran muatan lokal harus diseleksi oleh sekolah agar sesuai 
dengan kebutuhan dan kondisi daerah. Penelitian ini akan membahas 
implementasi muatan lokal di SD N 2 Patalan meliputi pelaksanaan, perencanaan 
















Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
I. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, maka pertanyaan penelitian ini 
adalah: 
1. Bagaimana tahap perencanaan dalam implementasi muatan lokal pendidikan 
bahasa jawa dan pendidikan batik? 
2. Bagaimana tahap pelaksanaan dalam implementasi muatan lokal pendidikan 
bahasa jawa dan pendidikan batik? 
3. Bagaimana tahap evaluasi dalam implementasi muatan lokal pendidikan 
bahasa jawa dan pendidikan batik? 
4. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana dalam implementasi muatan 













A. Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono 
penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada obyek yang alamiah, dimana 
peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Maka dari 
itu peneliti berfokus terhadap makna dari hasil penelitian kualitatif, bukan hanya 
generalisasi.  
Penelitian ini merupakan penelitian fenomenologi. Menurut Sugiyono 
(2011: 14) penelitian fenomenologi (phenomenology) merupakan penelitian 
kualitatif dimana pengumpulan data dilakukan dengan observasi partisipan untuk 
mengetahui fenomena esensial partisipan dalam pengalaman hidupnya. Penelitian 
fenomenologi dilakukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan suatu 
peristiwa dan kaitan-kaitannya dengan orang-orang yang terlibat dalam situasi 
tersebut dengan menggunakan data berdasarkan kenyataan yang ada di lapangan. 
Data dalam penelitian ini adalah data-data verbal yang sistematis dan apa adanya 







B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 2 Patalan yang terletak di 
Ketandan, Patalan, Jetis, Bantul, Yogyakarta. Penelitian dilakukan sejak bulan 
November 2016 – Mei 2017. 
 
C.  Subyek dan Obyek Penelitian 
Subyek penelitian menggunakan teknik sampling. Menurut Sugiyono (2011: 
300)  teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Teknik sampling 
yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah purposive sampling. 
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu misalnya orang yang dianggap 
paling tahu mengenai data yang diteliti atau seseorang yang memiliki wewenang 
sehingga memudahkan peneliti dalam mengeksplorasi obyek atau situasi yang 
diteliti (Sugiyono, 2007: 218). Dengan demikian, subyek penelitian ini adalah 
Kepala Sekolah, Guru Kelas IV dan seluruh Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Patalan. 
Kepala Sekolah merupakan narasumber utama selaku pemimpin dan penanggung 
jawab implementasi muatan lokal di SD Negeri 2 Patalan, Guru Kelas IV selaku 
pelaksana langsung dalam pelaksanaan muatan lokal, dan seluruh siswa kelas IV 
yang terlibat langsung dalam pembelajaran muatan lokal. 
Obyek penelitian dinyatakan sebagai sebuah situasi sosial. Spradley 
(Sugiyono, 2007: 215) menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif terdapat 
social situation atau situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen, yaitu tempat 
(place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis. 
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Obyek dalam penelitian ini adalah aktivitas warga SD Negeri 2 Patalan yang 
berkaitan dengan implementasi muatan lokal. 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
Peneliti memfokuskan penelitian implementasi muatan lokal ini hanya pada 
muatan lokal yang diimplementasikan  oleh SD Negeri 2 Patalan yaitu pendidikan 
bahasa jawa dan pendidikan batik. 
 
E. Sumber Data Penelitian 
Sumber data dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan warga SD 
Negeri 2 Patalan yang berkaitan dengan implementasi muatan lokal yang 
diperoleh dari wawancara dan observasi. Menurut Lofland dan Lofland (Moloeng, 
2005: 112) sumber utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen berupa kurikulum, silabus, rpp 
dan foto.     
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Sebuah penelitian memiliki tujuan utama untuk mendapatkan data-data. 
Dengan demikian sebuah penelitian membutuhkan teknik dalam pengumpulan 
data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Observasi 
Sugiyono (2011: 310-312) menjelaskan bahwa ada tiga macam observasi, 
yaitu observasi partisipatif, observasi terus terang atau tersamar dan observasi tak 
47 
 
berstruktur. Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan teknik observasi 
partisipatif dimana peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang 
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Dengan observasi 
partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam dan sampai 
mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak (Sugiyono, 
2011: 310). 
Peneliti dalam penelitian ini melakukan pengamatan di SD Negeri 2 Patalan 
mengenai implementasi muatan lokal yang terdapat di SD tersebut. Aspek yang 
diamati meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi muatan lokal pendidikan 
bahasa jawa dan pendidikan batik. Observasi dilakukan menggunakan catatan 
anekdot dan catatan lapangan. 
2. Wawancara 
Esterberg (Sugiyono, 2011: 317) mengemukakan beberapa macam 
wawancara, yaitu wawancara terstruktur, semiterstruktur dan tidak terstruktur.  
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan wawancara semiterstruktur, 
menurut Sugiyono (2011: 318) mengemukakan bahwa jenis wawancara 
semiterstruktur sudah termasuk dalam kategori in-depth interview. Tujuan dari 
wawancara jenis adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, 
dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam 
melakukan wawancara, peneliti harus mendengarkan secara teliti dan mencata apa 
yang dikemukakan oleh informan. Peneliti dalam penelitian ini akan melakukan 
wawancara terhadap Kepala Sekolah sebagai narasumber utama. Kemudian Guru 
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Kelas IV selaku pelaksana langsung dalam pelaksanaan muatan lokal, dan seluruh 
siswa kelas IV yang terlibat langsung dalam pembelajaran muatan lokal. 
3. Dokumentasi 
Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data berupa foto kegiatan 
implementasi muatan lokal di SD Negeri 2 Patalan serta surat-surat keputusan 
atau surat resmi lainnya dari kepala sekolah. Dengan begitu teknik pengumpulan 
data menggunakan dokumentasi adalah kegiatan mendokumentasi atau merekam 
semua kegiatan terkait implementasi muatan lokal yang berlangsung selama 
penelitian dilaksanakan di SD Negeri 2 Patalan serta mengumpulkan dokumen-
dokumen yang sudah ada di SD Negeri 2 Patalan berupa surat keputusan , RPP, 
Silabus, peraturan foto-foto dan dokumen lain yang terkait dengan penelitian. 
Hasil dokumentasi digunakan sebagai sumber data tambahan dan atau pendukung 
penelitian. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen Penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga hasilnya mudah 
diolah (Arikunto, 2002: 136). Instrumen penelitian memiliki banyak jenis, antara 
lain adalah angket, ceklis atau daftar centang, pedoman wawancara dan pedoman 
pengamatan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Lembar Observasi Catatan Anekdot 
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Lembar Observasi menggunakan catatan anekdot digunakan sebagai 
panduan peneliti dalam melaksanakan pengamatan terhadap subyek dan obyek 
penelitian di SD Negeri 2 Patalan, Kisi-kisi lembar observasi catatan anekdot 
disusun berdasarkan pertimbangan terkait Muatan Lokal yang dilaksanakan di SD 
Negeri 2 patalan, yaitu pendidikan bahasa Jawa dan pendidikan batik meliputi 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Adapun kisi-kisi instrument lembar 
observasi anekdot pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 1. Kis-Kisi Instrumen Lembar Observasi 
No Variabel Indikator 
1. Pendidikan Bahasa Jawa a. Silabus 
b. RPP 
c. Pelaksanaan Pembelajaran 
d. Evaluasi Pembelajaran 
e. Ketersediaan sarana dan 
prasarana 
2. Pendidikan Batik a. Silabus 
b. RPP 
c. Pelaksanaan Pembelajaran 
d. Evaluasi Pembelajaran 
e. Ketersediaan sarana dan 
prasarana 
 
2. Pedoman Wawancara Mendalam ( in-depht interview) 
Pedoman wawancara digunakan sebagai panduan penulis dalam 
melaksanakan wawancara dengan narasumber di SD Negeri 2 Patalan. Kisi-kisi 
lembar wawancara disusun berdasarkan pertimbangan terkait pelaksanaan Muatan 
Lokal di SD Negeri 2 Patalan, yaitu Pendidikan Bahasa Jawa dan Pendidikan 
Batik meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi serta ketersediaan sarana 
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dan prasarana. Wawancara dilakukan kepada Kepala Sekolah, Guru Kelas IV dan 
seluruh siswa kelas IV yang terlibat dalam implementasi muatan lokal. 
 
Tabel 2. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Kepada Kepala Sekolah 
No Variabel Indikator 
1. Pendidikan Bahasa Jawa a.Perencanaan pembelajaran 
b.Pelaksanaan Pembelajaran 
c.Evaluasi Pembelajaran 
d.Ketersediaan Sarana dan Prasarana 
2 Pendidikan Batik a.Perencanaan Pembelajaran 
b.Pelaksanaan Pembelajaran 
c.Evaluasi Pembelajaran 
d.Ketersediaan Sarana dan Prasarana 
 
Kisi-Kisi pedoman wawancara kepada kepala sekolah tersebut 
dikembangkan menjadi butir-butir pertanyaan yang dapat berkembang seiring 
dengan perkembangan data penelitian yang ditemukan. Selain wawancara kepada 
kepala sekolah, wawancara juga dilakukan kepada Guru kelas IV SD Negeri 2 
Patalan. Berikut ini adalah kisi-kisi pedoman wawancara kepada guru kelas IV. 
 
Tabel 3. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Kepada Guru Kelas IV 
No Variabel Indikator 
1. Pendidikan Bahasa Jawa a.Perencanaan Pembelajaran 
b.Pelaksanaan Pembelajaran 
c.Evaluasi Pembelajaran 
d.Ketersediaan Sarana dan Prasarana 
2. Pendidikan Batik a.Perencanaan Pmembelajaran 
b.Pelaksanaan Pembelajaran 
c.Evaluasi Pembelajaran 




Kisi-kisi tersebut berkembang menjadi butir-butir pertanyaan yang 
digunakan sebagai pedoman wawancara kepada guru kelas IV. Pertanyaan-
pertanyaan selama wawancara dapat berkembang untuk menggali informasi lebih 
dalam lagi. Setelah wawancara kepada Kepala Sekolah dan Guru Kelas IV. 
Wawancara juga dilakukan kepada seluruh siswa kelas IV SD Negeri 2 Patalan. 
Berikut adalah kisi-kisi pedoman wawancara kepada seluruh siswa kelas IV. 
 
Tabel 4. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Kepada Siswa 
No Variabel Instrumen 
1. Pendidikan Bahasa 
Jawa 
a.Pelaksanaan Pembelajaran 
b. Evaluasi Pembelajaran 
c.Ketersediaan sarana dan prasarana 
2. Pendidikan Batik a.Pelaksanaan Pembelajaran 
b.Evaluasi Pembelajaran 
c.Ketersediaan sarana dan prasarana 
 
Kisi-kisi pedoman wawancara kepada siswa dikembangkan menjadi butir-
butir pertanyaan yang akan diajukan kepada siswa narasumber. Pertanyaan dalam 
kegiatan wawancara dapat berkembang sesuai dengan keadaan dilapangan. 
3. Dokumentasi 
Instrumen dokumentasi dalam penelitian ini menggunakan bentuk check list. 
Arikunto (2010: 202) menjelaskan bahwa bentuk instrument check list  adalah 
peneliti menggunakan tanda tally  untuk setiap permunculan gejala yang 






Tabel 5. Kisi-Kisi Check List Dokumentasi 
No Variabel Indikator 





d.Foto Sarana dan Prasarana 
2. Pendidikan Batik a.Silabus 
b.RPP 
c.Foto Pembelajaran 
d.Foto Sarana dan Prasarana 
 
Kisi-kisi tersebut merupakan pedoman dokumentasi yang dapat berkembang 
sesuai dengan keadaan di lapangan. Dokumen-dokumen pendukung implementasi 
muatan lokal dapat bertambah seiring dengan perkembangan penelitian yang 
dilakukan. 
4. Lembar Catatan Lapangan 
Menurut Herdiansyah (2015: 148) catatan lapangan merupakan hasil 
rekaman berupa kata/ kalimat yang dicatat dalam sebuah format tertentu 
berdasarkan temuan konkret di lapangan. Catatan lapangan memuat detail 
kejadian terkait dengan subyek dan obyek penelitian yang terjadi di lapangan di 
luar observasi anekdot, wawancara dan dokumentasi. 
5. Peneliti 
Peneliti sebagai instrument, dalam penelitian kualitatif peneliti menjadi 
instrument penelitian utama karena berfungsi menetapkan fokus penelitian, 
memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai 





H. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan, selama di lapangan dan selesai di lapangan (Sugiyono, 2011:333). 
Menurut Bogdan (Sugiyono, 2011: 332) analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan dan bhan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya 
dapat diinformasikan kepada orang lain. Penyususnan data secara sistematis 
dimaksudkan agar data- data yang diperoleh dapat dikategorisasikan, memilih 
mana yang penting dan akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
untuk dipahami orang lain atau diinformasikan. 
Analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 
kualitatif model interactive  Miles dan Huberman (Miles, Mathew B, Huberman, 
A. Michael, & Saldana, Johnny, 2014: 7). Analisis data dalam model interactive 
memiliki empat kegiatan yaitu data collection, data condensation, data display 





















Miles dan Huberman menjelaskan bahwa langkah-langkah analisis data 
penelitian kualitatif adalah sebagai berikut. 
1. Pengumpulan data / Data collection 
Data collection atau pengumulan data adalah tahap dimana peneliti 
mengumpulkan data terkait dengan subyek dan obyek penelitian sebanyak 
mungkin di lapangan. Pengumpulan data ini dilakukan melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Data yang terkumpul dalam tahap ini selanjutnya 
diseleksi sehingga menghasilkan data yang valid dan dapat disajikan. 
2. Data condensation 
Dalam tahap ini data yang diperoleh di lapangan akan direduksi agar 
memudahkan analisis data, maka dari itu data- data yang diperoleh oleh peneliti di 
lapangan akan segera direduksi yaitu dipilih hal-hal pokok, difokuskan kepada 
hal-hal yang penting dan dicari pola atau temanya. Secara singkat data 
condensation merupakan kegiatan untuk mereduksi data agar tersusun secara 
singkat dan sistematis agar mudah untuk dipahami. 
3. Penyajian Data atau Data Display 
Penyajian data adalah kegiatan dimana peneliti menampilkan data ke dalam 
uraian singkat, bagan, grafik, matrik, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. 
Penyajian data dilakukan agar memudahkan pemahaman terhadapa apa yang 
terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 
4. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi atau Conclusion Drawing/ Verifying 
Data yang sudah diperoleh dan dianalisis sejak awal merupakan sumber 
pertimbangan peneliti dalam mengambil kesimpulan awal. Kesimpulan awal 
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masih bersifat sementara dan akan berubah seiring dengan berkembangnya data 
yang ditemukan dalam penelitian. Kesimpulan akhir penelitian dilakukan secara 
induktif, yaitu kesimpulan diambil setelah semua data sudah terkumpul dan sudah 
di analisis. 
Tahapan analisis data saling terkait satu sama lain dan dapat berkembang 
sesuai dengan data yang ditemukan di lapangan. Penelitian kualitatif akan terus 
dilaksanakan hingga data-data yang ditemukan sudah pada titik jenuh atau data-
data yang didapatkan dengan berbagai teknik dan sumber memiliki kesamaan dan 
tidak ada sesuatu yang baru. 
 
I. Keabsahan Data 
Moloeng (2005: 321) menjelaskan bahwa keabsahan data merupakan 
konsep penting yang diperbaharui dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan 
(reabilitas) menurut versi „positivisme‟ dan disesuaikan dengan tuntutan 
pengetahuan, kriteria dan paradigmanya. Sugiyono (2011: 365) menjelaskan 
bahwa uji kredibilitas atau keabsahan data dalam penelitian kualitatif dapat 
dilakukan dengan teknik triangulasi . Triangulasi memiliki makna pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai cara meliputi cara 
berikut. 
1. Triangulasi Sumber, yaitu cara menguji kredibilitas data dari berbagai sumber 
yang kemudian dideskripsikan, dikategorisasikan terkait pandangan yang sama, 
pandangan yang berbeda dan yang spesifik dari data yang didapatkan. Data-
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data yang sudah dianalisis tersebut akan menghasilkan suatu kesimpulan yang 





Gambar 3. Bagan Triangulasi Sumber 
 
2. Triangulasi Teknik, yaitu cara menguji kredibilitas dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda untuk mengecek hasil 
data yang didapatkan apakah sama atau tidak ketika menggunakan teknik yang 
berbeda. Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh akan dianalisis dari yang 
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pengumpulan data merupakan hal yang utama dalam suatu penelitian, 
karena berguna untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, Guru Kelas IV dan 16 
Siswa Kelas IV serta observasi, dokumentasi dan catatan lapangan didapatkan 
hasil sebagai berikut. 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 2 Patalan yang beralamat di Dusun 
Ketandan, Desa Patalan, Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta. SD Negeri 2 Patalan berasal dari hasil regrouping antara 
SD Negeri 4 Patalan dan SD Negeri Boto pada tahun 2007 karena kekurangan 
murid. Kondisi fisik sekolah terlihat baik. Bangunan SD Negeri 2 Patalan terdiri 
dari 6 ruang kelas untuk kelas 1 sampai dengan kelas 6, 1 ruang guru yang 
menjadi satu dengan ruang UKS, 1 ruang kepala sekolah, lapangan upacara, 4 
kamar mandi dan 1 tempat parkir kendaraan.  
2. Deskripsi Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah implementasi muatan lokal di SD Negeri 
2 Patalan. Ada 2 muatan lokal yang diimplementasikan di SD Negeri 2 Patalan 
yaitu muatan lokal pendidikan Bahasa Jawa dan muatan lokal Pendidikan Batik. 
Dalam implementasi muatan lokal terdapat 3 tahapan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi. Ketersediaan sarana dan prasarana juga menunjang 
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tingkat keberhasilan implementasi muatan lokal. Maka dari itu peneliti melakukan 
penelitian mendalam terkait perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi serta 
ketersediaan sarana dan prasarana muatan lokal yang diimplementasikan di SD 
Negeri 2 Patalan. 
3. Deskripsi Hasil Penelitian 
Menurut Hamalik (2013: 237) Implementasi merupakan suatu proses 
penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam bentuk tindakan praktis 
sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, 
keterampilan, maupun nilai dan sikap. Muatan lokal yang diimplementasikan oleh 
SD Negeri 2 Patalan adalah muatan lokal Pendidikan Bahasa Jawa dan muatan 
lokal Pendidikan Batik. Dalam implementasi  muatan lokal terdapat 3 proses 
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Keterseediaan saran dan 
prasarana juga menunjang tingkat keberhasilan implementasi muatan lokal. Untuk 
dapat mengetahui implementasi muatan lokal di SD Negeri 2 Patalan, peneliti 
melihat dari 3 proses tahapan implementasi muatan lokal Pendidikan Bahasa Jawa 
dan muatan lokal Pendidikan Batik meliputi perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi serta ketersediaan sarana dan prasarana. 
a. Pendidikan Bahasa Jawa 
Variabel pertama dalam penelitian ini yaitu implementasi muatan lokal 
Pendidikan Bahasa Jawa. Peneliti dengan berdasarkan pada beberapa teori 
mengidentifikasi ada 4 indikator dalam implementasi muatan lokal Pendidikan 
Bahasa Jawa yaitu proses perencanaan, proses pelaksanaan, proses evaluasi dan 
ketersediaan sarana dan prasarana. 
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1).  Perencanaan 
Dalam tahap perencanaan, sekolah harus menyeleksi terlebih dahulu muatan 
lokal (mulok) yang akan diimplementasikan. Penyeleksian mulok oleh sekolah 
harus dilaksanakan dengan terencana dengan komitmen yang baik sehingga 
program muatan lokal tersebut masuk ke dalam rencana operasional sekolah. 
Penyeleksian mulok dapat dilakukan dengan: a) menganalisis kelayakan dan 
relevansi penerapan mulok di sekolah; b) jika dianggap layak, mulok tersebut 
selanjutnya dikembangkan ke dalam bentuk Standar Kompetensi (SK) dan 
Kompetensi Dasar (KD) Mulok; c) jika belum sesuai, sekolah dapat 
mengembangkan lagi mulok baru yang lebih sesuai atau melaksanakan mulok 
bersama dengan sekolah lain atau menyelenggarakan mulok yang ditawarkan 
kementrian; d) apabila sudah sesuai maka langkah selanjutnya adalah pembuatan 
RPP untuk pembelajaran. Dalam tahap perencanaan Pendidikan Bahasa Jawa di 
SD Negeri 2 Patalan, Pendidikan bahasa jawa di anggap perlu dijadikan muatan 
lokal karena SD berada di dalam desa, dan silabus diperoleh dari program kkg 
(kelompok kerja guru) guru kelas IV antara SD Negeri 2 Patalan dan SD Negeri 
Patalan Baru, selanjutnya guru kelas akan menentukan SK, KD dan indikator 
yang nantinya akan di buat menjadi RPP ( Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). 
Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah dan Guru 
Kelas IV. Adapun kutipan wawancara tersebut sebagai berikut. 
“Apakah bapak/ ibu menyusun sendiri indikator, silabus, dan rpp 
pendidikan bahasa jawa? Bagaimana caranya?” Peneliti 
“Iya, Silabus diperoleh dari program kkg (kelompok kerja guru) dan 




“Mengapa anda menyeleksi pendidikan bahasa jawa menjadi salah satu 
muatan lokal di SD anda?” Peneliti 
“Untuk menghidupkan kembali bahasa jawa dan tingkat etisnya karena SD 
berada didalam kampung” Kepala Sekolah 
”Bagaimanakah contoh pelaksanaan pembelajaran pendidikan bahasa jawa 
yang pernah dilaksanakan di SD ini?”Peneliti 
“Sama dengan yang dilaksanakan sekarang, menentukan SK, KD, Indikator 
kemudian membuat rpp, melaksanakan pembelajaran, sebelum pelajaran 
ditutup, guru akan memberikan soal terkait pembelajaran pada hari itu dan 
kemudian mengevaluasinya” Kepala Sekolah (18 April 2017) 
“Apakah bapak/ ibu menyusun sendiri indikator, silabus, dan rpp 
pendidikan bahasa jawa? Bagaimana caranya?” Peneliti 
“Silabus dari program kkg guru kelas IV antara SD Negeri Patalan Baru dan 
SD Negeri 2 Patalan, untuk menentukan SK, KD dan indikator lalu 
membuat RPP” Guru Kelas IV 
“Mengapa anda menyeleksi pendidikan bahasa jawa menjadi salah satu 
muatan lokal di SD anda?” Peneliti 
“ Pada dasarnya kan SD ini terletak di dalam kampung, jadi untuk 
membangun berbahasa jawa yang baik untuk siswa” Guru Kelas IV 
”Bagaimanakah contoh pelaksanaan pembelajaran pendidikan bahasa jawa 
yang pernah dilaksanakan di SD ini?” Peneliti 
“Dulu dan sekarang itu sama aja mas, nanti melalui program kkg para guru 
menentukan SK, KD, Indikator kemudian membuat rpp, selanjutnya ya 
melaksanakan pembelajaran, dan yang terakhir guru akan memberikan soal 
lalu dievaluasi” Guru Kelas IV (18 April 2017) 
Pihak sekolah memiliki silabus Pendidikan Bahasa Jawa semester 1 sampai 
semester 2 yang berasal dari program KKG. Hal tersebut didukung pula dengan 
hasil observasi silabus 1 tanggal 21 April 2017 dan lampiran 8 yang berisi tentang 
silabus Pendidikan Bahasa Jawa yang dimiliki oleh SD Negeri 2 Patalan. Guru 
sudah menyiapkan RPP untuk setiap pertemuan pelajaran Pendidikan Bahasa 
Jawa. Hal tersebut didukung pula oleh hasil observasi RPP 1-5 untuk tanggal 21 
& 28 April , 5,12 & 19 Mei 2017 dan lampiran 5 yang berisi tentang RPP yang 
digunakan oleh guru dalam setiap pertemuan ketika penelitian berlangsung. 
Berdasarkan dari hasil wawancara, observasi dan lampiran terkait silabus 
dan RPP yang digunakan oleh SD Negeri 2 Patalan yang telah dijabarkan di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa dalam tahap perencanaan Pendidikan Bahasa 
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Jawa, pihak sekolah memilih muatan lokal pendidikan bahasa jawa karena SD 
terletak di dalam desa. Silabus Pendidikan Bahasa Jawa semester 1 sampai 2 
diperoleh dari hasil program KKG (Kelompok Kerja Guru) guru kelas IV antara 
SD Negeri 2 Patalan dan SD Negeri Patalan Baru. Guru Kelas selanjutnya 
menentukan SK, KD dan indikator berdasarkan Silabus dan menjadikannya 
sebuah RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Setiap Pertemuan, Guru selalu 
mempersiapkan RPP untuk pembelajaran pada hari itu.  
2).  Pelaksanaan 
Dalam pelaksanaan pada hakekatnya pembelajaran adalah proses interaksi 
antara peserta didik dengan lingkungannya, maupun dengan pendidik atau guru 
sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik dengan menggunakan 
berbagai media atau sumber belajar. Dalam tahap pelaksanaan Pendidikan Bahasa 
Jawa di SD Negeri 2 Patalan, metode yang digunakan adalah ceramah, 
demonstrasi, tanya jawab dan penugasan, pendekatan yang digunakan adalah 
student centered, pihak sekolah maupun guru belum pernah mendatangkan 
narasumber karena tidak ada dana dan tidak pernah melaksanakan pembelajaran 
di luar kelas. Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara dengan Kepala 
Sekolah, Guru Kelas IV dan Siswa Kelas IV. Adapun kutipan wawancara tersebut 
sebagai berikut. 
“Apa metode yang bapak/ ibu guru gunakan dalam interaksi pembelajaran?” 
Peneliti 
“Ceramah, Demonstrasi, Tanya Jawab dan Penugasan” Kepala Sekolah dan 
Guru Kelas IV 
“Mengapa menggunakan metode itu?” Peneliti 
“ Ceramah memberikan pengertian, kan siswa biar paham dulu, selanjutnya 
demonstrasi, dimana siswa mempraktikkan atau mengerjakan suatu tugas, 
sesi tanya jawab agar siswa menanyakan apa yang kurang paham dan 
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terakhir pemberian tugas untuk menilai tingkat pemahaman siswa” Kepala 
Sekolah dan Guru Kelas IV 
“Apa pendekatan yang bapak/ ibu guru gunakan dalam interaksi 
pembelajaran?” Peneliti 
“Student centered” Kepala Sekolah dan Guru Kelas IV 
“Mengapa menggunakan pendekatan itu?” Peneliti 
“Agar siswa lebih aktif dan hubungan antara siswa lebih baik” Kepala 
Sekolah dan Guru Kelas IV 
“Apakah bapak/ ibu guru pernah melakukan pembelajaran di luar kelas?” 
“Mengapa?” Peneliti 
”Untuk bahasa jawa hanya di dalam kelas saja, karena kalo diluar kelas 
nanti malah pada rebut main sendiri” Kepala Sekolah dan Guru Kelasw IV 
“Apa yang akan dilakukan bapak/ ibu guru apabila salah satu siswa tidak 
bisa menggunakan Bahasa Jawa atau bukan berasal dari Jawa?” Peneliti 
”untuk saat ini tidak ada siswa yang berasal dari luar jawa, tetapi apabila 
ada yang kesulitan maka akan dibimbing oleh guru secara individu” Kepala 
Sekolah dan Guru Kelas IV 
“Apakah bapak/ ibu pernah mendatangkan narasumber terkait pembelajaran 
bahasa jawa?” Peneliti 
”Belum pernah, pembelajaran hanya dilakukan oleh guru kelas” Kepala 
Sekolah dan Guru Kelas IV 
“Apa sumber belajar yang bapak/ ibu guru gunakan? Mengapa?” Peneliti 
”Pihak sekolah menggunakan buku paket, dan beberapa media seperti 
gambar aksara dan wayang” Kepala Sekolah dan Guru Kelas IV (18 April 
2017) 
 “Apakah kamu pernah melakukan pelajaran bahasa jawa di luar kelas?” 
Peneliti 
“Belum pak” Siswa 1-16 
 “Apa dalam pelajaran pak guru pernah mendatangkan narasumber atau 
guru yang lain untuk mengajar bahasa jawa?” Peneliti 
“Belum pak” Siswa 1-16 
 (20 April 2017) 
Dalam setiap pelajaran guru selalu menggunakan metode ceramah, tanya 
jawab, demonstrasi dan penugasan. Guru melakukan pembelajaran sesuai RPP. 
Guru tidak pernah memberikan PR kepada siswa terkait pendidikan bahasa jawa. 
Hal tersebut sejalan dengan hasil observasi pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 
Bahasa Jawa 1-5 dan dokumentasi pelaksanaan pembelajaran tanggal 21 dan 28 
April, 5, 12 dan 19 Mei 2017. 
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah 
dijabarkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam tahap pelaksanaan, Guru 
selalu menggunakan metode ceramah, demonstrasi, tanya jawab dan penugasan. 
Guru menggunakan pendekatan student centered. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan bahasa jawa, pihak sekolah belum pernah mendatangkan 
narasumber dan tidak pernah melakukan pembelajaran di luar kelas. Guru tidak 
pernah memberikan PR terkait pendidikan bahasa jawa.  
3).  Evaluasi 
Evaluasi adalah proses yang digunakan sepanjang proses pelaksanaan 
semester serta penilaian akhir formatif dan sumatif mencakup penilaian 
keseluruhan secara utuh untuk keperluan evaluasi implementasi. Dalam evaluasi 
Pendidikan Bahasa Jawa di SD Negeri 2 Patalan, Guru selalu melakukan evaluasi 
pembelajaran dengan memberikan tugas berupa soal kepada siswa setiap kali 
pertemuan setelah melakukan refleksi pembelajaran. Nilai yang didapatkan oleh 
siswa nantinya akan diakumulasi oleh guru kemudian akan dimasukkan ke dalam 
rapot. Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, Guru 
Kelas IV dan 16 Siswa Kelas IV. Adapun kutipan wawancara tersebut sebagai 
berikut.  
“Apakah evaluasi pembelajaran diperlukan? Mengapa?” Peneliti 
”Jelas diperlukan karena untuk menilai kemampuan siswa dan mengetahui 
tingkat pemahaman siswa dan kesuksesan pembelajaran yang dilaksanakan” 
Kepala Sekolah dan Guru Kelas IV 
 “Apakah bapak/ibu guru melakukan refleksi kegiatan pembelajaran? 
Bagaimana caranya?” Peneliti 
”Nanti seluruh siswa disuruh menyimpulkan pelajaran yang dilaksanakan 
dengan bimbingan guru apabila siswa ada yang salah atau kurang” Kepala 
Sekolah dan Guru kelas IV 
“Kapan refleksi pembelajaran dilakukan?” Peneliti 
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”Sebelum guru memberikan soal terkait pembelajaran hari itu” Kepala 
Sekolah dan Guru Kelas IV 
“Bagaimana tingkat keberhasilan pembelajaran pendidikan bahasa jawa 
menurut bapak/ibu?” Peneliti 
”Sudah baik, hampir 80% siswa sudah paham dengan materi yang 
diajarkan” Kepala Sekolah dan Guru Kelas IV 
“Bagaimana sistem penilaian dalam pembelajaran pendidikan bahasa jawa?” 
Peneliti 
”Setiap akhir pelajaran langsung diberikan soal tertulis ataupun lisan dan 
guru akan mengevaluasi nilai siswa dan menilai tingkat kesuksesan 
pelaksanaan pendidikan bahasa jawa dari nilai setiap siswa mengejakan 
soal, nanti dari nilai-nilai tersebut akan di akumulasi lalu dimasukkan dalam 
rapot” Kepala Sekolah dan Guru Kelas IV  (18 April 2017) 
 “Apakah dalam setiap pertemuan pelajaran basa jawa selalu diberikan tugas 
untuk dinilai guru? dan kapan tugas tersebut diberikan? Peneliti 
“Iya, sesudah melakukan refleksi pembelajaran” Siswa 1-16 
 (20 April 2017) 
 
Setiap pertemuan guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran pada hari 
itu, selanjutnya guru akan memberikan lembaran soal kepada siswa yang nantinya 
setiap nilai dari pekerjaan siswa tersebut akan diakumulasi dan dimasukkan ke 
dalam rapot. Hal tersebut sejalan dengan hasil observasi evaluasi pembelajaran 1-
5 pada tanggal 21 & 28 April, 5, 12, 19 Mei 2017, dokumentasi hasil pekerjaan 
siswa dan lampiran 7 yang berisi tentang hasil penilaian tugas siswa Pendidikan 
Bahasa Jawa. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan lampiran yang 
sudah dijabarkan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Guru selalu memberikan 
tugas berupa soal kepada siswa setelah menyimpulkan pelajaran pada hari itu 
bersama dengan siswa. Siswa memiliki nilai yang bagus dari setiap evaluasi 
pembelajaran yang menandakan suksesnya implementasi muatan lokal di SD 
Negeri 2 Patalan. Setiap nilai yang didapat oleh siswa dalam setiap evaluasi 
pembelajaran akan diakumulasi oleh guru dan dimasukkan ke dalam rapot. 
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4).  Ketersediaan Sarana dan Prasarana 
Sarana dan Prasarana adalah salah satu penunjang penting dalam 
keberhasilan implementasi suatu pembelajaran karena dapat membantu siswa 
dalam belajar ataupun memahami sesuatu. Dalam implementasi muatan lokal 
Pendidikan Bahasa Jawa di SD Negeri 2 Patalan, pihak sekolah tidak memiliki 
prasarana yang mendukung pembelajaran bahasa jawa. Pihak sekolah memiliki 
sarana dari anggaran pemerintah berupa buku paket, wayang dan gambar aksara 
jawa untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran bahasa jawa. Hal tersebut 
sejalan dengan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, Guru Kelas IV dan 16 
Siswa Kelas IV. Adapun kutipan wawancara tersebut sebagai berikut. 
“Apa saja sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran pendidikan 
bahasa jawa yang tersedia di SD ?” Peneliti 
“Untuk prasarana tidak ada, hanya ruang kelas saja, dan untuk sarananya 
pihak sekolah menyediakan buku paket, gambar aksara jawa dan wayang 
dan itu dananya dari pemerintah” Kepala Sekolah dan Guru Kelas IV (18 
April 2017) 
 “Apakah dalam pembelajaran pernah menggunakan sarana dan prasarana 
atau ruangan khusus untuk pelajaran bahasa jawa? Apa saja? ” Peneliti 
“Ya cuman itu tadi tok pak,pake buku paket sama gambar aksara jawa pak” 
Siswa 1 
“Buku paket sama gambar aksara sama wayang-wayangan, terus di kelas 
terus pak” Siswa 2 
“Nggak punya ruangan khusus pak,ya sama kaya tadi pak, ada wayang, 
buku paket, terus poster aksara jawa” Siswa 3 
“Buku paket, gambar aksara jawa, wayang, nek pelajaran yo neng kelas 
terus pak” Siswa 4 
“Wayang, buku paket, gambar aksara jawa, tidak pernah pindah ruangan 
pak” Siswa 5 
“Buku paket, wayang, aksara jawa tapi di poster pak, di kelas terus pak” 
Siswa 6 
“Ya sama kaya yang tadi pak, kalo ruangan mesti di kelas terus pak” Siswa 
7 
“Gambar aksara jawa, buku paket sama wayang-wayangan pak, lupa pak” 
Siswa 8 
”Buku paket, wayang sama lupa pak, enggak pernah kayaknya pak” Siswa 9 
“Aksara jawa, buku karo wayang, ratau pak mesti neng kelas” Siswa 10 
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“Wayang, buku paket, gambar aksara jawa, emmm kayane ratau pak wong 
neng kelas terus” Siswa 11 
“Buku , wayang, gambar aksara jawa, neng kelas terus pak nek pelajaran” 
Siswa 12 
“Sama kaya tadi pak, kalo pindah ruangan belum pernah pak ” Siswa 13 
“Wayang, buku paket, terus gambar aksara, ratau pindah kelas” Siswa 14 
“Sama kaya tadi pak tapi kayane rapernah pindah ruangan pak” Siswa 15 
“Buku paket, karo liane mau pak, neng kelas terus” Siswa 16  
(20 April 2017) 
 
Pihak sekolah memiliki buku paket pendidikan bahasa jawa, 6 wayang dan 
1 gambar aksara jawa. Hal tersebut juga sejalan dengan hasil Observasi 1 
ketersediaan sarana dan prasarana pada tanggal 21 April 2017 dan dokumentasi 
sarana dan prasarana pembelajaran tanggal 21 April 2017. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang sudah 
dijabarkan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Pihak Sekolah memiliki sarana 
pembelajaran dari anggaran pemerintah berupa buku paket pendidikan bahasa 
jawa, 6 wayang, 1 gambar aksara jawa. Pihak sekolah tidak memiliki prasarana 
untuk membelajarkan pendidikan bahasa jawa.  
b. Pendidikan Batik 
Variabel kedua dalam penelitian ini yaitu implementasi muatan lokal 
Pendidikan Batik. Peneliti dengan berdasarkan pada beberapa teori 
mengidentifikasi ada 4 indikator dalam implementasi muatan lokal Pendidikan 
Batik yaitu proses perencanaan, proses pelaksanaan, proses evaluasi dan 
ketersediaan sarana dan prasarana. 
1).  Perencanaan 
Dalam tahap perencanaan, sekolah harus menyeleksi terlebih dahulu muatan 
lokal (mulok) yang akan diimplementasikan. Penyeleksian mulok oleh sekolah 
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harus dilaksanakan dengan terencana dengan komitmen yang baik sehingga 
program muatan lokal tersebut masuk ke dalam rencana operasional sekolah. 
Penyeleksian mulok dapat dilakukan dengan: a) menganalisis kelayakan dan 
relevansi penerapan mulok di sekolah; b) jika dianggap layak, mulok tersebut 
selanjutnya dikembangkan ke dalam bentuk Standar Kompetensi (SK) dan 
Kompetensi Dasar (KD) Mulok; c) jika belum sesuai, sekolah dapat 
mengembangkan lagi mulok baru yang lebih sesuai atau melaksanakan mulok 
bersama dengan sekolah lain atau menyelenggarakan mulok yang ditawarkan 
kementrian; d) apabila sudah sesuai maka langkah selanjutnya adalah pembuatan 
RPP untuk pembelajaran. Dalam tahap perencanaan Pendidikan Batik di SD 
Negeri 2 Patalan, Pendidikan batik diwajibkan oleh dinas pendidikan kabupaten 
bantul, maka dari itu pihak sekolah melaksanakan pendidikan batik dan silabus 
diperoleh dari pihak dinas pendidikan kabupaten bantul, selanjutnya guru kelas 
akan menentukan SK, KD dan indikator yang nantinya akan di buat menjadi RPP 
( Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Hal tersebut sejalan dengan hasil 
wawancara dengan Kepala Sekolah dan Guru Kelas IV. Adapun kutipan hasil 
wawancara tersebut sebagai berikut. 
”Apakah bapak/ ibu menyusun sendiri indikator, silabus, dan rpp 
pendidikan batik? Bagaimana caranya?” Peneliti 
”Silabus disediakan oleh dinas pendidikan kabupaten bantul, selanjutnya ya 
sama menentukan SK, KD dan indikator kemudian membuat RPP” Kepala 
Sekolah  
“Mengapa anda menyeleksi pendidikan batik  menjadi salah satu muatan 
lokal di SD anda?” Peneliti 
”Pihak sekolah tidak menyeleksi, tetapi itu sudah menjadi program wajib 
dari dinas penidikan bantul agar siswa lebih mengenal dan mencitai batik” 
Kepala Sekolah 
“Bagaimanakah contoh pelaksanaan pembelajaran pendidikan batik yang 
pernah dilaksanakan di SD ini?” Peneliti 
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”Sama dengan pelaksanaan bahasa jawa yang sudah saya sampaikan tadi 
hanya saja silabusnya dari dinas pendidikan kabupaten bantul” Kepala 
Sekolah (18 April 2017) 
”Apakah bapak/ ibu menyusun sendiri indikator, silabus, dan rpp 
pendidikan batik? Bagaimana caranya?” Peneliti 
”Kalo silabus sih sudah paket dari dinas pendidikan mas, setelahnya ya 
sama dengan yang bahasa jawa tadi memilih SK, KD, Indikator lalu 
membuat rpp” Guru Kelas IV  
“Mengapa anda menyeleksi pendidikan batik  menjadi salah satu muatan 
lokal di SD anda?” Peneliti 
”Dinas pendidikan kabupaten bantul mewajibkan seluruh SD untuk 
melaksanakan mulok pendidikan batik mas” Guru Kelas IV 
“Bagaimanakah contoh pelaksanaan pembelajaran pendidikan batik yang 
pernah dilaksanakan di SD ini?” Peneliti 
”Ya sama aja dengan yang sekarang mas, dari memilih SK,KD dan 
indikator kemudian membuat rpp, selanjutnya melaksanakan pelajaran dan 
terakhir mengevaluasi pembelajaran” Guru Kelas IV (18 April 2017) 
 
Hal tersebut juga sejalan dengan lampiran 9 yang berisi silabus yang 
diperoleh pihak sekolah dari Dinas Pendidikan Kabupaten Bantul dan lampiran 14 
yang berisi surat keputusan Bupati yang mewajibkan sekolah yang berada di 
dalam kabupaten bantul mewajibkan menyelenggerakan Pendidikan Batik. Pihak 
sekolah memiliki print out dan file silabus pendidikan batik untuk semester 1 
sampai semester 2 yang berasal dari dinas pendidikan kabupaten bantul. Hal 
tersebut dibuktikan dengan hasil observasi silabus 1-2 pada tanggal 19 dan 20 
April 2017. Guru menyediakan rpp yang dibuat berdasarkan silabus dari dinas 
pendidikan kabupaten bantul untuk setiap kali pertemuan pembelajaran 
pendidikan batik. Hal tersebut sejalan dengan hasil observasi RPP 1-5 pada 
tanggal 19 da 26 April, 3, 10 dan 17 Mei 2017. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, lampiran silabus dan lampiran 
surat keputusan Bupati, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan surat keputusan 
bupati bantul, setiap sekolah di kabupaten bantul diwajibkan melaksanakan 
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pembelajaran pendidikan batik. Silabus pendidikan batik berasal dari dinas 
pendidikan kabupaten bantul. Guru menentukan SK, KD dan Indikator untuk 
dijadikan RPP dari silabus tersebut. Guru membuat RPP untuk setiap pertemuan 
pembelajaran. 
 2).  Pelaksanaan 
Dalam pelaksanaan pada hakekatnya pembelajaran adalah proses interaksi 
antara peserta didik dengan lingkungannya, maupun dengan pendidik atau guru 
sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik dengan menggunakan 
berbagai media atau sumber belajar. Dalam tahap pelaksanaan Pendidikan Batik 
di SD Negeri 2 Patalan, metode yang digunakan adalah ceramah, demonstrasi, 
tanya jawab dan penugasan, pendekatan yang digunakan adalah student centered, 
pihak sekolah maupun guru belum pernah mendatangkan narasumber karena tidak 
ada dana dan tidak pernah melaksanakan pembelajaran di luar kelas karena masih 
dalam tahap pengenalan batik kepada siswa. Hal tersebut sejalan dengan hasil 
wawancara kepada Kepala Sekolah, Guru Kelas IV dan 16 Siswa Kelas IV. 
Adapun kutipan wawancara tersebut sebagai berikut. 
“Apa metode yang bapak/ ibu guru gunakan dalam interaksi pembelajaran?” 
Peneliti 
 “Ceramah, demonstrasi, Tanya jawab dan penugasan” Kepala Sekolah dan 
Guru Kelas IV 
 “Mengapa menggunakan metode itu?” Peneliti 
“Ya agar siswa paham materi , menyakanan hal yang kurang dipahami, bisa 
mendemonstrasikannya, dan penugasan untuk menilai siswa” Kepala 
Sekolah dan Guru Kelas IV 
“Apa pendekatan yang bapak/ ibu guru gunakan dalam interaksi 
pembelajaran?” Peneliti 
”Student centered” Kepala Sekolah dan Guru Kelas IV  
”Mengapa menggunakan pendekatan itu?” Peneliti 
“Sama dengan bahasa jawa tadi, agar siswa lebih aktif dan lebih bisa 
bersosialisasi dengan temannya” Kepala Sekolah dan Guru Kelas IV 
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“Apakah bapak/ ibu pernah melakukan pembelajaran di luar kelas? 
Mengapa?” Peneliti 
”Tidak, karena masih dalam tahap pengenalan,” Kepala Sekolah dan Guru 
Kelas IV 
“Apakah bapak/ ibu guru pernah mendatangkat narasumber untuk 
pendidikan batik?” Peneliti 
”Tidak pernah, karena kurangnya dana” Kepala Sekolah dan Guru Kelas IV 
“Apa sumber belajar yang anda gunakan? Mengapa?” Peneliti 
”Buku paket dan peralatan membatik seperti canting, kompor kecil dan 
malam” Kepala Sekolah dan Guru Kelas IV(18 April 2017) 
 “Apakah kamu pernah melakukan pelajaran pendidikan batik di luar 
kelas?” Peneliti 
“Belum pak” Siswa 1-16 
 “Apa manfaatnya belajar pendidikan batik?” Peneliti 
“Bisa membatik ” Siswa 1-16 
 “Apa dalam pelajaran pak guru pernah mendatangkan narasumber atau 
guru yang lain untuk mengajar pendidikan batik?” Peneliti 
“Belum” Siswa 1-16 
 (20 April 2017) 
 
Dalam setiap pelaksanaan pembelajaran guru selalu menggunakan metode 
ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan penugasan, apabila materi yang 
disampaikan terlalu banyak atau guru memiliki urusan lain dari pihak sekolah 
maka materi akan dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya. Guru melakukan 
pembelajaran sesuai RPP. Guru juga tidak pernah memberikan PR kepada siswa 
terkait pendidikan batik. Hal tersebut sejalan dengan hasil observasi 1-5 
pelaksanaan pembelajaran pada tanggal 19 dan 26 April, 3, 10 dan 17 Mei 2017 
dan dokumentasi pelaksanaan pembelajaran.  
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang sudah 
dijabarkan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam tahap pelaksanaan, metode 
yang digunakan oleh guru adalah ceramah, demonstrasi, tanya jawab dan 
penugasan. Pendekatan yang digunakan adalah student centered. Pihak sekolah 
belum pernah mendatangkan narasumber karena tidak ada dana dan Guru tidak 
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pernah melakukan pembelajaran di luar kelas karena Kelas IV masih dalam tahap 
pengenalan. Guru melakukan pembelajaran sesuai RPP. Guru tidak pernah 
memberikan PR terkait pendidikan batik.  
3).  Evaluasi 
Evaluasi adalah proses yang digunakan sepanjang proses pelaksanaan 
semester serta penilaian akhir formatif dan sumatif mencakup penilaian 
keseluruhan secara utuh untuk keperluan evaluasi implementasi. Dalam evaluasi 
Pendidikan Bahasa Jawa di SD Negeri 2 Patalan, Guru selalu melakukan evaluasi 
pembelajaran dengan memberikan tugas berupa soal kepada siswa setiap kali 
pertemuan setelah melakukan refleksi pembelajaran. Nilai yang didapatkan oleh 
siswa nantinya akan diakumulasi oleh guru kemudian akan dimasukkan ke dalam 
rapot. Siswa belum dinilai untuk menggambar batik atau membatik karena masih 
dalam tahap pengenalan batik. Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara 
kepada Kepala Sekolah, Guru Kelas IV dan 16 Siswa Kelas IV. Adapun kutipan 
wawancara tersebut sebagai berikut. 
“Apakah evaluasi pembelajaran diperlukan? Mengapa?” Peneliti 
”Untuk menilai siswa” Kepala Sekolah 
“Apakah bapak/ibu guru melakukan refleksi kegiatan pembelajaran? 
Bagaimana caranya?” Peneliti 
“Iya, siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran pada hari itu” Kepala 
Sekolah 
“Kapan refleksi pembelajaran dilakukan?” Peneliti 
” Sebelum guru memberikan soal terkati pembelajaran pada hari itu” Kepala 
Sekolah 
“Bagaimana tingkat keberhasilan pembelajaran pendidikan batik menurut 
bapak/ibu?” Peneliti 
”Sangat baik, hampir semua siswa paham terkait materi pendidikan batik” 
Kepala Sekolah 




“Sama plek dengan pendidikan bahasa jawa tadi, siswa jg belum dinilai 
terkait menggambar batik karena kalo kelas IV masih tahap pengenalan 
belum membatik, lalu di masukkan rapot sama kaya basa jawa tadi” Kepala 
Sekolah (18 April 2017) 
“Apakah evaluasi pembelajaran diperlukan? Mengapa?” Peneliti 
”Ya jelas, biar bisa menilai siswa” Guru Kelas IV 
“Apakah bapak/ibu guru melakukan refleksi kegiatan pembelajaran? 
Bagaimana caranya?” Peneliti 
“Harus, ya sama yaitu menyimpulkan pembelajaran secara bersama-sama” 
Guru Kelas IV 
“Kapan refleksi pembelajaran dilakukan?” Peneliti 
” Sebelum saya membagikan soal harian mas” Guru Kelas IV 
“Bagaimana tingkat keberhasilan pembelajaran pendidikan batik menurut 
bapak/ibu?” Peneliti 
”Bagus, siswa paham materi dan bisa menggambar pola batik juga” Guru 
Kelas IV 
“Bagaimana sistem penilaian dalam pembelajaran pendidikan batik?” 
Peneliti 
“Kalo masalah penilaian hampir sama dengan pendidikan bahasa jawa, dan 
disini baru tahap pengenalan batik jadi belum membatik” Guru Kelas IV (18 
April 2017) 
“Apakah dalam setiap pertemuan pelajaran batik selalu diberikan tugas 
untuk dinilai guru? dan kapan tugas tersebut diberikan? Peneliti 
“Iya pak, sama kaya basa jawa tadi pas selesai menyimpulkan” Siswa 1-16 
 (20 April 2017) 
Setiap akhir pembelajaran, siswa bersama guru akan menyimpulkan materi 
pelajaran pada hari itu dan kemudian guru akan memberikan soal yang nantinya 
nilai dari pekerjaan siswa akan diakumulasi lalu dimasukkan ke dalam rapot. 
Apabila materi belum selesai atau guru memiliki urusan dari pihak sekolah seperti 
rapat yang membuat waktu tidak mencukupi, maka evaluasi pembelajaran akan 
dilakukan pada pertemuan selanjutnya. Hal tersebut sejalan dengan hasil observasi 
evaluasi pembelajaran 1-5 dan dokumentasi evaluasi pembelajaran pada tanggal 
19 & 26 April, 3, 10 & 17 Mei 2017 serta lampiran 7 yang berisi hasil penilaian 
tugas siswa Pendidikan Batik. 
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan lampiran yang 
sudah dijabarkan diatas maka dapat disimpulkan bahwa dalam setiap akhir 
pelajaran, Siswa bersama Guru menyimpulkan materi pembelajaran pada hari itu, 
kemudian Guru akan memberikan soal evaluasi. Apabila materi yang disampaikan 
belum selesai dan atau Guru memiliki urusan lain dari pihak sekolah seperti rapat 
dan membuat waktu tidak mencukupi, maka materi yang belum disampaikan dan 
atau soal evaluasi akan diberikan dalam pertemuan selanjutnya. Setiap nilai 
diperoleh oleh siswa nantinya akan diakumulasi oleh Guru dan dimasukkan ke 
dalam rapot. Siswa memiliki rerata nilai yang bagus dalam setiap evaluasi yang 
menandakan kesuksesan sekolah dalam mengimplementasikan muatan lokal 
pendidikan batik. 
4). Ketersediaan Sarana dan Prasarana 
Sarana dan Prasarana adalah salah satu penunjang penting dalam 
keberhasilan implementasi suatu pembelajaran karena dapat membantu siswa 
dalam belajar ataupun memahami sesuatu. Dalam implementasi muatan lokal di 
SD Negeri 2 Patalan, Pihak sekolah tidak memiliki prasarana yang mendukung 
pelaksanaan pendidikan batik. Sarana dari anggaran pemerintah yang disediakan 
oleh pihak sekolah adalah canting, kompor kecil, malam dan kain untuk 
membatik. Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, 
Guru Kelas IV dan Siswa Kelas IV. Adapun kutipan wawancara tersebut sebagai 
berikut. 
“Apa saja sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran pendidikan 
batik yang tersedia di SD ?” Peneliti 
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“Dari pihak sekolah mendapat anggaran lalu menyediakan buku paket, 
canting, kompor kecil dan wajan kecil untuk membatik, malam dan kain 
putih polos untuk membatik” Kepala Sekolah (18 April 2017) 
“Apa saja sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran pendidikan 
batik yang tersedia di SD ?” Peneliti 
“Ya tadi mas, ada buku paket, canting, kompor, wajan keci, malam dan kain 
putih polos untuk membatik dan juga dananya sama dari pemerintah” Guru 
Kelas IV (18 April 2017) 
“Apakah dalam pembelajaran pernah menggunakan sarana dan prasarana 
atau ruangan khusus untuk pelajaran pendidikan batik? Apa saja? ” Peneliti 
“Alat mbatik ro buku paket pak, kabeh pelajaran neng kelas pak ” Siswa 1 
“Buku paket, alat mbatik, ratau pindah kelas pak” Siswa 2 
“Nggak punya ruangan khusus pak” Siswa 3 
“Buku paket, alat mbatik karo neng kelas terus pak” Siswa 4 
“Tidak pernah pindah ruangan pak” Siswa 5 
“ Di kelas terus pak” Siswa 6 
“Ya sama kaya yang tadi pak, kalo ruangan mesti di kelas terus pak”Siswa 7 
“Yo mau  to pak sik buku ro alat mbatik tok, nek ruangan mesti neng kelas 
kayane pak” Siswa 8 
”Buku paket, alat mbatik canting, malam, kompor, wajan, kain, enggak 
pernah kayaknya pak” Siswa 9 
“Ratau pak mesti neng kelas” Siswa 10 
“Yo sik mau pak karo ratau pak wong neng kelas terus” Siswa 11 
“Buku , alat mbatik neng kelas terus pak nek pelajaran ratau pindah” Siswa 
12 
“Sama kaya tadi pak, kalo pindah ruangan belum pernah pak ” Siswa 13 
“Alat mbatik, ratau pindah kelas” Siswa 14 
“canting, malam, kompor, wajan kecil, kain polos , rapernah pindah ruangan 
pak” Siswa 15 
“Buku paket, karo canting, kain, wajan, kompor, malam, kain, gek mesti 
neng kelas pak nek pelajaran” Siswa 16 (20 April 2017) 
 
Pihak sekolah menyediakan buku paket dan perlatan batik berupa canting, 
kompor kecil, wajan kecil, untuk malam dan kain untuk membatik hanya akan 
disediakan apabila ada tugas untuk siswa membatik. Hal tersebut juga sejalan 
dengan hasil observasi ketersediaan sarana dan prasarana  pada tanggal 19 April 
2017 dan dokumentasi sarana dan prasarana pada tanggal 19 April 2017. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang sudah 
dijabarkan diatas maka dapat disimpulkan bahwa pihak sekolah menyediakan 
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sarana pembelajaran dari anggaran pemerintah berupa buku paket pendidikan 
batik, canting dan kompor kecil. Malam dan kain untuk membatik hanya akan 
disediakan oleh pihak sekolah apabila ada tugas untuk siswa membatik. Pihak 
sekolah tidak memiliki prasarana untuk pembelajaran pendidikan batik. 
 
B. Pembahasan 
Utomo, dkk (1997: 1) menyatakan bahwa kurikulum muatan lokal adalah 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara 
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar- mengajar 
yang ditetapkan oleh daerah sesuai dengan keadaan dan kebutuhan daerah 
masing- masing. Muslich (2007: 17) mengemukakan bahwa muatan lokal 
merupakan kegiatan kurikuler yang bertujuan untuk mengembangkan kompetensi 
sesuai dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah.  Rusman 
(2011: 405) mengemukakan bahwa muatan lokal merupakan bagian dari struktur 
dan muatan kurikulum yang terdapat pada Standar Isi di dalam kurikulum tingkat 
satuan pendidikan. Keberadaan mata pelajaran muatan lokal merupakan bentuk 
penyelenggaraan pendidikan yang tidak berpusat, sebagai upaya agar 
penyelenggaraan di masing-masing daerah lebih meningkat relevansinya terhadap 
keadaan dan kebutuhan daerah yang bersangkutan. Hal ini sejalan dengan upaya 
peningkatan mutu pendidikan nasional sehingga keberadaan muatan lokal 
mendukung dan melengkapi kurikulum nasional. Pusat Kurikulum Balitbang 
Kemdiknas menjelaskan bahwa lingkup isi atau jenis muatan lokal dapat berupa: 
bahasa daerah, bahasa inggris, kesenian daerah, keterampilan dan kerajinan 
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daerah, adat istiadat dan pengetahuan tentang berbagai ciri khas lingkungan alam 
sekitar, serta hal- hal yang dianggap perlu oleh daerah yang bersangkutan untuk 
pembelajaran siswa sekolah (Rusman: 2011: 405-406). 
SD Negeri 2 Patalan mengimplementasikan 2 muatan lokal yaitu pendidikan 
bahasa jawa dan pendidikan batik. Muatan Lokal merupakan mata pelajaran 
sehingga satuan pendidikan harus mengembangkan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar untuk setiap jenis muatan lokal yang diselenggarakan satu mata 
pelajaran muatan lokal setiap semester. Ini berarti bahwa dalam satu tahun 
pendidikan dapat menyelenggarakan dua  mata pelajaran muatan lokal (Rusman, 
2011: 405). Berdasarkan data hasil penelitian yang telah disajikan sebelumnya, 
peneliti akan menguaraikan tentang implementasi muatan lokal di SD Negeri 2 
patalan dalam pembahasan lebih lanjut sebagai berikut. 
1. Pendidikan Bahasa Jawa 
Pendidikan Bahasa Jawa merupakan salah satu pembelajaran terkait bahasa 
daerah yang dianggap perlu oleh pihak sekolah karena merupakan salah satu 
potensi dan ciri khas daerah. Dalam pendidikan bahasa jawa, Haryono, dkk ( 
2011: iv) menjelaskan bahwa aspek yang dipelajari oleh siswa meliputi 
menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Selanjutnya dalam tahap 
implementasinya peneliti meilhat ada 4 indikator yaitu, proses perencanaan, 
proses pelaksanaan, proses evaluasi dan ketersediaan sarana dan prasarana. 
a. Perencanaan 
Berdasarkan dari hasil wawancara, observasi dan lampiran terkait silabus 
dan RPP yang digunakan oleh SD Negeri 2 Patalan, dalam tahap perencanaan 
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Pendidikan Bahasa Jawa, pihak sekolah memilih muatan lokal pendidikan bahasa 
jawa karena SD terletak di dalam desa. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Idi 
(2014: 209-210) tentang fungsi muatan lokal:  (a) fungsi penyesuaian, dalam 
masyarakat, sekolah merupakan komponen, sebab sekolah berada dalam 
lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, program sekolah harus disesuaikan 
dengan lingkungan dan kebutuhan daerah dan masyarakat. Demikian juga pribadi-
pribadi yang ada dalam sekolah yang hidup dalam lingkungan masyarakat, 
sehingga perlu diupayakan agar setiap pribadi dapat menyesuaikan diri dan akrab 
dengan daerah lingkungannya. Apabila setiap pribadi sudah akrab dengan 
lingkungannya, maka tidak aka nada rasa tidak kenal terhadap lingkungannya; (b) 
fungsi Integrasi, peserta didik adalah bagian integral dari masyarakat. Karena itu, 
muatan lokal merupakan program pendidikan yang berfungsi mendidik pribadi 
peserta didik agar dapat memberikan sumbangan kepada masyarakat dan 
lingkungannya. Muslich (2007: 17) bahwa muatan lokal merupakan kegiatan 
kurikuler yang bertujuan untuk mengembangkan kompetensi sesuai dengan ciri 
khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah. Fungsi muatan lokal 
adalah (a) fungsi penyesuaian, yaitu mengembangkan program-program yang 
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan daerah serta mempersiapkan peserta 
didik agar dapat menyesuaikan diri dan akrab dengan lingkungannya; (b) fungsi 
integrasi, yaitu membentuk peserta didik menjadi pribadi-pribadi yang terintegrasi 
dengan masyarakat sehingga dapat meningkatkan kompetensi sosialnya sesuai 
dengan karakteristik lingkungannya. Bagi pemerintahan daerah, muatan lokal 
berfungsi untuk mengembangkan program-program pendidikan yang sesuai 
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dengan karakteristik dan kebutuhan pengembangan daerah (Arifin: 2011: 209). 
Senada dengan hal itu Hidayat ( 2013: 96) menjelaskan bahwa muatan lokal 
merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang 
disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, 
yang materinya tidak selalu menjadi bagian dari mata pelajaran lain dan atau 
terlalu banyak sehingga harus menjadi mata pelajaran tensendiri. Sejalan dengan 
hal itu tujuan muatan lokal menurut Utomo, dkk (1997: 6) adalah agar siswa: (a) 
mengenal dan menjadi lebih akrab dengan lingkungan alam, sosial dan 
budayanya; (b) memiliki bekal kemampuan dan keterampilan serta pengetahuan 
mengenai daerahnya yang berguna bagi dirinya maupun lingkungan masyarakat 
pada umumnya; (c) memiliki sikap dan perilaku yang selaras dengan nilai-
nilai/aturan-aturan yang berlaku di daerahnya, serta melestarikan dan 
mengembangkan nilai-nilai luhur budaya setempat dalam rangka menunjang 
pembangunan nasional.  Silabus Pendidikan Bahasa Jawa semester 1 sampai 2 
diperoleh dari hasil program KKG (Kelompok Kerja Guru) guru kelas IV antara 
SD Negeri 2 Patalan dan SD Negeri Patalan Baru. Hal tersebut sejalan dengan 
Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 15-16) yang menjelaskan bahwa 
pengembangan silabus dapat dilakukan oleh para guru secara mandiri atau 
berkelompok dalam sebuah sekolah/madrasah dapat mengembangkan atau 
beberapa sekolah, kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) pada 
atau Pusat Kegiatan Guru (PKG) dan Dinas Pendidikan. Silabus dapat disusun 
secara mandiri oleh guru apabila guru yang bersangkutan mampu mengenali 
karakteristik, kondisi sekolah dan lingkungannya. Apabila guru mata pelajaran 
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belum dapat melaksanakan pengembangan silabus secara mandiri, maka pihak 
sekolah dapat mengusahakan untuk membentuk kelompok guru mata pelajaran 
untuk mengembangkan silabus yang akan digunakan sekolah. Sekolah yang 
belum mampu mengembangkan silabus secara mandiri bergabung dengan 
sekolah-sekolah lain melalui forum MGMP/PKG untuk bersama-sama 
mengembangkan silabus yang akan digunakan oleh sekolah-sekolah dalam 
lingkup MGMP/PKG setempat.  Guru Kelas selanjutnya menentukan SK, KD dan 
indikator berdasarkan Silabus dan menjadikannya sebuah RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran).  Setiap Pertemuan, Guru selalu mempersiapkan RPP 
untuk pembelajaran pada hari itu. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Idi (2014: 
220) yang berpendapat bahwa penyeleksian mulok dapat dilakukan dengan: a) 
menganalisis kelayakan dan relevansi penerapan mulok di sekolah; b) jika 
dianggap layak, mulok tersebut selanjutnya dikembangkan ke dalam bentuk 
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) Mulok; c) jika belum 
sesuai, sekolah dapat mengembangkan lagi mulok baru yang lebih sesuai atau 
melaksanakan mulok bersama dengan sekolah lain atau menyelenggarakan mulok 
yang ditawarkan kementrian; d) apabila sudah sesuai maka langkah selanjutnya 
adalah pembuatan RPP untuk pembelajaran. 
b. Pelaksanaan 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di SD Negeri 2 
Patalan, dalam tahap pelaksanaannya Guru selalu menggunakan metode ceramah, 
demonstrasi, tanya jawab dan penugasan. Guru menggunakan pendekatan student 
centered. Dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan bahasa jawa, pihak 
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sekolah belum pernah mendatangkan narasumber dan tidak pernah melakukan 
pembelajaran di luar kelas. Guru melakukan pembelajaran sesuai RPP. Guru tidak 
pernah memberikan PR terkait pendidikan bahasa jawa. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Hamalik (2013: 238) yang berpendapat bahwa dalam 
pelaksanaan pada hakekatnya pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta 
didik dengan lingkungannya, maupun dengan pendidik atau guru sehingga terjadi 
perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Hal tersebut juga sejalan dengan 
pendapat Rusman (2011: 410-411) terkait rambu-rambu pelaksanaan muatan 
lokal, yaitu (1) sekolah yang mampu mengembangkan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar beserta silabusnya dapat melaksanakan mata pelajaran muatan 
lokal. Apabila sekolah belum mampu mengembangkan standar kompetensi dasar 
beserta silabusnya, sekolah dapat melaksanakan muatan lokal berdasarkan 
kegiatan-kegiatan yang direncanakan oleh sekolah, atau dapat meminta bantuan 
kepada sekolah yang terdekat yang masih berada dalam satu daerah. Bila beberapa 
sekolah dalam satu daerah belum mampu mengembangkan, dapat meminta 
bantuan Tim Pengembang Kurikulum (TPK) daerah, atau meminta bantuan dari 
Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) di provinsinya agar tetap bisa 
menjalankan muatan lokal di sekolah tersebut; (2) Bahan kajian hendaknya sesuai 
dengan tingkat perkembangan peserta didik yang mencakup perkembangan 
pengetahuan dan cara berpikir, emosional dan social peserta didik. Pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar diatur sedemikian rupa agar tidak memberatkan peserta 
didik dan tidak mengganggu penguasaan pada kurikulum nasional. (3) Program 
pengajaran hendaknya dikembangkan dengan melihat kedekatan dengan peserta 
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didik yang meliputi dekat secara fisik dan secara psikis. Dekat secara fisik 
maksudnya terdapat dalam lignkungan tempat tinggal dan sekolah peserta didik, 
sedangkan dekat secara psikis maksudnya bahwa bahan kajian tersebut mudah 
dipahami oleh kemampuan berpikir dan mencernakan informasi sesuai dengan 
usianya. Untuk itu, bahan pembelajaran hendaknya disusun berdasatkan prinsip 
belajar, yaitu: (a) bertitik tolak dari hal-hal konkret ke abstrak; (b) dikembangkan 
dari yang diketahui ke yang belum diketahui; (c) dari pengalaman lama ke 
pengalaman baru; (d) dari yang mudah/ sederhana ke yang lebih sukar/ rumit; (4) 
Bahan/ materi pembelajaran hendaknya memberikan keluwesan bagi guru dalam 
memilih metode mengajar dan sumber belajar seperti buku dan narasumber. 
Dalam kaitan dengan sumber belajar, guru diharapkan dapat mengembangkan 
sumber belajar yang sesuai dengan memanfaatkan potensi di lingkungan sekolah, 
misalnya dengan memanfaatkan tanah/ kebun sekolah, meminta bantuan dari 
instansi terkait atau dunia usaha/ industry (lapangan kerja) atau tokoh-tokoh 
masyarakat. Selain itu guru hendaknya dapat memilih dan menggunakan strategi 
yang melibatkan peserta didik aktif dalam proses belajar-mengajar, baik secara 
mental, fisik, maupun sosial agar siswa lebih mudah mencerna pembelajaran; (5) 
Bahan/ materi pembelajarn muatan lokal yang diajarkan harus bersifat utuh dalam 
arti mengacu kepada suatu tujuan pengajaran yang jelas dan memberi makna 
kepada peserta didik. Bahan kajian muatan lokal juga dapat disusun dan diajarkan 
hanya dalam jangka waktu satu semester, dua semester atau satu tahun ajaran; (6) 
Alokasi waktu untuk bahan kajian/ pelajaran muatan lokal perlu memperhatikan 
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jumlah minggu efektif untuk mata pelajaran muatan lokal pada setiap semester 
agar tidak terbentuk dengan alokasi waktu mata pelajaran lain.  
c. Evaluasi 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan lampiran, dalam 
tahap evaluasi pendidikan bahasa jawa, Guru selalu memberikan tugas berupa 
soal kepada siswa setelah menyimpulkan pelajaran pada hari itu bersama dengan 
siswa. Siswa memiliki nilai yang bagus dari setiap evaluasi pembelajaran yang 
menandakan suksesnya implementasi muatan lokal di SD Negeri 2 Patalan. Setiap 
nilai yang didapat oleh siswa dalam setiap evaluasi pembelajaran akan 
diakumulasi oleh guru dan dimasukkan ke dalam rapot. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Hamalik (2013: 238) bahwa evaluasi adalah proses yang digunakan 
sepanjang proses pelaksanaan semester serta penilaian akhir formatif dan sumatif 
mencakup penilaian keseluruhan secara utuh untuk keperluan evaluasi 
implementasi. Dalam kegiatan evaluasi muatan lokal, guru berhak melakukan 
penilaian atau evaluasi dengan cara yang diangapnya baik dan benar dengan 
mengacu pada landasan standar nasional pendidikan dan standar KKM yang 
sudah ditentukan. Setelah melakukan kegiatan evaluasi kepala sekolah dan guru 
akan melihat akan tingkat kesuksesan implementasi muatan lokal di sekolah, 
apabila sudah baik maka sekolah akan melanjutkankannya dan apabila masih 
terdapat kekurangan maka akan dilakukan perencanaan ulang dalam implementasi 
muatan lokal agar dapat mengimplementasikannya lebih baik lagi. 
d. Ketersediaan Sarana dan Prasarana 
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Menurut Idi (2014: 206) muatan lokal diberikan dalam rangka pengenalan 
pemahaman dan pewarisan nilai karakteristik daerah kepada peserta didik. 
Pemanfaatan lingkungan alam, sosial dan budaya suatu daerah sebagai sumber 
belajar (sarana) atau sebagai bahan pengajaran mempermudah peserta didik dalam 
memahaminya. Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di SD 
Negeri 2 Patalan, pihak sekolah memiliki sarana pembelajaran dari anggaran 
pemerintah berupa buku paket pendidikan bahasa jawa, 6 wayang, 1 gambar 
aksara jawa. Pihak sekolah tidak memiliki prasarana untuk membelajarkan 
pendidikan bahasa jawa. 
2. Pendidikan Batik 
Pendidikan batik,  Sarjiyati, dkk (2013: 1) menjelaskan bahwa batik adalah 
salah satu cara pembuatan bahan pakaian. Selain itu, batik bisa mengacu pada dua 
hal, yaitu teknik pewarnaan kain dengan menggunakan malam untuk mencegah 
pewarnaan sebagian dari kain dan busana yang memiliki motif-motif tertentu. 
Selanjutnya dalam tahap implementasinya peneliti meilhat ada 4 indikator yaitu, 
proses perencanaan, proses pelaksanaan, proses evaluasi dan ketersediaan sarana 
dan prasarana. 
a. Perencanaan 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, lampiran silabus dan lampiran 
surat keputusan Bupati, dalam implementasi muatan lokal pendidikan batik di SD 
Negeri 2 Patalan berdasarkan surat keputusan bupati bantul, setiap sekolah di 
kabupaten bantul diwajibkan melaksanakan pembelajaran pendidikan batik.  
Silabus pendidikan batik berasal dari dinas pendidikan kabupaten bantul. Bagi 
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pemerintahan daerah, muatan lokal berfungsi untuk mengembangkan program-
program pendidikan yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 
pengembangan daerah (Arifin: 2011: 209). Hal ini sejalan dengan dengan 
pendapat Idi (2014: 209-210) tentang fungsi muatan lokal: (a) fungsi penyesuaian, 
dalam masyarakat, sekolah merupakan komponen, sebab sekolah berada dalam 
lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, program sekolah harus disesuaikan 
dengan lingkungan dan kebutuhan daerah dan masyarakat. Demikian juga pribadi-
pribadi yang ada dalam sekolah yang hidup dalam lingkungan masyarakat, 
sehingga perlu diupayakan agar setiap pribadi dapat menyesuaikan diri dan akrab 
dengan daerah lingkungannya. Apabila setiap pribadi sudah akrab dengan 
lingkungannya, maka tidak akan ada rasa tidak kenal terhadap lingkungannya; (b) 
fungsi Integrasi, peserta didik adalah bagian integral dari masyarakat. Karena itu, 
muatan lokal merupakan program pendidikan yang berfungsi mendidik pribadi 
peserta didik agar dapat memberikan sumbangan kepada masyarakat dan 
lingkungannya.  Hal tersebut juga sejalan dengan pendapat Idi (2014: 207) yang 
mengemukakan bahwa tujuan muatan lokal adalah sebagai berikut: (a) tujuan 
langsung, (1) bahan pengajaran lebih mudah diserap oleh murid; (2) sumber 
belajar di daerah, dapat lebih dimanfaatkan untuk kepentingan pendidikan; (3) 
murid dapat menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang dipelajarinya untuk 
memecahkan masalah yang ditemukan di sekitarnya; (4) murid lebih mengenal 
kondisi alam, lingkungan, sosial dan lingkungan budaya yang terdapat di 
daerahnya; (b) tujuan tidak langsung,  (1) murid dapat meningkatkan pengetahuan 
mengenai daerahnya; (2) murid diaharapkan dapat menolong orang tuanya dan 
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menolong dirinya sendiri dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya; (3) Murid 
menjadi akrab dengan lingkungan dan terhindar dari keterasingan terhadap 
lingkungan sendiri. Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 15-16) yang 
menjelaskan bahwa pengembangan silabus dapat dilakukan oleh para guru secara 
mandiri atau berkelompok dalam sebuah sekolah/madrasah dapat 
mengembangkan atau beberapa sekolah, kelompok Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran (MGMP) pada atau Pusat Kegiatan Guru (PKG) dan Dinas Pendidikan. 
Silabus dapat disusun secara mandiri oleh guru apabila guru yang bersangkutan 
mampu mengenali karakteristik, kondisi sekolah dan lingkungannya. Apabila guru 
mata pelajaran belum dapat melaksanakan pengembangan silabus secara mandiri, 
maka pihak sekolah dapat mengusahakan untuk membentuk kelompok guru mata 
pelajaran untuk mengembangkan silabus yang akan digunakan sekolah. Sekolah 
yang belum mampu mengembangkan silabus secara mandiri bergabung dengan 
sekolah-sekolah lain melalui forum MGMP/PKG untuk bersama-sama 
mengembangkan silabus yang akan digunakan oleh sekolah-sekolah dalam 
lingkup MGMP/PKG setempat.  Guru menentukan SK, KD dan Indikator untuk 
dijadikan RPP dari silabus tersebut. Guru membuat RPP untuk setiap pertemuan 
pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Idi (2014: 220) yang 
berpendapat bahwa penyeleksian mulok dapat dilakukan dengan: a) menganalisis 
kelayakan dan relevansi penerapan mulok di sekolah; b) jika dianggap layak, 
mulok tersebut selanjutnya dikembangkan ke dalam bentuk Standar Kompetensi 
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD) Mulok; c) jika belum sesuai, sekolah dapat 
mengembangkan lagi mulok baru yang lebih sesuai atau melaksanakan mulok 
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bersama dengan sekolah lain atau menyelenggarakan mulok yang ditawarkan 
kementrian; d) apabila sudah sesuai maka langkah selanjutnya adalah pembuatan 
RPP untuk pembelajaran. 
b. Pelaksanaan 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di SD Negeri 2 
Patalan, dalam tahap pelaksanaan, metode yang digunakan oleh guru adalah 
ceramah, demonstrasi, tanya jawab dan penugasan. Pendekatan yang digunakan 
adalah student centered. Pihak sekolah belum pernah mendatangkan narasumber 
karena tidak ada dana dan Guru tidak pernah melakukan pembelajaran di luar 
kelas karena Kelas IV masih dalam tahap pengenalan. Guru melakukan 
pembelajaran sesuai RPP. Guru tidak pernah memberikan PR terkait pendidikan 
batik. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hamalik (2013: 238) yang berpendapat 
bahwa dalam pelaksanaan pada hakekatnya pembelajaran adalah proses interaksi 
antara peserta didik dengan lingkungannya, maupun dengan pendidik atau guru 
sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Hal tersebut juga 
sejalan dengan pendapat Rusman (2011: 410-411) terkait rambu-rambu 
pelaksanaan muatan lokal, yaitu (1) sekolah yang mampu mengembangkan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar beserta silabusnya dapat melaksanakan 
mata pelajaran muatan lokal. Apabila sekolah belum mampu mengembangkan 
standar kompetensi dasar beserta silabusnya, sekolah dapat melaksanakan muatan 
lokal berdasarkan kegiatan-kegiatan yang direncanakan oleh sekolah, atau dapat 
meminta bantuan kepada sekolah yang terdekat yang masih berada dalam satu 
daerah. Bila beberapa sekolah dalam satu daerah belum mampu mengembangkan, 
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dapat meminta bantuan Tim Pengembang Kurikulum (TPK) daerah, atau meminta 
bantuan dari Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) di provinsinya agar 
tetap bisa menjalankan muatan lokal di sekolah tersebut; (2) Bahan kajian 
hendaknya sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik yang mencakup 
perkembangan pengetahuan dan cara berpikir, emosional dan social peserta didik. 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diatur sedemikian rupa agar tidak 
memberatkan peserta didik dan tidak mengganggu penguasaan pada kurikulum 
nasional. (3) Program pengajaran hendaknya dikembangkan dengan melihat 
kedekatan dengan peserta didik yang meliputi dekat secara fisik dan secara psikis. 
Dekat secara fisik maksudnya terdapat dalam lignkungan tempat tinggal dan 
sekolah peserta didik, sedangkan dekat secara psikis maksudnya bahwa bahan 
kajian tersebut mudah dipahami oleh kemampuan berpikir dan mencernakan 
informasi sesuai dengan usianya. Untuk itu, bahan pembelajaran hendaknya 
disusun berdasatkan prinsip belajar, yaitu: (a) bertitik tolak dari hal-hal konkret ke 
abstrak; (b) dikembangkan dari yang diketahui ke yang belum diketahui; (c) dari 
pengalaman lama ke pengalaman baru; (d) dari yang mudah/ sederhana ke yang 
lebih sukar/ rumit; (4) Bahan/ materi pembelajaran hendaknya memberikan 
keluwesan bagi guru dalam memilih metode mengajar dan sumber belajar seperti 
buku dan narasumber. Dalam kaitan dengan sumber belajar, guru diharapkan 
dapat mengembangkan sumber belajar yang sesuai dengan memanfaatkan potensi 
di lingkungan sekolah, misalnya dengan memanfaatkan tanah/ kebun sekolah, 
meminta bantuan dari instansi terkait atau dunia usaha/ industry (lapangan kerja) 
atau tokoh-tokoh masyarakat. Selain itu guru hendaknya dapat memilih dan 
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menggunakan strategi yang melibatkan peserta didik aktif dalam proses belajar-
mengajar, baik secara mental, fisik, maupun sosial agar siswa lebih mudah 
mencerna pembelajaran; (5) Bahan/ materi pembelajarn muatan lokal yang 
diajarkan harus bersifat utuh dalam arti mengacu kepada suatu tujuan pengajaran 
yang jelas dan memberi makna kepada peserta didik. Bahan kajian muatan lokal 
juga dapat disusun dan diajarkan hanya dalam jangka waktu satu semester, dua 
semester atau satu tahun ajaran; (6) Alokasi waktu untuk bahan kajian/ pelajaran 
muatan lokal perlu memperhatikan jumlah minggu efektif untuk mata pelajaran 
muatan lokal pada setiap semester agar tidak terbentuk dengan alokasi waktu mata 
pelajaran lain. 
c. Evaluasi 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan lampiran, dalam 
implementasi muatan lokal pendidikan batik dalam proses evaluasinya pada setiap 
akhir pelajaran siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran pada hari 
itu, kemudian guru akan memberikan soal evaluasi. Apabila materi yang 
disampaikan belum selesai dan atau guru memiliki urusan lain dari pihak sekolah 
seperti rapat dan membuat waktu tidak mencukupi, maka materi yang belum 
disampaikan dan atau soal evaluasi akan diberikan dalam pertemuan selanjutnya. 
Setiap nilai diperoleh oleh siswa nantinya akan diakumulasi oleh guru dan 
dimasukkan ke dalam rapot. Siswa memiliki rerata nilai yang bagus dalam setiap 
evaluasi yang menandakan kesuksesan sekolah dalam mengimplementasikan 
muatan lokal pendidikan batik. Hal ini sesuai dengan pendapat Hamalik (2013: 
238) bahwa evaluasi adalah proses yang digunakan sepanjang proses pelaksanaan 
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semester serta penilaian akhir formatif dan sumatif mencakup penilaian 
keseluruhan secara utuh untuk keperluan evaluasi implementasi. Dalam kegiatan 
evaluasi muatan lokal, guru berhak melakukan penilaian atau evaluasi dengan 
cara yang diangapnya baik dan benar dengan mengacu pada landasan standar 
nasional pendidikan dan standar KKM yang sudah ditentukan. Setelah melakukan 
kegiatan evaluasi kepala sekolah dan guru akan melihat akan tingkat kesuksesan 
implementasi muatan lokal di sekolah, apabila sudah baik maka sekolah akan 
melanjutkankannya dan apabila masih terdapat kekurangan maka akan dilakukan 
perencanaan ulang dalam implementasi muatan lokal agar dapat 
mengimplementasikannya lebih baik lagi. 
d. Ketersediaan Sarana dan Prasarana 
Menurut Idi (2014: 206) muatan lokal diberikan dalam rangka pengenalan 
pemahaman dan pewarisan nilai karakteristik daerah kepada peserta didik. 
Pemanfaatan lingkungan alam, sosial dan budaya suatu daerah sebagai sumber 
belajar (sarana) atau sebagai bahan pengajaran mempermudah peserta didik dalam 
memahaminya. Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di SD 
Negeri 2 Patalan, pihak sekolah menyediakan sarana pembelajaran dari anggaran 
pemerintah berupa buku paket pendidikan batik, canting dan kompor kecil. 
Malam dan kain untuk membatik hanya akan disediakan oleh pihak sekolah 
apabila ada tugas untuk siswa membatik. Pihak sekolah tidak memiliki prasarana 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dideskripsikan, 
maka dapat disimpulkan bahwa dalam implementasi muatan lokal adalah sebagai 
berikut: (1) perencanaan, dalam tahap perencanaan muatan lokal pendidikan 
bahasa jawa dan pendidikan batik, sekolah menyeleksi muatan lokal berdasarkan 
potensi yang dimiliki oleh sekolah dan juga melaksanakan muatan lokal yang 
diwajibkan oleh dinas pendidikan kabupaten, pihak sekolah memiliki silabus, 
pihak sekolah membuatnya dengan bantuan dari sekolah lain dan juga 
mendapatkan silabus dari dinas pendidikan kabupaten, setelah silabus dibuat atau 
didapat, guru kelas memiliki wewenang penuh untuk memilih SK, KD dan 
indikator yang nantinya akan dibuat menjadi RPP untuk setiap pertemuan 
pembelajaran; (2) pelaksanaan, dalam tahap pelaksanaan muatan lokal pendidikan 
bahasa jawa dan pendidikan batik, guru melakukan interaksi pembelajaran dengan 
menggunakan metode dan pendekatan yang dianggapnya paling efisien dan juga 
sesuai dengan RPP, (3) evaluasi, dalam tahap evaluasi muatan lokal pendidikan 
bahasa jawa dan pendidikan batik, guru memberikan soal penilaian pada setiap 
pertemuan kepada siswa setelah melakukan refleksi pembelajaran yang nantinya 
akan diakumulasi dan dimasukkan ke dalam rapot, hal tersebut juga menentukan 
tingkat kesuksesan implementasi muatan lokal tersebut, jika nilai siswa bagus 
maka tetap akan dilaksanakan seperti tahun-tahun sebelumnya, tetapi apabila nilai 
siswa tidak bagus maka pihak sekolah akan melakukan revisi untuk 
mengimplementasikannya lebih baik lagi; (4) Ketersediaan sarana dan prasarana 
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muatan lokal pendidikan bahasa jawa dan pendidikan batik, pihak sekolah 
menyediakan sarana dan prasarana untuk menunjang pembelajaran berdasarkan 
anggaran dari pemerintah. 
 
B. Saran 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan, maka peneliti memberikan saran 
kepada: 
1. Kepala Sekolah 
Kepala sekolah hendaknya mengatur RABS agar bisa menyediakan sarana 
dan prasarana untuk menunjang implementasi muatan lokal di SD. 
2. Guru Kelas IV 
Guru hendaknya memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan 
pembelajaran di luar kelas dan praktek agar pembelajaran tidak hanya terpaku di 
dalam kelas dan monoton. Guru juga hendaknya mendatangkan narasumber 
terkait muatan lokal yang dilaksanakan di SD agar siswa bisa mendapat informasi 
yang lebih baik lagi. 
3. Dinas Pendidikan Kabupaten 
Dinas pendidikan kabupaten hendaknya memberikan bantuan kepada pihak 
SD terkait muatan lokal yang diwajibkan dan memperhatikan fasilitas dan 
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Lampiran 1. Instrumen Wawancara dengan Kepala Sekolah 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
IMPLEMENTASI MUATAN LOKAL 
DI SD NEGERI 2 PATALAN YOGYAKARTA DENGAN KEPALA SEKOLAH 
No Variabel Indikator Pertanyaan 
1. Pendidikan Bahasa Jawa a.Perencanaan pembelajaran 1. Apakah bapak/ ibu menyusun sendiri 
indikator, silabus, dan rpp pendidikan 
bahasa jawa? Bagaimana caranya? 
2. Mengapa anda menyeleksi pendidikan 
bahasa jawa menjadi salah satu muatan 
lokal di SD anda? 
3. Bagaimanakah contoh pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan bahasa jawa 
yang pernah dilaksanakan di SD ini? 
b.Pelaksanaan Pembelajaran 4. Apa metode yang bapak/ ibu guru gunakan 
dalam interaksi pembelajaran? 
5. Mengapa menggunakan metode itu? 
6. Apa pendekatan yang bapak/ ibu guru 
gunakan dalam interaksi pembelajaran? 
7. Mengapa menggunakan pendekatan itu? 
8. Apakah bapak/ ibu guru pernah melakukan 
pembelajaran di luar kelas? Mengapa? 
9. Apa yang akan dilakukan bapak/ ibu guru 
apabila salah satu siswa tidak bisa 
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menggunakan Bahasa Jawa atau bukan 
berasal dari Jawa 
10.  Apakah bapak/ ibu pernah mendatangkan 
narasumber terkait pembelajaran bahasa 
jawa? 
c.Evaluasi Pembelajaran 11. Bagaimana sistem penilaian dalam 
pembelajaran pendidikan bahasa jawa? 
12. Apakah evaluasi pembelajaran 
diperlukan? Mengapa? 
13. Apakah bapak/ibu guru melakukan 
refleksi kegiatan pembelajaran? 
Bagaimana caranya? 
14. Kapan refleksi pembelajaran dilakukan? 
15.Bagaimana tingkat keberhasilan 
pembelajaran pendidikan bahasa jawa 
menurut bapak/ibu? 
d.Ketersediaan Sarana dan Prasarana 16. Apa saja sarana dan prasarana yang 
mendukung pembelajaran pendidikan 
bahasa jawa yang tersedia di SD ? 
2 Pendidikan Batik a.Perencanaan Pembelajaran 17. Apakah bapak/ ibu menyusun sendiri 
indikator, silabus, dan rpp pendidikan 
batik? Bagaimana caranya? 
18. Mengapa anda menyeleksi pendidikan 
batik  menjadi salah satu muatan lokal di 
SD anda? 
19. Bagaimanakah contoh pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan batik yang 
pernah dilaksanakan di SD ini? 
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b.Pelaksanaan Pembelajaran 20. Apa metode yang bapak/ ibu guru 
gunakan dalam interaksi pembelajaran? 
21. Mengapa menggunakan metode itu? 
22. Apa pendekatan yang bapak/ ibu guru 
gunakan dalam interaksi pembelajaran? 
23. Mengapa menggunakan pendekatan itu? 
24. Apakah bapak/ ibu pernah melakukan 
pembelajaran di luar kelas? Mengapa? 
25. Apakah bapak/ ibu guru pernah 
mendatangkat narasumber untuk 
pendidikan batik? 
c.Evaluasi Pembelajaran 26. Bagaimana sistem penilaian dalam 
pembelajaran pendidikan batik? 
27. Apakah evaluasi pembelajaran 
diperlukan? Mengapa? 
28. Apakah bapak/ibu guru melakukan 
refleksi kegiatan pembelajaran? 
Bagaimana caranya? 
29. Kapan refleksi pembelajaran dilakukan? 
30.Bagaimana tingkat keberhasilan 
pembelajaran pendidikan batik menurut 
bapak/ibu? 
d.Ketersediaan Sarana dan Prasarana 31. Apa saja sarana dan prasarana yang 
mendukung pembelajaran pendidikan 






Lampiran 2. Instrumen wawancara dengan Guru Kelas IV 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
IMPLEMENTASI MUATAN LOKAL 
DI SD NEGERI 2 PATALAN DENGAN GURU KELAS IV 
No Variabel Indikator Pertanyaan 
1. Pendidikan Bahasa Jawa a.Perencanaan pembelajaran 32. Apakah bapak/ ibu menyusun sendiri 
indikator, silabus, dan rpp pendidikan 
bahasa jawa? Bagaimana caranya? 
33. Mengapa anda menyeleksi pendidikan 
bahasa jawa menjadi salah satu muatan 
lokal di SD anda? 
34. Bagaimanakah contoh pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan bahasa jawa 
yang pernah dilaksanakan di SD ini? 
b.Pelaksanaan Pembelajaran 35. Apa metode yang bapak/ ibu guru 
gunakan dalam interaksi pembelajaran? 
36. Mengapa menggunakan metode itu? 
37. Apa pendekatan yang bapak/ ibu guru 
gunakan dalam interaksi pembelajaran? 
38. Mengapa menggunakan pendekatan itu? 
39. Apakah bapak/ ibu guru pernah 
melakukan pembelajaran di luar kelas? 
Mengapa? 
40. Apa yang akan dilakukan bapak/ ibu guru 
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apabila salah satu siswa tidak bisa 
menggunakan Bahasa Jawa atau bukan 
berasal dari Jawa 
41. Apakah bapak/ ibu guru pernah 
mendatangkan narasumber untuk 
pembelajaran bahasa jawa? 
c.Evaluasi Pembelajaran 42. Bagaimana sistem penilaian dalam 
pembelajaran pendidikan bahasa jawa? 
43.Apakah evaluasi pembelajaran diperlukan? 
Mengapa? 
44. apakah bapak/ibu guru melakukan refleksi 
kegiatan pembelajaran? Bagaimana 
caranya? 
45. Kapan refleksi pembelajaran dilakukan? 
46.Bagaimana tingkat keberhasilan 
pembelajaran pendidikan bahasa jawa 
menurut bapak/ibu? 
d.Ketersediaan Sarana dan Prasarana 
 
47. Apa saja sarana dan prasarana yang 
mendukung pembelajaran pendidikan 
bahasa jawa yang tersedia di SD ? 
2 Pendidikan Batik a.Perencanaan Pembelajaran 48. Apakah bapak/ ibu menyusun sendiri 
indikator, silabus, dan rpp pendidikan 
batik? Bagaimana caranya? 
49. Mengapa anda menyeleksi pendidikan 
batik  menjadi salah satu muatan lokal di 
SD anda? 
50. Bagaimanakah contoh pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan batik yang 
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pernah dilaksanakan di SD ini? 
b.Pelaksanaan Pembelajaran 51. Apa metode yang bapak/ ibu guru 
gunakan dalam interaksi pembelajaran? 
52. Mengapa menggunakan metode itu? 
53. Apa pendekatan yang bapak/ ibu guru 
gunakan dalam interaksi pembelajaran? 
54. Mengapa menggunakan pendekatan itu? 
55. Apakah bapak/ ibu pernah melakukan 
pembelajaran di luar kelas? Mengapa? 
56. Apakah bapak/ ibu guru pernah 
mendatangkat narasumber untuk 
pendidikan batik? 
c.Evaluasi Pembelajaran 57. Bagaimana sistem penilaian dalam 
pembelajaran pendidikan batik? 
58. Apakah evaluasi pembelajaran 
diperlukan? Mengapa? 
59. Apakah bapak/ibu guru melakukan 
refleksi kegiatan pembelajaran? 
Bagaimana caranya? 
60. Kapan refleksi pembelajaran dilakukan? 
61.Bagaimana tingkat keberhasilan 
pembelajaran pendidikan batik menurut 
bapak/ibu? 
d.Ketersediaan Sarana dan Prasarana 62. Apa saja sarana dan prasarana yang 
mendukung pembelajaran pendidikan 





Lampiran 3. Instrumen Wawancara dengan Siswa 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA  
IMPLEMENTASI MUATAN LOKAL 
DI SD NEGERI 2 PATALAN DENGAN SISWA KELAS IV 
No Variabel Indikator Pertanyaan 
1 Pendidikan Bahasa Jawa Pelaksanaan Pembelajaran 63. Apakah kamu pernah melaksanakan 
pembelajaran di luar kelas? 
64. Apa menurutmu manfaat dari belajar bahasa 
jawa? 
65. Apakah dalam pemebelajaran bahasa jawa 
pernah kedatangan narasumber? 
Evaluasi Pembelajaran 66. Apakah dalam setiap pertemuan selalu 
diberikan tugas untuk dinilai guru? 
67. Kapan tugas tersebut diberikan? 
Ketersediaan Sarana dan Prasarana 68. Apakah dalam pembelajaran pernah 
menggunakan sarana atau prasarana? Apa saja? 
2 Pendidikan Batik Pelaksanaan Pembelajaran 69. Apakah kalian pernah melakukan 
pembelajaran di luar kelas? 
70. Apa menurutmu manfaat dari belajar batik? 
71. Apakah dalam pembelajaran batik pernah 
kedatangan narasumber? 
Evaluasi Pembelajaran 72. Apakah dalam setiap pertemuan selalu 
diberikan tugas untuk dinilai guru? 
73. Kapan tugas tersebut diberikan? 
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Ketersediaan Sarana dan Prasarana 74. Apakah dalam pembelajaran pernah 




Lampiran 4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Batik 
PENDIDIKAN BATIK 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
NamaSekolah  : SDN 2 Patalan 
Kelas /Semester  : IV/ 2 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 19 April 2017 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
1. Mengenal medium batik dari berbagai benda di lingkungan 
B. KOMPETENSI DASAR 
1.1 Mengenal teknik pemalaman untuk tutup celup 
C. INDIKATOR 
1.1.1 Mengenal prosedur teknik membatik 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah melakukan tanya jawab dan mengikuti kegiatan pembelajaran, 
diharapkan: 
 Siswa mampu mengenal prosedur teknik membatik 
E. MATERI POKOK 
 Teknik membatik dengan pola dan prosedur membatik 
F. METODE PEMBELAJARAN 
a. Metode                : ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan  
penugasan 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
1. Kegiatan Awal (5 menit) 
 Salam, doa, presensi. 
 Apersepsi 
 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan. 
 Guru memberikan motivasi pembelajaran agar anak belajar 
bersungguh-sungguh. 
2. Kegiatan Inti(50 menit) 
 Guru menjelaskan terkait materi pelajaran. 
 Siswa mengambil buku paket pendidikan batik yang sudah disiapkan 
oleh guru. 
 Siswa memperhatikan penjelasan guru terkait teknik batik dan 
prosedurnya. 
 Siswa dan guru akan melakukan sesi tanya jawab apabila siswa ada 
kesulitan. 
 Guru mendemonstrasikan prosedur teknik membatik 
 Siswa mengamati demonstrasi yang dilakukan oleh guru dan 
membaca buku paket 
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 Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa yang belum 
paham. 
 Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama-sama mengenai 
pembelajaran hari ini. 
3. Kegiatan Akhir(15 menit) 
 Guru memberikan soal evaluasi. 
 Doa, salam. 
H. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 
1. Sarjiyati, dkk. (2013). Pendidikan Batik 4 untuk Kelas IV SD dan MI.            
Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri. 
 PENILAIAN 
1. Prosedur evaluasi : Post tes. 
2. Jenis evaluasi : Tes tertulis,   
3. Bentuk evaluasi : Isian singkat 
4. Kriteria Ketuntasan 
Siswa dapat dikatakan tuntas apabila mencapai nilai 75, berdasarkan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
NamaSekolah  : SDN 2 Patalan 
Kelas /Semester  : IV/ 2 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 26 April 2017 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
1.Mengenal medium batik dari berbagai benda di lingkungan 
B. KOMPETENSI DASAR 
1.1 Mengidentifikasi motif batik dengan berbagai teknik 
C.   INDIKATOR 
1.1.1 Mengenal teknik batik cap, tulis, dan jegul 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah melakukan tanya jawab dan mengikuti kegiatan pembelajaran, 
diharapkan: 
 Siswa mampu mengidentifikasi teknik batik cap, tulis dan jegul 
E. MATERI POKOK 
 Teknik batik cap, tulis dan jegul 
F. METODE PEMBELAJARAN 
a. Metode                : ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan  
penugasan 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
1. Kegiatan Awal (5 menit) 
 Salam, doa, presensi. 
 Apersepsi 
 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan. 
 Guru memberikan motivasi pembelajaran agar anak belajar 
bersungguh-sungguh. 
2. Kegiatan Inti(50 menit) 
 Guru menjelaskan terkait materi pelajaran. 
 Siswa mengambil buku paket pendidikan batik yang sudah disiapkan 
oleh guru. 
 Siswa memperhatikan penjelasan guru terkait teknik batik 
 Siswa dan guru akan melakukan sesi tanya jawab apabila siswa ada 
kesulitan. 
 Guru mendemonstrasikan teknik batik cap, tulis dan jegul 
 Siswa mengamati demonstrasi yang dilakukan oleh guru dan 
membaca buku paket 




 Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama-sama mengenai 
pembelajaran hari ini. 
3. Kegiatan Akhir(15 menit) 
 Guru memberikan soal evaluasi. 
 Doa, salam. 
H. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 
1. Sarjiyati, dkk. (2013). Pendidikan Batik 4 untuk Kelas IV SD dan MI.            
Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri. 
 PENILAIAN 
1. Prosedur evaluasi : Post tes. 
2. Jenis evaluasi : Tes tertulis,   
3. Bentuk evaluasi : Isian singkat 
4. Kriteria Ketuntasan 
Siswa dapat dikatakan tuntas apabila mencapai nilai 75, berdasarkan 















Yogyakarta, 26 April 2017 





Noer Hadi Ansori, S.Pd 
























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
NamaSekolah  : SDN 2 Patalan 
Kelas /Semester  : IV/ 2 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 03 Mei 2017 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
1.Mengenal medium batik dari berbagai benda di lingkungan 
B. KOMPETENSI DASAR 
1.1 Mengidentifikasi motif batik dengan berbagai teknik 
C. INDIKATOR 
1.1.1 Mengenal teknik batik cap, tulis dan jegul 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah melakukan tanya jawab dan mengikuti kegiatan pembelajaran, 
diharapkan: 
 Siswa mampu mengidentifikasi teknik batik cap, tulis dan jegul 
E. MATERI POKOK 
 Teknik batik cap, tulis dan jegul 
 
F. METODE PEMBELAJARAN 
a. Metode                : ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan  
penugasan 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
1. Kegiatan Awal (5 menit) 
 Salam, doa, presensi. 
 Apersepsi 
 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan. 
 Guru memberikan motivasi pembelajaran agar anak belajar 
bersungguh-sungguh. 
2. Kegiatan Inti(50 menit) 
 Guru menjelaskan terkait materi pelajaran. 
 Siswa mengambil buku paket pendidikan batik yang sudah disiapkan 
oleh guru. 
 Siswa memperhatikan penjelasan guru terkait teknik batik 
 Siswa dan guru akan melakukan sesi tanya jawab apabila siswa ada 
kesulitan. 
 Guru mendemonstrasikan teknik batik cap, tulis dan jegul 
 Siswa mengamati demonstrasi yang dilakukan oleh guru dan 
membaca buku paket 




 Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama-sama mengenai 
pembelajaran hari ini. 
3. Kegiatan Akhir(15 menit) 
 Guru memberikan soal evaluasi. 
 Doa, salam. 
H. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 
1. Sarjiyati, dkk. (2013). Pendidikan Batik 4 untuk Kelas IV SD dan MI.            
Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri. 
 
 PENILAIAN 
1. Prosedur evaluasi : Post tes. 
2. Jenis evaluasi : Tes tertulis,   
3. Bentuk evaluasi : Isian singkat 
4. Kriteria Ketuntasan 
Siswa dapat dikatakan tuntas apabila mencapai nilai 75, berdasarkan 
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Yogyakarta, 03 Mei 2017 




Noer Hadi Ansori, S.Pd 

























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
NamaSekolah  : SDN 2 Patalan 
Kelas /Semester  : IV/ 2 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 10 Mei 2017 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
1.Mengenal medium batik dari berbagai benda di lingkungan 
B.  KOMPETENSI DASAR 
1.1 Mengidentifikasi motif batik dengan berbagai teknik 
C. INDIKATOR 
1.1.1 Menjelaskan berbagai teknik membatik 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah melakukan tanya jawab dan mengikuti kegiatan pembelajaran, 
diharapkan: 
 Siswa mampu mengidentifikasi berbagai teknik membatik 
E. MATERI POKOK 
 Teknik membatik ngrujak, jegul, ngebyak, coletan dan mayoga 
F. METODE PEMBELAJARAN 
a. Metode                : ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan  
penugasan 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
1. Kegiatan Awal (5 menit) 
 Salam, doa, presensi. 
 Apersepsi 
 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan. 
 Guru memberikan motivasi pembelajaran agar anak belajar 
bersungguh-sungguh. 
2. Kegiatan Inti(50 menit) 
 Guru menjelaskan terkait materi pelajaran. 
 Siswa mengambil buku paket pendidikan batik yang sudah disiapkan 
oleh guru. 
 Siswa memperhatikan penjelasan guru terkait teknik batik 
 Siswa dan guru akan melakukan sesi tanya jawab apabila siswa ada 
kesulitan. 
 Guru mendemonstrasikan teknik batik ngrujak, jegul, ngebyak, 
coletan dan menyoga 
 Siswa mengamati demonstrasi yang dilakukan oleh guru dan 
membaca buku paket 




 Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama-sama mengenai 
pembelajaran hari ini. 
3. Kegiatan Akhir(15 menit) 
 Guru memberikan soal evaluasi. 
 Doa, salam. 
H. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 
1. Sarjiyati, dkk. (2013). Pendidikan Batik 4 untuk Kelas IV SD dan MI.            
Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri. 
 
 PENILAIAN 
1. Prosedur evaluasi : Post tes. 
2. Jenis evaluasi : Tes tertulis,   
3. Bentuk evaluasi : Isian singkat 
4. Kriteria Ketuntasan 
Siswa dapat dikatakan tuntas apabila mencapai nilai 75, berdasarkan 















Yogyakarta, 10 Mei 2017 





Noer Hadi Ansori, S.Pd 























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
NamaSekolah  : SDN 2 Patalan 
Kelas /Semester  : IV/ 2 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 17 Mei 2017 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
1.Mengenal medium batik dari berbagai benda di lingkungan 
B. KOMPETENSI DASAR 
1.1 Mengidentifikasi motif batik dengan berbagai teknik 
C. INDIKATOR 
1.1.1 Menjelaskan berbagai teknik membatik 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah melakukan tanya jawab dan mengikuti kegiatan pembelajaran, 
diharapkan: 
 Siswa mampu mengidentifikasi berbagai teknik membatik 
E. MATERI POKOK 
 Teknik membatik ngrujak, jegul, ngebyak, coletan dan mayoga 
F. METODE PEMBELAJARAN 
a. Metode                : ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan  
penugasan 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
1. Kegiatan Awal (5 menit) 
 Salam, doa, presensi. 
 Apersepsi 
 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan. 
 Guru memberikan motivasi pembelajaran agar anak belajar 
bersungguh-sungguh. 
2. Kegiatan Inti(50 menit) 
 Guru menjelaskan terkait materi pelajaran. 
 Siswa mengambil buku paket pendidikan batik yang sudah disiapkan 
oleh guru. 
 Siswa memperhatikan penjelasan guru terkait teknik batik 
 Siswa dan guru akan melakukan sesi tanya jawab apabila siswa ada 
kesulitan. 
 Guru mendemonstrasikan teknik batik ngrujak, jegul, ngebyak, 
coletan dan menyoga 
 Siswa mengamati demonstrasi yang dilakukan oleh guru dan 
membaca buku paket 




 Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama-sama mengenai 
pembelajaran hari ini. 
3. Kegiatan Akhir(15 menit) 
 Guru memberikan soal evaluasi. 
 Doa, salam. 
H. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 
1. Sarjiyati, dkk. (2013). Pendidikan Batik 4 untuk Kelas IV SD dan MI.            
Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri. 
 PENILAIAN 
1. Prosedur evaluasi : Post tes. 
2. Jenis evaluasi : Tes tertulis,   
3. Bentuk evaluasi : Isian singkat 
4. Kriteria Ketuntasan 
Siswa dapat dikatakan tuntas apabila mencapai nilai 75, berdasarkan 















Yogyakarta, 17 Mei 2017 





Noer Hadi Ansori, S.Pd 























Lampiran 5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Jawa 
PENDIDIKAN BAHASA JAWA 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
NamaSekolah  : SDN 2 Patalan 
Kelas /Semester  : IV/ 2 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
Hari/ Tanggal  : Jumat, 21 April 2017 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
1.Memahami wacana lisan sastra dan non sastra dalam kerangka budaya 
jawa 
B. KOMPETENSI DASAR 
1.1 Memahami wacana lisan yang memuat paribasan dan tembung entar 
yang dibacakan atau melalui berbagai media 
1.2 Menjawab dan mengajukan pertanyaan dengan bahasa krama 
C. INDIKATOR 
1.1.1 Menjelaskan arti paribasan dan tembung entar, membedakan 
tembung entar dan paribasan 
1.2.1 Menjawab pertanyaan menggunakan bahasa krama 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah melakukan tanya jawab dan mengikuti kegiatan pembelajaran, 
diharapkan: 
 Siswa mampu menjelaskan tentang arti beberapa paribasan 
 Siswa mampu menjawab pertanyaan menggunakan bahasa krama 
E. MATERI POKOK 
 Paribasan 
 Bahasa Krama 
F. METODE PEMBELAJARAN 
a. Metode                : ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan  
penugasan 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
1. Kegiatan Awal (5 menit) 
 Salam, doa, presensi. 
 Apersepsi 
 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan. 
 Guru memberikan motivasi pembelajaran agar anak belajar 
bersungguh-sungguh. 
2. Kegiatan Inti(50 menit) 
 Guru menjelaskan terkait materi pelajaran. 
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 Siswa mengambil buku paket pendidikan bahasa jawa yang sudah 
disiapkan oleh guru. 
 Siswa memperhatikan penjelasan guru terkait paribasan dan bahasa 
krama 
 Siswa dan guru akan melakukan sesi tanya jawab apabila siswa ada 
kesulitan. 
 Guru mendemonstrasikan contoh berbicara menggunakan bahasa 
krama 
 Siswa mengamati demonstrasi yang dilakukan oleh guru dan 
membaca buku paket 
 Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa yang belum 
paham. 
 Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama-sama mengenai 
pembelajaran hari ini. 
3. Kegiatan Akhir(15 menit) 
 Guru memberikan soal evaluasi. 
 Doa, salam. 
H. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 





1. Prosedur evaluasi : Post tes. 
2. Jenis evaluasi : Tes tertulis,   
3. Bentuk evaluasi : Isian singkat 
4. Kriteria Ketuntasan 
Siswa dapat dikatakan tuntas apabila mencapai nilai 75, berdasarkan 















Yogyakarta, 21 April 2017 





Noer Hadi Ansori, S.Pd 









PENDIDIKAN BAHASA JAWA 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
NamaSekolah  : SDN 2 Patalan 
Kelas /Semester  : IV/ 2 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
Hari/ Tanggal  : Jumat, 28 April 2017 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
1.Memahami wacana lisan sastra dan non sastra dalam kerangka budaya 
jawa 
B. KOMPETENSI DASAR 
1.1 Memahami wacana lisan peternakan yang dibacakan lisan atau melalui 
berbagai media 
C. INDIKATOR 
1.1.1 Menemukan arti kata sukar dalam wacana 
1.1.2 Menjawab pertanyaan isi wacana yang didengar 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah melakukan tanya jawab dan mengikuti kegiatan pembelajaran, 
diharapkan: 
 Siswa mampu menemukan arti kata sukar dalam wacana 
 Siswa mampu menjawab pertanyaan isi wacana 
E. MATERI POKOK 
 Wacana peternakan yang didengar atau dibaca dalam buku 
F. METODE PEMBELAJARAN 
a. Metode                : ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan  
penugasan 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
1. Kegiatan Awal (5 menit) 
 Salam, doa, presensi. 
 Apersepsi 
 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan. 
 Guru memberikan motivasi pembelajaran agar anak belajar 
bersungguh-sungguh. 
2. Kegiatan Inti(50 menit) 
 Guru menjelaskan terkait materi pelajaran. 
 Siswa mengambil buku paket pendidikan bahasa jawa yang sudah 
disiapkan oleh guru. 
 Siswa memperhatikan penjelasan guru terkait wacana peternakan  
 Siswa dan guru akan melakukan sesi tanya jawab apabila siswa ada 
kesulitan. 
 Guru mendemonstrasikan contoh arti kata sukar dalam wacana 
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 Siswa mengamati demonstrasi yang dilakukan oleh guru dan 
membaca buku paket 
 Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa yang belum 
paham. 
 Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama-sama mengenai 
pembelajaran hari ini. 
3. Kegiatan Akhir(15 menit) 
 Guru memberikan soal evaluasi. 
 Doa, salam. 
H. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 





1. Prosedur evaluasi : Post tes. 
2. Jenis evaluasi : Tes tertulis,   
3. Bentuk evaluasi : Isian singkat 
4. Kriteria Ketuntasan 
Siswa dapat dikatakan tuntas apabila mencapai nilai 75, berdasarkan 















Yogyakarta, 28 April 2017 





Noer Hadi Ansori, S.Pd 

















PENDIDIKAN BAHASA JAWA 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
NamaSekolah  : SDN 2 Patalan 
Kelas /Semester  : IV/ 2 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
Hari/ Tanggal  : Jumat, 5 Mei 2017 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
1.Mengungkapkan gagasan wacana tulis sastra dan non sastra dalam 
kerangka budaya jawa 
B. KOMPETENSI DASAR 
1.1 Menulis karangan makanan tradisional dengan ejaan yang benar 
C. INDIKATOR 
1.1.1 Menggunakan kata dengan tepat 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah melakukan tanya jawab dan mengikuti kegiatan pembelajaran, 
diharapkan: 
 Siswa mampu menggunakan kata dengan tepat 
E. MATERI POKOK 
 Bacaan terkait kehidupan sehari- hari 
F. METODE PEMBELAJARAN 
a. Metode                : ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan  
penugasan 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
1. Kegiatan Awal (5 menit) 
 Salam, doa, presensi. 
 Apersepsi 
 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan. 
 Guru memberikan motivasi pembelajaran agar anak belajar 
bersungguh-sungguh. 
2. Kegiatan Inti(50 menit) 
 Guru menjelaskan terkait materi pelajaran. 
 Siswa mengambil buku paket pendidikan bahasa jawa yang sudah 
disiapkan oleh guru. 
 Siswa memperhatikan penjelasan guru terkait bacaan yang 
menggunakan kata yang benar dalam kehidupan sehari- hari  
 Siswa dan guru akan melakukan sesi tanya jawab apabila siswa ada 
kesulitan. 
 Guru mendemonstrasikan kata-kata yang sukar dipahami oleh siswa 
 Siswa mengamati demonstrasi yang dilakukan oleh guru dan 
membaca buku paket 
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 Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa yang belum 
paham. 
 Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama-sama mengenai 
pembelajaran hari ini. 
3. Kegiatan Akhir(15 menit) 
 Guru memberikan soal evaluasi. 
 Doa, salam. 
H. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 





1. Prosedur evaluasi : Post tes. 
2. Jenis evaluasi : Tes tertulis,   
3. Bentuk evaluasi : Isian singkat 
4. Kriteria Ketuntasan 
Siswa dapat dikatakan tuntas apabila mencapai nilai 75, berdasarkan 















Yogyakarta, 5 Mei 2017 





Noer Hadi Ansori, S.Pd 



















PENDIDIKAN BAHASA JAWA 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
NamaSekolah  : SDN 2 Patalan 
Kelas /Semester  : IV/ 2 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
Hari/ Tanggal  : Jumat, 12 Mei 2017 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
1.Mengungkapkan gagasan wacana tulis sastra dan non sastra dalam 
kerangka budaya jawa 
B. KOMPETENSI DASAR 
1.1 Menulis karangan makanan tradisional dengan ejaan yang benar 
1.2 Menulis kata dan kalimat beraksara jawa yang menggunakan 
sandhangan swara dan payigeg 
C. INDIKATOR 
1.1.1 Mengembangkan kerangka menjadi karangan 
1.2.1 Menggunakan sandhangan swara dengan benar 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah melakukan tanya jawab dan mengikuti kegiatan pembelajaran, 
diharapkan: 
 Siswa mampu mengembangkan kerangka menjadi karangan 
 Siswa mampu menggunakan sadhangan swara dengan benar 
E. MATERI POKOK 
 Makanan tradisional 
 Aksara jawa dan sandhangan swara 
F. METODE PEMBELAJARAN 
a. Metode                : ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan  
penugasan 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
1. Kegiatan Awal (5 menit) 
 Salam, doa, presensi. 
 Apersepsi 
 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan. 
 Guru memberikan motivasi pembelajaran agar anak belajar 
bersungguh-sungguh. 
2. Kegiatan Inti(50 menit) 
 Guru menjelaskan terkait materi pelajaran. 
 Siswa mengambil buku paket pendidikan bahasa jawa yang sudah 
disiapkan oleh guru. 




 Siswa dan guru akan melakukan sesi tanya jawab apabila siswa ada 
kesulitan. 
 Guru mendemonstrasikan cara penggunaan sandhangan swara dalam 
aksara jawa 
 Siswa mengamati demonstrasi yang dilakukan oleh guru dan 
membaca buku paket 
 Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa yang belum 
paham. 
 Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama-sama mengenai 
pembelajaran hari ini. 
3. Kegiatan Akhir(15 menit) 
 Guru memberikan soal evaluasi. 
 Doa, salam. 
H. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 





1. Prosedur evaluasi : Post tes. 
2. Jenis evaluasi : Tes tertulis,   
3. Bentuk evaluasi : Isian singkat 
4. Kriteria Ketuntasan 
Siswa dapat dikatakan tuntas apabila mencapai nilai 75, berdasarkan 















Yogyakarta, 12 Mei 2017 





Noer Hadi Ansori, S.Pd 









PENDIDIKAN BAHASA JAWA 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
NamaSekolah  : SDN 2 Patalan 
Kelas /Semester  : IV/ 2 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
Hari/ Tanggal  : Jumat, 19 Mei 2017 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
1.Mengungkapkan gagasan wacana tulis sastra dan non sastra dalam 
kerangka budaya jawa 
B. KOMPETENSI DASAR 
1.1 Menulis karangan makanan tradisional dengan ejaan yang benar 
1.2 Menulis kata dan kalimat beraksara jawa yang menggunakan 
sandhangan swara dan payigeg 
C. INDIKATOR 
1.1.1 Menggunaan kata dengan tepat 
1.2.1 Menggunakan sandhangan swara dengan benar 
1.2.2 Menggunakan sandhangan payigeg dengan benar 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah melakukan tanya jawab dan mengikuti kegiatan pembelajaran, 
diharapkan: 
 Siswa mampu menggunakan kata dengan tepat 
 Siswa mampu menggunakan sadhangan swara dengan benar 
 Siswa mampu menggunakan sandhangan payigeg dengan benar 
E. MATERI POKOK 
 Wacana kehidupan sehari-hari 
 Sandhangan swara dan Sandhangan payigeg 
F. METODE PEMBELAJARAN 
a. Metode                : ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan  
penugasan 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
1. Kegiatan Awal (5 menit) 
 Salam, doa, presensi. 
 Apersepsi 
 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan. 
 Guru memberikan motivasi pembelajaran agar anak belajar 
bersungguh-sungguh. 
2. Kegiatan Inti(50 menit) 
 Guru menjelaskan terkait materi pelajaran. 
 Siswa mengambil buku paket pendidikan bahasa jawa yang sudah 
disiapkan oleh guru. 
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 Siswa memperhatikan penjelasan guru terkait wacanan kehidupan 
sehari-hari menggunakan kata yang tepat 
 Siswa dan guru akan melakukan sesi tanya jawab apabila siswa ada 
kesulitan. 
 Guru mendemonstrasikan cara penggunaan sandhangan swara dan 
sandhangan payigeg dalam aksara jawa 
 Siswa mengamati demonstrasi yang dilakukan oleh guru 
 Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa yang belum 
paham. 
 Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama-sama mengenai 
pembelajaran hari ini. 
3. Kegiatan Akhir(15 menit) 
 Guru memberikan soal evaluasi. 
 Doa, salam. 
H. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 





1. Prosedur evaluasi : Post tes. 
2. Jenis evaluasi : Tes tertulis,   
3. Bentuk evaluasi : Isian singkat 
4. Kriteria Ketuntasan 
Siswa dapat dikatakan tuntas apabila mencapai nilai 75, berdasarkan 















Yogyakarta, 19 Mei 2017 





Noer Hadi Ansori, S.Pd 












Lampiran 6. Hasil Penilaian Tugas Siswa Pendidikan Batik 
Pendidikan Batik 
03 Mei 2017 
No Nama Nilai 
1 Sri Wahyuni 80 
2 Fifi Reni Astuti 100 
3 Rifa Nauf Ahnafi 100 
4 Adnan Zanuar Dwi T 100 
5 Az Zahra Fauzia Alfi 100 
6 Chelseo Apriyan PW 100 
7 Elin Fauzyah Z 80 
8 Eelin Sekar P 80 
9 Rera Cahyani 100 
10 Rizki Melani 100 
11 Syifa Nur Isnaini 100 
12 Muhammad Hafiz Z 80 
13 Mohendra Octaviano 100 
14 Ayu Rahmawati 100 
15 Adella Marshanda 
Dewa 
100 







19 April 2017 
No Nama Nilai 
1 Sri Wahyuni 100 
2 Fifi Reni Astuti 84 
3 Rifa Nauf Ahnafi 84 
4 Adnan Zanuar Dwi T 100 
5 Az Zahra Fauzia Alfi 100 
6 Chelseo Apriyan PW 100 
7 Elin Fauzyah Z 84 
8 Eelin Sekar P 84 
9 Rera Cahyani 84 
10 Rizki Melani 70 
11 Syifa Nur Isnaini 100 
12 Muhammad Hafiz Z 84 
13 Mohendra Octaviano 70 
14 Ayu Rahmawati 100 
15 Adella Marshanda Dewa 84 
16 Adelli Marshandi Dewi 84 
Pendidikan Batik 
17 Mei 2017 
No Nama Nilai 
1 Sri Wahyuni 100 
2 Fifi Reni Astuti 80 
3 Rifa Nauf Ahnafi 100 
4 Adnan Zanuar Dwi T 100 
5 Az Zahra Fauzia Alfi 100 
6 Chelseo Apriyan PW 100 
7 Elin Fauzyah Z 100 
8 Eelin Sekar P 60 
9 Rera Cahyani 80 
10 Rizki Melani 60 
11 Syifa Nur Isnaini 100 
12 Muhammad Hafiz Z 80 
13 Mohendra Octaviano 100 
14 Ayu Rahmawati 100 
15 Adella Marshanda Dewa 84 




Lampiran 7. Hasil Penilaian Tugas Siswa Pendidikan Bahasa Jawa 
Pendidikan Bahasa Jawa 
28 April 2017 
No Nama Nilai 
1 Sri Wahyuni 100 
2 Fifi Reni Astuti 100 
3 Rifa Nauf Ahnafi 100 
4 Adnan Zanuar Dwi T 100 
5 Az Zahra Fauzia Alfi 75 
6 Chelseo Apriyan PW 75 
7 Elin Fauzyah Z 100 
8 Eelin Sekar P 100 
9 Rera Cahyani 100 
10 Rizki Melani 75 
11 Syifa Nur Isnaini 100 
12 Muhammad Hafiz Z 100 
13 Mohendra Octaviano 75 
14 Ayu Rahmawati 100 
15 Adella Marshanda 
Dewa 
75 




Pendidikan Bahasa Jawa 
21 April 2017 
No Nama Nilai 
1 Sri Wahyuni 80 
2 Fifi Reni Astuti 80 
3 Rifa Nauf Ahnafi 100 
4 Adnan Zanuar Dwi T 80 
5 Az Zahra Fauzia Alfi 80 
6 Chelseo Apriyan PW 80 
7 Elin Fauzyah Z 100 
8 Eelin Sekar P 100 
9 Rera Cahyani 80 
10 Rizki Melani 100 
11 Syifa Nur Isnaini 100 
12 Muhammad Hafiz Z 80 
13 Mohendra Octaviano 100 
14 Ayu Rahmawati 100 
15 Adella Marshanda Dewa 80 
16 Adelli Marshandi Dewi 100 
Pendidikan Bahasa Jawa 
05 Mei 2017 
No Nama Nilai 
1 Sri Wahyuni 100 
2 Fifi Reni Astuti 80 
3 Rifa Nauf Ahnafi 100 
4 Adnan Zanuar Dwi T 80 
5 Az Zahra Fauzia Alfi 80 
6 Chelseo Apriyan PW 100 
7 Elin Fauzyah Z 100 
8 Eelin Sekar P 100 
9 Rera Cahyani 80 
10 Rizki Melani 100 
11 Syifa Nur Isnaini 100 
12 Muhammad Hafiz Z 80 
13 Mohendra Octaviano 100 
14 Ayu Rahmawati 100 
15 Adella Marshanda Dewa 80 
16 Adelli Marshandi Dewi 80 
Pendidikan Bahasa Jawa 
12 Mei 2017 
No Nama Nilai 
1 Sri Wahyuni 100 
2 Fifi Reni Astuti 100 
3 Rifa Nauf Ahnafi 100 
4 Adnan Zanuar Dwi T 80 
5 Az Zahra Fauzia Alfi 100 
6 Chelseo Apriyan PW 80 
7 Elin Fauzyah Z 100 
8 Eelin Sekar P 60 
9 Rera Cahyani 80 
10 Rizki Melani 100 
11 Syifa Nur Isnaini 100 
12 Muhammad Hafiz Z 60 
13 Mohendra Octaviano 100 
14 Ayu Rahmawati 80 
15 Adella Marshanda 
Dewa 
80 
16 Adelli Marshandi Dewi 80 
125 
 
Pendidikan Bahasa Jawa 
19 Mei 2017 
No Nama Nilai 
1 Sri Wahyuni 88 
2 Fifi Reni Astuti 88 
3 Rifa Nauf Ahnafi 100 
4 Adnan Zanuar Dwi T 77 
5 Az Zahra Fauzia Alfi 77 
6 Chelseo Apriyan PW 88 
7 Elin Fauzyah Z 100 
8 Eelin Sekar P 88 
9 Rera Cahyani 77 
10 Rizki Melani 88 
11 Syifa Nur Isnaini 77 
12 Muhammad Hafiz Z 88 
13 Mohendra Octaviano 100 
14 Ayu Rahmawati 100 
15 Adella Marshanda Dewa 100 









Lampiran 8. Silabus Pendidikan Bahasa Jawa 
S I L A B U S 
 
 
Mata Pelajaran : Basa Jawa                                  
Tingkat Pendidikan : Sekolah Dasar 
Kelas : IV                 
Semester  : I 
Standar Kompetensi : 1.    Memahami wacana lisan sastra dan nonsastra dalam kerangka budaya Jawa  
2. Mengungkapkan   gagasan wacana lisan sastra dan nonsastra dalam kerangka  budaya Jawa  
3. Memahami wacana tulis sastra dan non sastra dalam kerangka budaya Jawa  
4. Mengungkapkan   gagasan wacana tulis sastra dan nonsastra dalam kerangka  budaya Jawa  
 








lisan yang memuat 
paribasan dan 
tembung entar yang 
dibacakan atau melalui 
berbagai media 
  Paribasan dan 
tembung entar 
Pertemuan 1   
- menentukan paribasan yang 
terdapat dalam wacana 
- melengkapi paribasan 
- menjelaskan arti paribasan 
- mencari contoh paribasan 
Pertemuan 2   
- menentukan tembung entar 
 menentukan paribasan yang 
terdapat dalam wacana 
 menjelaskan arti paribasan 
dan tembung entar 
membedakan tembung entar 
dengan paribasan 
 menyebutkan beberapa 















yang terdapat dalam wacana 
- menjelaskan arti tembung 
entar 















- membacakan wacana 
tentang budi pekerti 
- memberi contoh menjawab 
dan mengajukan pertanyaan 
dengan bahasa krama sesuai 
wacana 
- menyuruh siswa secara 
bergilir menjawab dan 
membuat pertanyaan secara 
lisan dengan bahasa krama 
alus 
 
 Menjawab pertanyaan secara 
lisan dengan menggunakan 
basa krama 
 
2 jp - Buku 
- Internet  
- majalah 
   Pertemuan 2 
siswa membuat dan 
menjawab pertanyaan dengan 
bahasa krama krama alus 
 Mengajukan pertanyaan 
dengan menggunakan basa 
krama 
2 jp - Buku 




secara lisan dan bergilir 
 
   Pertemuan 3  Ulangan harian dan PP 2 jp  
MEMBACA 
 
3.1 Membaca wacana  
      tulis peristiwa 
Peristiwa alam  Pertemuan 1 
- Melagukan tembang 
gambuh 
- Menjelaskan isi tembang 
gambuh 
 
 Menjelaskan isi bacaan yang 
bertema peristiwa  
 Menceritakan kembali bacaan 
yang bertema peristiwa  
2 jp - Buku 




  Pertemuan 2 
- membaca teks tembang 
gambuh 
- menentukan ciri tembang 
gambuh 
- Menirukan tembang gambuh 
 Membaca bacaan yang 
bertema peristiwa  
 
2 jp - Buku 




  Pertemuan 3  Ulangan harian dan PP 2 jp 
 
3.2 Membaca kata dan  
      kalimat beraksara  
      Jawa  nglegena 
Aksara Jawa 
nglegena 
 Pertemuan 1 
- Mengenalkan huruf aksara 
jawa 
- Membaca kartu huruf 
aksara jawa 
 Mengenal huruf jawa dengan 
menggunakan kartu aksara 
jawa 





   Pertemuan 2 
- Menyusun kartu huruf 
aksara jawa menjadi 
kalimat sederhana 
- Membaca kalimat tanpa 
kartu huruf aksara jawa 
 
 Menyusun kartu aksara jawa 
menjadi kalimat 
2 jp - Buku 




  Pertemuan 3  Ulangan harian dan PP 2 jp  
3.3 Membaca wacana  
      tulis peristiwa 
Aksara Jawa 
nglegena 
Membaca peristiwa  Menghafal aksara jawa 
nglegena 
 Membedakan huruf aksara 
jawa nglegena 
 Membaca kata dan kalimat 
aksara jawa nglegena 
 
4 jp - Buku 






4.1 Menulis karangan   
       pengalaman  




 Menulis pengalaman pribadi    
 
 Menulis pengalaman pribadi 
dengan ejaan yang benar 
 Membaca kembali 
pengalaman pribadi secara 
lisan 
 Mengemukakan kembali 
pengalaman teman yang 









4.2 Menulis kata dan 
kalimat  
       beraksara Jawa  
       nglegena. 
Aksara Jawa 
Nglegena 
   Membaca aksara jawa  Menggabungkan kata dan 
kalimat beraksara jawa 
nglegena 
 Mengubah aksara jawa 
nglegena ke dalam huruf latin 
atau sebaliknya 
 Menulis kembali kata dan 
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SILABUS BAHASA  JAWA 
SEKOLAH DASAR   : SD 2 PATALAN 
KELAS    : IV 
SEMESTER    : GENAP 

















budaya  Jawa 
  
 














n / dikasetkan 
 
5.1.1. Menemukan arti kata 
sukar dalam wacana 
5.1.2. Menjawab pertanyaan isi 
wacana yang didengar 
5.1.3. Menceritakan kembali isi 
wacana secara sederhana 
 





- menemukan arti 























































6.1.1. Menyebutkan nama 
tokoh wayang Pandhawa 
6.1.2. Menceritakan urutan garis 
keturunan Pndhawa secara 
lisan 
6.1.3. Menjelaskan watak tokoh 
 



























budaya Jawa  





























7.1.1.  Membaca teks dengan 
lafal dan intonasi yang 
tepat 
7.1.2.  Menentukan pokok 
pikiran setiap paragraph 
 
7.1.3.  Menceritakan kembali isi 









































Geguritan 7.2.1. Membaca geguritan 
dengan lafal dan intonasi 
yang tepat 
7.2.2. Menjelaskan arti kata 
sukar dalam geguritan 
7.2.3. Menjelaskan amanat 
geguritan 




















4 jp Buku 
Majalah 












7.3.1. Membaca kata dan 
kalimat sederhana 
beraksara Jawa yang 
menggunakan 
sandhangan swara 
7.3.2. Membaca kata dan 
kalimat beraksara Jawa 
Pertemuan 1 : 

























Pertemuan 2 : 





























8.1.1.  Menuliskan karangan 
dengan ejaan yang tepat 
8.1.2.  Menggunakan kata 
dengan tepat 
8.1.3.  Menggunakan bahasa 
dengan unggah-ungguh 
8.1.4.  Menyusun kerangka 
karangan 





















































8.2.1. Menggunakan sandhangan 
swara dengan benar 






8.2.3. Melengkapi kalimat 
dengan sandhangan swara 
dan panyigeg 











Pertemuan 3 : 













Dra. Hj. SRI SUDARMI 
NIP. 196105011980122002 
 Jetis, 2 Januari 2013 








Lampiran 9. Silabus Pendidikan Batik 
KURIKULUM SD 2 PATALAN 
SEMESTER 1 DAN 2 














KURIKULUM PENDIDIKAN BATIK KELAS IV/1 
 
 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Batik 




No  Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
1. Mengenal medium batik dari berbagai benda 
di lingkungan   
  
1. 1  Mengenal teknik tutup celup dengan medium klise cap 
1.2 Mengidentifikasi prosedur membatik dengan teknik cap 
2. Mengembangkan motif batik sesuai dengan 
kreatifitas 
2.1. Menggambar motif batik cap 




SILABUS MULOK PENDIDIKAN BATIK KELAS IV/1 
Nama sekolah  : SD 2 Patalan 
Kelas/Semester : IV/1 








1 2 3 4 5 6 7 
Mengenal teknik 
tutup celup dengan 
medium klise cap 
Teknik Batik 
tradsional 
1. Menunjukkan contoh jenis 
kain batik cap 
2. Menunjukkan aplikasi batik 
cap 
3. Menentukan jenis batik cap 
dan pengembangannya 
1. Menunjukkan 
karakteristik kain batik 
cap dan aplikasinya di 
rumah serta di tempat 
khusus 
-Tertulis 
- Tugas  
 -Buku Penunjang 










1.   Karyawisata batik 
1. Mengidentifikasi langkah 
dan penulisan kembali 
2. Laporan tertulis/lisan 
pembuatan batik cap dan 
pengembangannya 
2. Menyusun laporan 
tentang langkah-
langkah membuat batik 
cap 
   
Standar Kompetensi : Mengenal medium batik dari berbagai benda di lingkungan   
Kompetensi 
Dasar 












1. Menyioapkan hardboard 
atau triplek, atau kain 
lenolium (sandal) untuk 
membuat klise cap 
2. Menggambar desain motif 
batik 
3. Mengaplikasikan dengan 
mencukil di atas 
panan/medium 
4. Menyusun motif dengan 
tekni9k cap. 
5. Menunjukkan aplikasi batik 
3. Menunjukkan kain batik 
jumputan dan 
aplikasinya di rumah 
serta di tempat khusus 
   
Mendemonstrasika
n teknik batik cap 
Karya grafis 
motif batik 
6.   Menera (cap) pada kertas 
dan kain sesuai dengan ide 
dengan warna sesuai 
dengan mediumnya 
5. Membuat karya seni9 
grafis dengan morif batik c 
































                           Mengetahui, 
                        Kepala Sekolah 
 
 
                         Drs. Mulyono 
                NIP.196005211979121004 
 
                                                       Patalan,  
                                                  Guru Kelas IV 
 
                                               Noer Hadi Ansori,S.Pd. 
                                            NIP. 196607022007011035 
142 
 
KURIKULUM PENDIDIKAN BATIK KELAS IV/2 
 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Batik 
Kelas / Semester  : IV / II  
 
No  Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
3. Mengenal medium batik dari berbagai benda 
di lingkungan   
  
3.1 Mengenal teknik pemalaman untuk tutup celup 
3.2 Mengidentifikasi motif batik dengan berbagai teknik  
4. Mengembangkan motif batik sesuai dengan 
kreatifitas 
4.1. Menggambar motif batik untuk pemalaman 


















SILABUS MULOK PENDIDIKAN BATIK KELAS IV/2 
Nama sekolah  : SD 2 Patalan 
Kelas/Semester : IV/2 




















1. Menyiapkan peralatan 
pemalaman 




4. Menentukan canting 
mendemonstrasikan 
1. Menunjukkan 




- Tugas  
 -Buku Penunjang 
Batik Kl IV 
- Lingkungan 
Mengembangk










1. Menggambar pola hias pada 
kertas ukuiran 40X40 (cm) 
2. Menerapkan polas hias pada 
kain sesuai dengan ukuran 
3. Memberi isen batik sesuai 
dengan ide dan gagasan kreatif 
2. Memola sesuai dengan 
desain yang disetujui 
3. Melakukan pemalaman 
dan menunjukkan 
langkah pewarnaan yang 
akan dilakukan 
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membatik 4. Pewarnaan dengan cat air sandy 
colour 
5. Mempresentasikan di depan 
teman-temannya, temntang 
hasil, kekurangan dan temuan 
bentuk maupun warna 
4. Menunjukkan langkah 
pemberian isen dan 
penerapannya pada kain 
batik 
























r Pola Hias 
batik 
1. Studi referensi dan demonstrasi 
guru membatik/pemalaman 
2. Mengidentifikasi motif batik 
tutup-celup 
3. Mengenal langkah-langkah 
1. Mengurutkan langkah 
membatik tulis 
2. Mengurutkan langkah 
membatik cap 
3. Mengurutkan langkah 
membatik tjegul 




4. Mengurutkan langkah 
membatiklukis 














4. Mencoba membatik dengan 
teknik batik tulis 
5. Mencoba membatik dengan 
teknik batik jegul 
6. Mencoba membatik dengan 
teknik batik lukis 
7. Mencoba membatik dengan 
teknik batik cap 
6. Membuat batik dengan 
salah satu teknik 
   
 
                                Mengetahui, 




                              Drs. Mulyono 
                     NIP.196005211979121004 
                                                           Patalan,  




                                                 Noer Hadi Ansori,S.Pd. 
                                              NIP. 196607022007011035 
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Lampiran 10. Dokumentasi Implementasi Muatan Lokal 
Dokumentasi Pelaksanaan Pendidikan Batik 
19 April 2017 
Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Batik 
  
  










   
  
  






21 April 2017 
Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Bahasa Jawa 
  
  




























26 April 2017 




28 April 2017 



















3 Mei 2017 
Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Batik 
  
  














5 Mei 2017 



















10 Mei 2017 















12 Mei 2017 
Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Bahasa Jawa 
  
  














17 Mei 2017 
Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Batik 
  
  




















19 Mei 2017 
Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Bahasa Jawa 
  
  
















Lampiran 11. Reduksi Hasil Data Wawancara Implementasi Muatan Lokal 
No Variabel Indikator Sumber Hasil Wawancara Reduksi Data 




Kepala Sekolah (KS) P:  “Apakah bapak/ ibu 
menyusun sendiri indikator, 
silabus, dan rpp pendidikan 
bahasa jawa? Bagaimana 
caranya?” 
KS : “Iya, Silabus diperoleh 
dari program kkg (kelompok 
kerja guru) dan selanjutnya 
menentukan SK, KD dan 
indikator lalu membuat RPP” 
P: “Mengapa anda 
menyeleksi pendidikan 
bahasa jawa menjadi salah 
satu muatan lokal di SD 
anda?” 
KS:  Untuk menghidupkan 
kembali bahasa jawa dan 
tingkat etisnya karena SD 




jawa di anggap perlu 
dijadikan muatan 
lokal karena SD 
berada di dalam 




guru) guru kelas IV 
antara SD Negeri 2 
Patalan dan SD 
Negeri Patalan Baru, 
selanjutnya guru 
kelas akan 
menentukan SK, KD 
dan indikator yang 
nantinya akan di buat 








pendidikan bahasa jawa yang 
pernah dilaksanakan di SD 
ini?” 
KS: “Sama dengan yang 
dilaksanakan sekarang, 
menentukan SK, KD, 
Indikator kemudian membuat 
rpp, melaksanakan 
pembelajaran, sebelum 
pelajaran ditutup, guru akan 
memberikan soal terkait 
pembelajaran pada hari itu 
dan kemudian 
mengevaluasinya” 
(18 April 2017) 
Guru Kelas IV (G) P:  “Apakah bapak/ ibu 
menyusun sendiri indikator, 
silabus, dan rpp pendidikan 




G : “silabus dari program 
kkg guru kelas IV antara SD 
Negeri Patalan Baru dan SD 
Negeri 2 Patalan, untuk 
menentukan SK, KD dan 
indikator lalu membuat RPP” 
P: “Mengapa anda 
menyeleksi pendidikan 
bahasa jawa menjadi salah 
satu muatan lokal di SD 
anda?” 
G: “ Pada dasarnya kan SD 
ini terletak di dalam 
kampung, jadi untuk 
membangun berbahasa jawa 
yang baik untuk siswa” 
P;”Bagaimanakah contoh 
pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan bahasa jawa yang 
pernah dilaksanakan di SD 
ini?” 
G: “Dulu dan sekarang itu 
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sama aja mas, nanti melalui 
program kkg para guru 
menentukan SK, KD, 
Indikator kemudian membuat 
rpp, selanjutnya ya 
melaksanakan pembelajaran, 
dan yang terakhir guru akan 
memberikan soal lalu 
dievaluasi” 
(18 April 2017) 
Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Kepala Sekolah (KS) P: “Apa metode yang bapak/ 
ibu guru gunakan dalam 
interaksi pembelajaran?” 
KS: “Ceramah, Demonstrasi, 
Tanya Jawab dan 
Penugasan” 
P: “Mengapa menggunakan 
metode itu?” 
KS: “ Ceramah memberikan 
pengertian, kan siswa biar 

















demonstrasi, dimana siswa 
mempraktikkan atau 
mengerjakan suatu tugas, 
sesi tanya jawab agar siswa 
menanyakan apa yang 
kurang paham dan terakhir 
pemberian tugas untuk 
menilai tingkat pemahaman 
siswa” 
P: “Apa pendekatan yang 
bapak/ ibu guru gunakan 
dalam interaksi 
pembelajaran?” 
KS: “Student centered” 
P: “Mengapa menggunakan 
pendekatan itu?” 
KS: “Agar siswa lebih aktif 
dan hubungan antara siswa 
lebih baik” 
P: “Apakah bapak/ ibu guru 
pernah melakukan 
narasumber karena 
tidak ada dana dan 
tidak pernah 
melaksanakan 




pembelajaran di luar kelas?” 
“Mengapa?” 
KS:”Untuk bahasa jawa 
hanya di dalam kelas saja, 
karena kalo diluar kelas nanti 
malah pada rebut main 
sendiri” 
P: “Apa yang akan dilakukan 
bapak/ ibu guru apabila salah 
satu siswa tidak bisa 
menggunakan Bahasa Jawa 
atau bukan berasal dari 
Jawa?” 
KS:”untuk saat ini tidak ada 
siswa yang berasal dari luar 
jawa, tetapi apabila ada yang 
kesulitan maka akan 
dibimbing oleh guru secara 
individu” 





pembelajaran bahasa jawa?” 
KS:”Belum pernah, 
pembelajaran hanya 
dilakukan oleh guru kelas” 
 (18 April 2017) 
Guru Kelas IV (G) P: “Apa metode yang bapak/ 
ibu guru gunakan dalam 
interaksi pembelajaran?” 
G: “Agar efisien saya 
menggunakan metode 
ceramah, tanya jawab, 
demonstrasi lalu penugasan” 
P: “Mengapa menggunakan 
metode itu?” 
G: “ya agar efisien mas, 
nanti melalui ceramah kan 
menjelaskan tentang materi, 
lalu dari sesi tanya jawab 
siswa akan menanyakan hal 
yang sekiranya belum 
dipahami, demonstrasi ya 
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bahasa jawa kemudian 
penugasan dilksanakan agar 
saya dapat menilai siswa” 
P: “Apa pendekatan yang 
bapak/ ibu guru gunakan 
dalam interaksi 
pembelajaran?” 
G: “Kalo saya menggunakan 
Student centered” 
P: “Mengapa menggunakan 
pendekatan itu?” 
G: “ya kan biar berpusat 
kepada siswa nanti siswa 
lebih aktif dan sama teman-
temannya bisa saling 
membantu” 




pembelajaran di luar kelas? 
Mengapa?” 
G:”Hanya di kelas saja mas, 
nanti kalo keluar rame 
banget” 
P: “Apa yang akan dilakukan 
bapak/ ibu guru apabila salah 
satu siswa tidak bisa 
menggunakan Bahasa Jawa 
atau bukan berasal dari 
Jawa?” 
G:”Di dalam kelas saya sih 
tidak ada murid dari luar 
jawa, kalo ada yang kesulitan 
ya nanti saya ajari per 
individu” 
P: “Apakah bapak/ ibu 
pernah mendatangkan 
narasumber terkait 
pembelajaran bahasa jawa?” 
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G:”Belum pernah, mas, 
nggak ada dananya” 
 (18 April 2017) 
Siswa Kelas IV (S1-
S16) 
P: “Apakah kamu pernah 
melakukan pelajaran bahasa 
jawa di luar kelas?” 




S5: “Belum pak” 
S6: “Tidak mas” 






S11: “Tidak pernah pak” 
S12: “Belum” 
S13: “Tidak pernah pak” 
S14: “Belum mas” 
S15: “Tidak pak” 
S16: “Belum” 
P: “Apa manfaatnya belajar 
bahasa jawa?” 
S1: Bisa basa jawa” 
S2: “Bisa bicara 
menggunakan bahasa jawa” 
S3: “Bisa bahasa jawa” 
S4: “Iso boso jowo pak” 
S5:”Yoben iso boso jowo to 
yo pak” 
S6: “Biar bisa bahasa jawa” 
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S7: “Ya biar bisa basa jawa 
pak” 
S8:”Bisa boso jowo” 
S9: “Biar pinter bahasa jawa 
pak” 
S10: “Bisa basa jawa” 
S11: “Iso boso jowo pak” 
S12: “Ben pinter boso jowo” 
S13: “Iso boso jowo” 
S14: “Pinter boso jowo” 
S15: “Bisa bahasa jawa pak” 
S16: “ Pinter boso jowo pak” 
P: “Apa dalam pelajaran pak 
guru pernah mendatangkan 
narasumber atau guru yang 




S1: “Belum pak” 
S2: “Belum, cuman pak nur 
tok” 
S3: “Belum” 
S4: “Pak nur tok pak” 
S5: “Belum pak” 
S6: “Tidak mas, pak nur 
terus sik ngajar” 
S7: “Belum mas” 
S8: “Tidak pernah” 
S9:”Belum” 
S10: “Belum, pak nur terus 
yang ngajar” 
S11: “Tidak pernah pak” 
S12: “Belum pernah” 
S13: “Tidak pernah pak” 
183 
 
S14: “Tidak pernah mas” 
S15: “Tidak pak” 
S16: “Tidak pernah” 
 (20 April 2017) 
Evaluasi Pembelajaran Kepala Sekolah (KS) P: “Apakah evaluasi 
pembelajaran diperlukan? 
Mengapa?” 
KS:”Jelas diperlukan karena 
untuk menilai kemampuan 
siswa dan mengetahui 
tingkat pemahaman siswa 
dan kesuksesan pembelajaran 
yang dilaksanakan” 
 P: “Apakah bapak/ibu guru 
melakukan refleksi kegiatan 
pembelajaran? Bagaimana 
caranya?” 
KS:”Nanti seluruh siswa 
disuruh menyimpulkan 





berupa soal kepada 




yang didapatkan oleh 
siswa nantinya akan 
diakumulasi oleh 





dengan bimbingan guru 
apabila siswa ada yang salah 
atau kurang” 
 P: “Kapan refleksi 
pembelajaran dilakukan?” 
KS:”Sebelum guru 
memberikan soal terkait 
pembelajaran hari itu” 
P: “Bagaimana tingkat 
keberhasilan pembelajaran 
pendidikan bahasa jawa 
menurut bapak/ibu?” 
KS:”Sudah baik, hampir 
80% siswa sudah paham 
dengan materi yang 
diajarkan” 




KS:”Setiap akhir pelajaran 
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langsung diberikan soal 
tertulis ataupun lisan dan 
guru akan mengevaluasi nilai 
siswa dan menilai tingkat 
kesuksesan pelaksanaan 
pendidikan bahasa jawa dari 
nilai setiap siswa 
mengejakan soal, nanti dari 
nilai-nilai tersebut akan di 
akumulasi lalu dimasukkan 
dalam rapot”   
(18 April 2017) 
Guru Kelas IV (G) P: “Apakah evaluasi 
pembelajaran diperlukan? 
Mengapa?” 
G:”ya itu untuk menilai 
siswa kan, nanti kalo tidak 
dievaluasi malah gurunya 
yang bingun menilai 
siswanya” 
 P: “Apakah bapak/ibu guru 





G:”itu pasti dan malah 
mudah menurut saya, nanti 
siswa menyimpulkan 
pelajaran sendiri sama nanti 
saya bantu kalo ada yang 
kurang” 
 P: “Kapan refleksi 
pembelajaran dilakukan?” 
G:”biasanya saya sih 
merefleksi sebelum 
memberikan soal pas 
pelajaran hari itu mas” 
P: “Bagaimana tingkat 
keberhasilan pembelajaran 
pendidikan bahasa jawa 
menurut bapak/ibu?” 
G:”baik kalo menurut saya, 
hanya ada beberapa yang 
masih ngomongnya ngoko 
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kalo sama guru karena 
mungkin di rumah tidak 
terbiasa memakai bahasa 
krama” 





menggunakan soal tertulis 
atau lisan, nanti saya evaluasi 
untuk menilai tingkat 
kesuksesan pembelajaran dan 
kemampuan siswa, nanti dari 
nilai-nilai mengerjakan soal 
tersebut akan saya akumulasi 
dan terakhir dimasukkan  
rapor”   
(18 April 2017) 
 Siswa Kelas IV (S1 – 
S16) 
P: “Apakah dalam setiap 
pertemuan pelajaran basa 
jawa selalu diberikan tugas 
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untuk dinilai guru? dan 
kapan tugas tersebut 
diberikan? 
S1: “Iya pak, kalo sudah 
menyimpulkan pelajaran 
pak” 
S2: “Heem pak, nanti selesai 
pelajaran” 
S3: “Mesti pak, pas meh 
rampung” 
S4: “Iya pak, lupa” 
S5: “Iya pak, kalo udah 
selesai pak” 
S6: “Iya mas, kalo udah 
selesai” 
S7: “Iya pak, habis 
menyimpulkan” 




S9: “Heem pak, selesai 
menyimpulkan pelajaran” 
S10: “Iya pak, lupa” 
S11: “Heem pak, selesai 
pelajaran” 
S12: “Iya pak, nanti pas 
selesai pelajaran sama 
menyimpulkan” 
S13: “Iya pak tapi kadang 
juga tidak kalo udah bell” 
S14: “Iya pak, lupa” 
S15: “Iya pak nanti selesai 
menyimpulkan terus dikasih 
soal” 
S16: “Iya pak, nanti dikasih 
tugas kalo udah 
menyimpulkan pelajaran”  
(20 April 2017) 
Ketersediaan Sarana Kepala Sekolah (KS) P: “Apa saja sarana dan Pihak sekolah tidak 
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dan Prasarana prasarana yang mendukung 
pembelajaran pendidikan 
bahasa jawa yang tersedia di 
SD ?” 
KS: “Untuk prasarana tidak 
ada, hanya ruang kelas saja, 
dan untuk sarananya pihak 
sekolah menyediakan buku 
paket, gambar aksara jawa 
dan wayang dan itu dananya 
dari pemerintah” 




jawa. Pihak sekolah 
memiliki sarana dari 
anggaran pemerintah 
berupa buku paket, 
wayang dan gambar 





Guru Kelas IV (G) P: “Apa saja sarana dan 
prasarana yang mendukung 
pembelajaran pendidikan 
bahasa jawa yang tersedia di 
SD ?” 
G: “Sarananya itu ada buku 
paket sinau basa jawa, terus 
ada gambar aksara jawa, dan 




(18 April 2017) 
Siswa Kelas IV (S1-
S16) 
P: “Apakah dalam 
pembelajaran pernah 
menggunakan sarana dan 
prasarana atau ruangan 
khusus untuk pelajaran 
bahasa jawa? Apa saja? ” 
S1: “Ya cuman itu tadi tok 
pak,pake buku paket sama 
gambar aksara jawa pak” 
S2: “Buku paket sama 
gambar aksara sama wayang-
wayangan, terus di kelas 
terus pak” 
S3: “Nggak punya ruangan 
khusus pak,ya sama kaya tadi 
pak, ada wayang, buku paket, 
terus poster aksara jawa” 
S4: “Buku paket, gambar 
aksara jawa, wayang, nek 
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pelajaran yo neng kelas terus 
pak” 
S5: “Wayang, buku paket, 
gambar aksara jawa, tidak 
pernah pindah ruangan pak” 
S6: “Buku paket, wayang, 
aksara jawa tapi di poster 
pak, di kelas terus pak” 
S7: “Ya sama kaya yang tadi 
pak, kalo ruangan mesti di 
kelas terus pak” 
S8: “Gambar aksara jawa, 
buku paket sama wayang-
wayangan pak, lupa pak” 
S9:”Buku paket, wayang 
sama lupa pak, enggak 
pernah kayaknya pak” 
S10: “Aksara jawa, buku 




S11: “Wayang, buku paket, 
gambar aksara jawa, emmm 
kayane ratau pak wong neng 
kelas terus” 
S12: “Buku , wayang, 
gambar aksara jawa, neng 
kelas terus pak nek 
pelajaran” 
S13: “Sama kaya tadi pak, 
kalo pindah ruangan belum 
pernah pak ” 
S14: “Wayang, buku paket, 
terus gambar aksara, ratau 
pindah kelas” 
S15: “Sama kaya tadi pak 
tapi kayane rapernah pindah 
ruangan pak” 
S16: “Buku paket, karo liane 
mau pak, neng kelas terus” 
(20 April 2017) 
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2 Pendidikan Batik Perencanaan 
Pembelajaran 
Kepala Sekolah (KS) P: ”Apakah bapak/ ibu 
menyusun sendiri indikator, 
silabus, dan rpp pendidikan 
batik? Bagaimana caranya?” 
KS:”Silabus disediakan oleh 
dinas pendidikan kabupaten 
bantul, selanjutnya ya sama 
menentukan SK, KD dan 
indikator kemudian membuat 
RPP”  
P: “Mengapa anda 
menyeleksi pendidikan batik  
menjadi salah satu muatan 
lokal di SD anda?” 
KS:”Pihak sekolah tidak 
menyeleksi, tetapi itu sudah 
menjadi program wajib dari 
dinas penidikan bantul agar 
siswa lebih mengenal dan 
mencitai batik” 








maka dari itu pihak 
sekolah 
melaksanakan 
pendidikan batik dan 
silabus diperoleh 





menentukan SK, KD 
dan indikator yang 
nantinya akan di buat 






pendidikan batik yang pernah 
dilaksanakan di SD ini?” 
KS:”Sama dengan 
pelaksanaan bahasa jawa 
yang sudah saya sampaikan 
tadi hanya saja silabusnya 
dari dinas pendidikan 
kabupaten bantul” 
(18 April 2017) 
Guru Kelas IV (G) P: ”Apakah bapak/ ibu 
menyusun sendiri indikator, 
silabus, dan rpp pendidikan 
batik? Bagaimana caranya?” 
G:”Kalo silabus sih sudah 
paket dari dinas pendidikan 
mas, setelahnya ya sama 
dengan yang bahasa jawa 
tadi memilih SK, KD, 
Indikator lalu membuat rpp”  
P: “Mengapa anda 
menyeleksi pendidikan batik  
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menjadi salah satu muatan 
lokal di SD anda?” 
G:”Dinas pendidikan 
kabupaten bantul 
mewajibkan seluruh SD 
untuk melaksanakan mulok 
pendidikan batik mas” 
P: “Bagaimanakah contoh 
pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan batik yang pernah 
dilaksanakan di SD ini?” 
G:”Ya sama aja dengan yang 
sekarang mas, dari memilih 
SK,KD dan indikator 
kemudian membuat rpp, 
selanjutnya melaksanakan 
pelajaran dan terakhir 
mengevaluasi pembelajaran” 
(18 April 2017) 
Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Kepala Sekolah (KS) P: “Apa metode yang bapak/ 






KS: “Ceramah, demonstrasi, 
Tanya jawab dan penugasan” 
 P: “Mengapa menggunakan 
metode itu?” 
KS: “ya agar siswa paham 
materi , menyakanan hal 
yang kurang dipahami, bisa 
mendemonstrasikannya, dan 
penugasan untuk menilai 
siswa” 
P: “Apa pendekatan yang 
bapak/ ibu guru gunakan 
dalam interaksi 
pembelajaran?” 
KS:”Student centered”  
P: “”Mengapa menggunakan 
pendekatan itu?” 
KS: “Sama dengan bahasa 














tidak ada dana dan 
tidak pernah 
melaksanakan 
pembelajaran di luar 






aktif dan lebih bisa 
bersosialisasi dengan 
temannya” 
P: “Apakah bapak/ ibu 
pernah melakukan 
pembelajaran di luar kelas? 
Mengapa?” 
KS:”Tidak, karena masih 
dalam tahap pengenalan,” 




KS:”Tidak pernah, karena 
kurangnya dana” 
 (18 April 2017) 
Guru Kelas IV (G) P: “Apa metode yang bapak/ 
ibu guru gunakan dalam 
interaksi pembelajaran?” 
G: “keseluruhan sama 
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dengan pendidikan bahasa 
jawa tadi mas” 
 P: “Mengapa menggunakan 
metode itu?” 
G: “biar siswa paham tentang 
materi dari ceramah, nanti 
kalo kesulitan ya melakukan 
sesi tanya jawab, kemudian 
demonstrasi agar siswa bisa 
mempraktekkannya atau 
lebih memahami dan terakhir 
memberikan tugas untuk 
penilaian siswa” 
P: “Apa pendekatan yang 
bapak/ ibu guru gunakan 
dalam interaksi 
pembelajaran?” 
G:”sama juga yaitu student 
centered”  




G: “yak an sekarang dituntut 
agar siswa lebih aktif dan 
bisa bersosialisasi dengan 
teman sebayanya” 
P: “Apakah bapak/ ibu 
pernah melakukan 
pembelajaran di luar kelas? 
Mengapa?” 
G:”Belum, besok kalo udah 
kelas 5 baru ke luar kelas 
untuk melihat lingkungan 
sekitar untuk dijadikan motif 
batik” 




G:”Tidak ada dananya mas” 
 (18 April 2017) 
Siswa Kelas IV (S1 – 
S16) 




pendidikan batik di luar 
kelas?” 
S1: “Belum pak” 
S2: “Ora pak” 
S3: “Tidak pak” 
S4: “Belum” 
S5: “Tidak pernah  pak” 
S6: “Mboten pak” 




S11: “Tidak pak” 
S12: “Belum pak” 
S13: “Mboten  pak” 
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S14: “Tidak pak” 
S15: “Belum mas” 
S16: “Tidak pak” 
P: “Apa manfaatnya belajar 
pendidikan batik?” 
S1: Bisa basa mbatik pak” 
S2: “Bisa tahu batik” 
S3: “Biar kenal batik pak” 
S4: “Iso mbatik pak” 
S5:”Yo is mbatik pak” 
S6: “Biar bisa membatik” 
S7: “Ya biar bisa basa tahu 
batik pak” 
S8:”Bisa mbatik dan kenal 
batik pak” 
S9: “Biar pinter mbatik pak” 
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S10: “Bisa tahu batik” 
S11: “Iso mbatik” 
S12: “Ben pinter mbatik” 
S13: “Iso mbatik” 
S14: “Pinter batik karo iso 
mbatik” 
S15: “Bisa tahu batik dan 
membatik pak” 
S16: “ Pinter mbatik pak” 
P: “Apa dalam pelajaran pak 
guru pernah mendatangkan 
narasumber atau guru yang 
lain untuk mengajar 
pendidikan batik?” 
S1: “Belum pak” 
S2: “Belum” 
S3: “Belum pak” 
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S4: “Pak nur  pak” 
S5: “Belum pak” 
S6: “Tidak pak” 
S7: “Belum pak, pak nur 
terus” 
S8: “Tidak pernah, yang 
ngajar pak nur” 
S9:”Belum” 
S10: “Belum, pak nur terus 
yang ngajar” 
S11: “Tidak pernah pak” 
S12: “Belum pernah” 
S13: “Tidak pernah pak” 
S14: “Pak Nur yang ngajar” 
S15: “Tidak pak” 
S16: “Tidak pernah” 
205 
 
 (20 April 2017) 
Evaluasi Pembelajaran Kepala Sekolah (KS) P: “Apakah evaluasi 
pembelajaran diperlukan? 
Mengapa?” 
KS:”Untuk menilai siswa” 
P: “Apakah bapak/ibu guru 
melakukan refleksi kegiatan 
pembelajaran? Bagaimana 
caranya?” 
KS: “Iya, siswa dan guru 
menyimpulkan pembelajaran 
pada hari itu” 
P: “Kapan refleksi 
pembelajaran dilakukan?” 
KS:” Sebelum guru 
memberikan soal terkati 
pembelajaran pada hari itu” 
P: “Bagaimana tingkat 
keberhasilan pembelajaran 





berupa soal kepada 




yang didapatkan oleh 
siswa nantinya akan 
diakumulasi oleh 
guru kemudian akan 
dimasukkan ke 
dalam rapot. Siswa 
belum dinilai untuk 
menggambar batik 
atau membatik 






KS:”Sangat baik, hampir 
semua siswa paham terkait 
materi pendidikan batik” 




KS: “Sama plek dengan 
pendidikan bahasa jawa tadi, 
siswa jg belum dinilai terkait 
menggambar batik karena 
kalo kelas IV masih tahap 
pengenalan belum membatik, 
lalu di masukkan rapot sama 
kaya basa jawa tadi” 
(18 April 2017) 
Guru Kelas IV (G) P: “Apakah evaluasi 
pembelajaran diperlukan? 
Mengapa?” 




P: “Apakah bapak/ibu guru 
melakukan refleksi kegiatan 
pembelajaran? Bagaimana 
caranya?” 
G: “Harus, ya sama yaitu 
menyimpulkan pembelajaran 
secara bersama-sama” 
P: “Kapan refleksi 
pembelajaran dilakukan?” 
G:” sebelum saya 
membagikan soal harian 
mas” 
P: “Bagaimana tingkat 
keberhasilan pembelajaran 
pendidikan batik menurut 
bapak/ibu?” 
G:”Bagus, siswa paham 
materi dan bisa menggambar 
pola batik juga” 
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G: “kalo masalah penilaian 
hampir sama dengan 
pendidikan bahasa jawa, dan 
disini baru tahap pengenalan 
batik jadi belum membatik” 
(18 April 2017) 
 Siswa Kelas IV (S1 – 
S16) 
P: “Apakah dalam setiap 
pertemuan pelajaran batik 
selalu diberikan tugas untuk 
dinilai guru? dan kapan tugas 
tersebut diberikan? 
S1: “Iya pak, sama kaya basa 
jawa tadi pas selesai 
mnyimpulkan” 
S2: “Heem pak, nanti selesai 




S3: “Podo pas basa jawa mau 
pak” 
S4: “Iya pak sama kaya basa 
jawa” 
S5: “Iya pak, kalo udah 
selesai pak” 
S6: “Iya mas, yo mau sik bar 
menyimpulkan” 
S7: “Iya pak, habis 
menyimpulkan” 
S8: “Iya pak, nanti selesai 
pelajaran” 
S9: “Heem pak, selesai 
menyimpulkan pelajaran” 
S10: “Iya pak, habis selesai 
pelajaran” 
S11: “Heem pak, sebelum 
selesai pelajaran” 
S12: “Iya pak, nanti pas 
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selesai pelajaran sama 
menyimpulkan” 
S13: “Iya pak, sama kaya pas 
basa jawa tadi” 
S14: “Iya pak, habis 
menyimpulkan pelajaran” 
S15: “Iya pak nanti selesai 
menyimpulkan terus dikasih 
soal sama kaya basa jawa 
tadi” 
S16: “Iya pak, sama kaya 
basa jawa tadi” 
(20 April 2017)  
Ketersediaan Sarana 
dan Prasarana 
Kepala Sekolah (KS) P: “Apa saja sarana dan 
prasarana yang mendukung 
pembelajaran pendidikan 
batik yang tersedia di SD ?” 
KS: “Dari pihak sekolah 
mendapat anggaran dari 
pemerintah lalu menyediakan 










buku paket, canting, kompor 
kecil dan wajan kecil untuk 
membatik, malam dan kain 
putih polos untuk membatik” 
(18 April 2017) 
pihak sekolah adalah 
canting, kompor 
kecil, malam dan 
kain untuk 
membatik.  
Guru Kelas IV (G) P: “Apa saja sarana dan 
prasarana yang mendukung 
pembelajaran pendidikan 
batik yang tersedia di SD ?” 
G: “ya tadi mas, ada buku 
paket, canting, kompor, 
wajan keci, malam dan kain 
putih polos untuk membatik 
dan juga dananya sama dari 
pemerintah” 
(18 April 2017) 
Siswa Kelas IV (S1-
S16) 
P: “Apakah dalam 
pembelajaran pernah 
menggunakan sarana dan 
prasarana atau ruangan 
khusus untuk pelajaran 
212 
 
pendidikan batik? Apa saja? 
” 
S1: “Alat mbatik karo buku 
paket pak, kabeh pelajaran 
neng kelas pak ” 
S2: “Buku paket, alat mbatik, 
ratau pindah kelas pak” 
S3: “Nggak punya ruangan 
khusus pak” 
S4: “Buku paket, alat mbatik 
karo neng kelas terus pak” 
S5: “Tidak pernah pindah 
ruangan pak” 
S6: “ Di kelas terus pak” 
S7: “Ya sama kaya yang tadi 
pak, kalo ruangan mesti di 
kelas terus pak” 
S8: “Yo mau  to pak sik 
buku ro alat mbatik tok, nek 
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ruangan mesti neng kelas 
kayane pak” 
S9:”Buku paket, alat mbatik 
canting, malam, kompor, 
wajan, kain, enggak pernah 
kayaknya pak” 
S10: “Ratau pak mesti neng 
kelas” 
S11: “Yo sik mau pak karo 
ratau pak wong neng kelas 
terus” 
S12: “Buku , alat mbatik 
neng kelas terus pak nek 
pelajaran ratau pindah” 
S13: “Sama kaya tadi pak, 
kalo pindah ruangan belum 
pernah pak ” 
S14: “Alat mbatik, ratau 
pindah kelas” 
S15: “canting, malam, 
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kompor, wajan kecil, kain 
polos ,  rapernah pindah 
ruangan pak” 
S16: “Buku paket, karo 
canting, kain, wajan, 
kompor, malam, kain, gek 
mesti neng kelas pak nek 
pelajaran” 



















Lampiran 12. Reduksi Hasil Data Observasi Implementasi Muatan Lokal 
No Variabel Indikator Hasil Observasi Reduksi Data 
1. Pendidikan Bahasa Jawa Silabus (Observasi 1, 21 April 2017) 
Pihak sekolah memberikan 
print out dan file silabus 
pendidikan bahasa jawa hasil 
dari program kkg guru kelas 
IV kepada peneliti. 
Pihak sekolah memiliki 
silabus pendidikan bahasa 
jawa untuk kelas IV dari 
semester 1 sampai semester 2 
dalam bentuk print out 
maupun file yang berasal dari 
program KKG. 
RPP (Obervasi 1, 21 April 2017) 
Guru kelas memberikan print 
out rpp untuk pelajaran hari 
ini kepada peneliti. 
(Observasi 2, 28 April 2017) 
Guru kelas memberikan print 
out rpp untuk pelajaran hari 
ini kepada peneliti. 
Observasi 3, 5 Mei 2017) 
Guru kelas memberikan print 
out rpp untuk pelajaran hari 
ini kepada peneliti. 
Observasi 4, 12 Mei 2017) 
Guru kelas memberikan print 
out rpp untuk pelajaran hari 
ini kepada peneliti. 
Observasi 5, 19 Mei 2017) 
Guru kelas memberikan print 
Guru sudah menyiapkan RPP 
untuk setiap pertemuan 




out rpp untuk pelajaran hari 
ini kepada peneliti. 
Pelaksanaan Pembelajaran (Observasi 1, 21 April 2017) 
Guru kelas memulai pelajaran 
setelah istirahat, guru kelas 
memberikan penjelasan 
terkait materi yang akan 
dipelajari, selanjutnya guru 
menyuruh siswa untuk 
mengambil buku paket di 
belakang kelas, selanjutnya 
melakukan demonstrasi 
terkait materi pelajaran dan 
melakukan sesi tanya jawab, 
terakhir guru bersama dengan 
siswa menyimpulkan materi 
pada hari ini. Guru melakukan 
pembelajaran sesuai RPP. 
Guru tidak memberikan PR 
(Pekerjaan Rumah) 
(Observasi 2, 28 April 2017) 
Guru kelas memulai pelajaran 
setelah istirahat, guru kelas 
memberikan penjelasan 
terkait materi yang akan 
dipelajari, selanjutnya guru 
menyuruh siswa untuk 
mengambil buku paket di 
Dalam setiap pelajaran guru 
selalu menggunakan metode 
ceramah, tanya jawab, 
demonstrasi dan penugasan. 
Guru melakukan 
pembelajaran sesuai RPP. 
Guru tidak pernah 
memberikan PR kepada siswa 




belakang kelas, selanjutnya 
melakukan demonstrasi 
terkait materi pelajaran dan 
melakukan sesi tanya jawab, 
terakhir guru bersama dengan 
siswa menyimpulkan materi 
pada hari ini. Guru melakukan 
pembelajaran sesuai RPP. 
Guru tidak memberikan PR. 
(Observasi 3, 5 Mei 2017) 
Guru kelas memulai pelajaran 
setelah istirahat, guru kelas 
memberikan penjelasan 
terkait materi yang akan 
dipelajari, selanjutnya guru 
menyuruh siswa untuk 
mengambil buku paket di 
belakang kelas, selanjutnya 
melakukan demonstrasi 
terkait materi pelajaran dan 
melakukan sesi tanya jawab, 
terakhir guru bersama dengan 
siswa menyimpulkan materi 
pada hari ini. Guru melakukan 
pembelajaran sesuai RPP. 
Guru tidak memberikan PR. 
(Observasi 4, 12 Mei 2017) 
Guru kelas memulai pelajaran 
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setelah istirahat, guru kelas 
memberikan penjelasan 
terkait materi yang akan 
dipelajari, selanjutnya guru 
menyuruh siswa untuk 
mengambil buku paket di 
belakang kelas, selanjutnya 
melakukan demonstrasi 
terkait materi pelajaran dan 
melakukan sesi tanya jawab, 
terakhir guru bersama dengan 
siswa menyimpulkan materi 
pada hari ini. Guru melakukan 
Pembelajaran sesuai RPP. 
Guru tidak memberikan PR. 
(Observasi 5, 19 Mei 2017) 
Guru kelas memulai pelajaran 
setelah istirahat, guru kelas 
memberikan penjelasan 
terkait materi yang akan 
dipelajari, selanjutnya guru 
menyuruh siswa untuk 
mengambil buku paket di 
belakang kelas, selanjutnya 
melakukan demonstrasi 
terkait materi pelajaran dan 
melakukan sesi tanya jawab, 
terakhir guru bersama dengan 
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siswa menyimpulkan materi 
pada hari ini. Guru melakukan 
pembelajaran sesuai RPP 
Guru tidak memberikan PR. 
Evaluasi Pembelajaran (Observasi 1, 21 April 2017) 
Setelah semua materi sudah 
disampaikan oleh guru, siswa 
bersama dengan guru 
menyimpulkan pelajaran pada 
hari itu dan kemudian guru 
membagikan soal penilaian, 
setelah semua siswa sudah 
selesai mengerjakan, maka 
langsung dikumpulkan 
kepada guru. Guru akan 
menilai hasil pekerjaan siswa, 
yang nantinya setiap nilai 
sebelum dan sesudahnya akan 
di akumulasi untuk 
dimasukkan ke dalam rapot. 
(Observasi 2, 28 April 2017) 
Setelah semua materi sudah 
disampaikan oleh guru, siswa 
bersama dengan guru 
menyimpulkan pelajaran pada 
hari itu dan kemudian guru 
membagikan soal penilaian, 
setelah semua siswa sudah 
Setiap pertemuan guru 
bersama siswa menyimpulkan 
pelajaran pada hari itu, 
selanjutnya guru akan 
memberikan lembaran soal 
kepada siswa yang nantinya 
setiap nilai dari pekerjaan 
siswa tersebut akan 
diakumulasi dan dimasukkan 
ke dalam rapot.  
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selesai mengerjakan, maka 
langsung dikumpulkan 
kepada guru. Guru akan 
menilai hasil pekerjaan siswa, 
yang nantinya setiap nilai 
sebelum dan sesudahnya akan 
di akumulasi untuk 
dimasukkan ke dalam rapot. 
(Observasi 3, 5 Mei 2017) 
Setelah semua materi sudah 
disampaikan oleh guru, siswa 
bersama dengan guru 
menyimpulkan pelajaran pada 
hari itu dan kemudian guru 
membagikan soal penilaian, 
setelah semua siswa sudah 
selesai mengerjakan, maka 
langsung dikumpulkan 
kepada guru. Guru akan 
menilai hasil pekerjaan siswa, 
yang nantinya setiap nilai 
sebelum dan sesudahnya akan 
di akumulasi untuk 
dimasukkan ke dalam rapot. 
(Observasi 4, 12 Mei 2017) 
Setelah semua materi sudah 
disampaikan oleh guru, siswa 
bersama dengan guru 
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menyimpulkan pelajaran pada 
hari itu dan kemudian guru 
membagikan soal penilaian, 
setelah semua siswa sudah 
selesai mengerjakan, maka 
langsung dikumpulkan 
kepada guru. Guru akan 
menilai hasil pekerjaan siswa, 
yang nantinya setiap nilai 
sebelum dan sesudahnya akan 
di akumulasi untuk 
dimasukkan ke dalam rapot. 
(Observasi 5, 19 Mei 2017) 
Setelah semua materi sudah 
disampaikan oleh guru, siswa 
bersama dengan guru 
menyimpulkan pelajaran pada 
hari itu dan kemudian guru 
membagikan soal penilaian, 
setelah semua siswa sudah 
selesai mengerjakan, maka 
langsung dikumpulkan 
kepada guru. Guru akan 
menilai hasil pekerjaan siswa, 
yang nantinya setiap nilai 
sebelum dan sesudahnya akan 
di akumulasi untuk 
dimasukkan ke dalam rapot. 
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(Observasi 6, 19 Mei 2017) 
Guru memberikan hasil 
penilaian pekerjaan siswa 
kepada peneliti dalam bentuk 
soft file. 
Ketersediaan sarana dan 
prasarana 
(Observasi 1, 21 April 2017) 
Pihak sekolah memiliki buku 
paket pendidikan bahasa jawa 
untuk kelas IV – VI. Pihak 
Sekolah memiliki 6 wayang 
dan 1 gambar aksara jawa 
Pihak sekolah memiliki buku 
paket pendidikan bahasa 
jawa, 6 wayang dan 1 gambar 
aksara jawa. 
2. Pendidikan Batik Silabus (Observasi 1, 19 April 2017) 
Pihak sekolah tidak memiliki 
print out silabus 
(Observasi 2, 20 April 2017) 
Guru memberikan print out 
dan file silabus yang 
diperoleh dair dinas 
pendidikan kabupaten bantul 
untuk semester 1 dan semester 
2. 
Pihak sekolah memiliki print 
out dan file silabus 
pendidikan batik untuk 
semester 1 sampai semester 2 
yang berasal dari dinas 
pendidikan kabupaten bantul. 
RPP (Obervasi 1, 19 April 2017) 
Guru kelas memberikan print 
out rpp untuk pelajaran hari 
ini kepada peneliti. 
(Observasi 2, 26 April 2017) 
Guru kelas memberikan print 
out rpp untuk pelajaran hari 
Guru menyediakan rpp yang 
dibuat berdasarkan silabus 
dari dinas pendidikan 
kabupaten bantul untuk setiap 




ini kepada peneliti. 
Observasi 3, 3 Mei 2017) 
Guru kelas memberikan print 
out rpp untuk pelajaran hari 
ini kepada peneliti. 
Observasi 4, 10 Mei 2017) 
Guru kelas memberikan print 
out rpp untuk pelajaran hari 
ini kepada peneliti. 
Observasi 5, 17 Mei 2017) 
Guru kelas memberikan print 
out rpp untuk pelajaran hari 
ini kepada peneliti. 
Pelaksanaan Pembelajaran (Observasi 1, 19 April 2017) 
Guru kelas memulai pelajaran 
setelah istirahat, guru kelas 
memberikan penjelasan 
terkait materi yang akan 
dipelajari, selanjutnya guru 
menyuruh siswa untuk 
mengambil buku paket di 
belakang kelas, selanjutnya 
melakukan demonstrasi 
terkait materi pelajaran dan 
melakukan sesi tanya jawab, 
terakhir guru bersama dengan 
siswa menyimpulkan materi 
pada hari ini. Guru melakukan 
Dalam setiap pelaksanaan 
pembelajaran guru selalu 
menggunakan metode 
ceramah, tanya jawab, 
demonstrasi dan penugasan, 
apabila materi yang 
disampaikan terlalu banyak 
atau guru memiliki urusan 
lain dari pihak sekolah maka 
materi akan dilanjutkan pada 
pertemuan selanjutnya. Guru 
melakukan pembelajaran 
sesuai RPP. Guru juga tidak 
pernah memberikan PR 
kepada siswa terkait 
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pembelajaran sesuai RPP. 
Guru tidak memberikan PR. 
(Observasi 2, 26 April 2017) 
Guru kelas memulai pelajaran 
setelah istirahat, guru kelas 
memberikan penjelasan 
terkait materi yang akan 
dipelajari, selanjutnya guru 
menyuruh siswa untuk 
mengambil buku paket di 
belakang kelas, selanjutnya 
melakukan demonstrasi 
terkait materi pelajaran dan 
melakukan sesi tanya jawab, 
karena materi yang 
disampaikan terlalu banyak 
maka akan dilanjutkan pada 
pertemuan selanjutnya. Guru 
melakukan pembelajaran 
sesuai RPP. Guru tidak 
memberikan PR. 
(Observasi 3, 3 Mei 2017) 
Guru kelas memulai pelajaran 
setelah istirahat, guru kelas 
memberikan penjelasan 
terkait materi yang akan 
dipelajari, selanjutnya guru 




mengambil buku paket di 
belakang kelas, selanjutnya 
melakukan demonstrasi 
terkait materi pelajaran dan 
melakukan sesi tanya jawab, 
terakhir guru bersama dengan 
siswa menyimpulkan materi 
pada hari ini. Guru melakukan 
pembelajaran sesuai RPP 
Guru tidak memberikan PR. 
(Observasi 4, 10 Mei 2017) 
Guru kelas memulai pelajaran 
setelah istirahat, guru kelas 
memberikan penjelasan 
terkait materi yang akan 
dipelajari, selanjutnya guru 
menyuruh siswa untuk 
mengambil buku paket di 
belakang kelas, selanjutnya 
melakukan demonstrasi 
terkait materi pelajaran dan 
melakukan sesi tanya jawab, 
karena guru akan mengadakan 
rapat maka pelajaran pada 
hari ini tidak selesai. Guru 
melakukan pembelajaran 




(Observasi 5, 17 Mei 2017) 
Guru kelas memulai pelajaran 
setelah istirahat, guru kelas 
memberikan penjelasan 
terkait materi yang akan 
dipelajari, selanjutnya guru 
menyuruh siswa untuk 
mengambil buku paket di 
belakang kelas, selanjutnya 
melakukan demonstrasi 
terkait materi pelajaran dan 
melakukan sesi tanya jawab, 
terakhir guru bersama dengan 
siswa menyimpulkan materi 
pada hari ini. Guru melakukan 
pembelajaran sesuai RPP. 
Guru tidak memberikan PR. 
Evaluasi Pembelajaran (Observasi 1, 19 April 2017) 
Setelah semua materi sudah 
disampaikan oleh guru, siswa 
bersama dengan guru 
menyimpulkan pelajaran pada 
hari itu dan kemudian guru 
membagikan soal penilaian, 
setelah semua siswa sudah 
selesai mengerjakan, maka 
langsung dikumpulkan 
kepada guru. Guru akan 
Setiap akhir pembelajaran, 
siswa bersama guru akan 
menyimpulkan materi 
pelajaran pada hari itu dan 
kemudian guru akan 
memberikan soal yang 
nantinya nilai dari pekerjaan 
siswa akan diakumulasi lalu 
dimasukkan ke dalam rapot. 
Apabila materi belum selesai 
atau guru memiliki urusan 
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menilai hasil pekerjaan siswa, 
yang nantinya setiap nilai 
sebelum dan sesudahnya akan 
di akumulasi untuk 
dimasukkan ke dalam rapot. 
(Observasi 2, 26 April 2017) 
Karena materi yang 
disampaikan belum selesai 
maka tidak ada evaluasi pada 
hari ini. 
(Observasi 3, 3 Mei 2017) 
Setelah semua materi sudah 
disampaikan oleh guru, siswa 
bersama dengan guru 
menyimpulkan pelajaran pada 
hari itu dan kemudian guru 
membagikan soal penilaian, 
setelah semua siswa sudah 
selesai mengerjakan, maka 
langsung dikumpulkan 
kepada guru. Guru akan 
menilai hasil pekerjaan siswa, 
yang nantinya setiap nilai 
sebelum dan sesudahnya akan 
di akumulasi untuk 
dimasukkan ke dalam rapot. 
(Observasi 4, 10 Mei 2017) 
Karena guru akan 
dari pihak sekolah seperti 
rapat yang membuat waktu 
tidak mencukupi, maka 
evaluasi pembelajaran akan 




melaksanakan rapat maka 
tidak ada evaluasi pada hari 
ini. 
(Observasi 5, 17 Mei 2017) 
Setelah semua materi sudah 
disampaikan oleh guru, siswa 
bersama dengan guru 
menyimpulkan pelajaran pada 
hari itu dan kemudian guru 
membagikan soal penilaian, 
setelah semua siswa sudah 
selesai mengerjakan, maka 
langsung dikumpulkan kepada 
guru. Guru akan menilai hasil 
pekerjaan siswa, yang 
nantinya setiap nilai sebelum 
dan sesudahnya akan di 
akumulasi untuk dimasukkan 
ke dalam rapot. 
(Observasi 6, 19 Mei 2017) 
Guru memberikan hasil 
penilaian siswa kepada 
peneliti dalam bentuk soft 
file. 
Ketersediaan sarana dan 
prasarana 
(Observasi 1, 19 April 2017) 
Pihak sekolah menyediakan 
buku paket dan peralatan 
batik seperti canting, kompor 
Pihak sekolah menyediakan 
buku paket dan perlatan batik 
berupa canting, kompor kecil, 
wajan kecil, untuk malam 
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kecil dan wajan kecil, untuk 
malam dan kain untuk 
membatik hanya akan 
disediakan apabila ada tugas 
untuk siswa membatik. 
dank ain untuk membatik 
hanya akan disediakan 




























Lampiran 13. Penyajian Data dan Kesimpulan 
PENYAJIAN DATA DAN KESIMPULAN IMPLEMENTAASI MUATAN LOKAL DI SD NEGERI 2 PATALAN 
No Variabel Indikator Hasil Reduksi Data Kesimpulan 
1 Pendidikan Bahasa Jawa 
  
Perencanaan Dalam tahap perencanaan, 
Pendidikan bahasa jawa di anggap 
perlu dijadikan muatan lokal 
karena SD berada di dalam desa, 
dan silabus diperoleh dari program 
kkg (kelompok kerja guru) guru 
kelas IV antara SD Negeri 2 
Patalan dan SD Negeri Patalan 
Baru, selanjutnya guru kelas akan 
menentukan SK, KD dan indikator 
yang nantinya akan di buat 
menjadi RPP ( Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran). 
(Wawancara Kepala Sekolah dan 
Guru Kelas IV, 18 April 2017) 
Dalam Tahap Perencanaan 
Pendidikan Bahasa Jawa, pihak 
sekolah memilih muatan lokal 
pendidikan bahasa jawa karena 
SD terletak di dalam desa. 
Silabus Pendidikan Bahasa Jawa 
semester 1 sampai 2 diperoleh 
dari hasil program KKG 
(Kelompok Kerja Guru) guru 
kelas IV antara SD Negeri 2 
Patalan dan SD Negeri Patalan 
Baru. Guru Kelas selanjutnya 
menentukan SK, KD dan 
indikator berdasarkan Silabus 
dan menjadikannya sebuah RPP 
(Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran). Setiap 
Pertemuan, Guru selalu 
mempersiapkan RPP untuk 
pembelajaran pada hari itu. 
Pihak sekolah memiliki silabus 
pendidikan bahasa jawa untuk 
kelas IV dari semester 1 sampai 
semester 2 dalam bentuk print out 
maupun file yang berasal dari 
program KKG. 




Guru sudah menyiapkan RPP 
untuk setiap pertemuan pelajaran 
pendidikan bahasa jawa. 
(Observasi RPP 1-5, 21 & 28 April 
, 5,12 & 19 Mei 2017) 
Lampiran 5. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Pendidikan Bahasa 
Jawa. 
Lampiran 11. Silabus Pendidikan 
Bahasa Jawa Semester 1 – 2. 
Pelaksanaan Dalam tahap pelaksanaan, metode 
yang digunakan adalah ceramah, 
demonstrasi, tanya jawab dan 
penugasan, pendekatan yang 
digunakan adalah student centered, 
pihak sekolah maupun guru belum 
pernah mendatangkan narasumber 
karena tidak ada dana dan tidak 
pernah melaksanakan 
pembelajaran di luar kelas.. 
(Wawancara Kepala Sekolah, 
Guru Kelas IV pada 18 April 2017 
dan Siswa Kelas IV pada 20 April 
2017) 
Dalam tahap pelaksanaan, Guru 
selalu menggunakan metode 
ceramah, demonstrasi, tanya 
jawab dan penugasan. Guru 
menggunakan pendekatan 
student centered. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan bahasa jawa, pihak 
sekolah belum pernah 
mendatangkan narasumber dan 
tidak pernah melakukan 
pembelajaran di luar kelas. Guru 
melakukan pembelajaran sesuai 
RPP. Guru tidak pernah 
memberikan PR terkait 
pendidikan bahasa jawa. 
Dalam setiap pelajaran guru selalu 
menggunakan metode ceramah, 
tanya jawab, demonstrasi dan 
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penugasan. Guru melakukan 
pembelajaran sesuai RPP. Guru 
tidak pernah memberikan PR 
kepada siswa terkait pendidikan 
bahasa jawa.  
(Observasi 1-5 Pelaksanaan 
Pembelajaran, 21 & 28 April, 5, 12 
& 19 Mei 2017) 
Lampiran 10. Dokumentasi 
Implementasi Muatan Lokal 
(Pelaksanaan Pembelajaran 21 & 
28 April, 5, 12 & 19 Mei 2017) 
Evaluasi Guru selalu melakukan evaluasi 
pembelajaran dengan memberikan 
tugas berupa soal kepada siswa 
setiap kali pertemuan setelah 
melakukan refleksi pembelajaran. 
Nilai yang didapatkan oleh siswa 
nantinya akan diakumulasi oleh 
guru kemudian akan dimasukkan 
ke dalam rapot. 
(Wawancara Kepala Sekolah, 
Guru Kelas IV pada 18 April 2017 
dan Siswa Kelas IV pada 20 April 
2017) 
Guru selalu memberikan tugas 
berupa soal kepada siswa setelah 
menyimpulkan pelajaran pada 
hari itu bersama dengan siswa. 
Siswa memiliki nilai yang bagus 
dari setiap evaluasi 
pembelajaran yang menandakan 
suksesnya implementasi muatan 
lokal di SD Negeri 2 Patalan. 
Setiap nilai yang didapat oleh 
siswa dalam setiap evaluasi 
pembelajaran akan diakumulasi 
oleh guru dan dimasukkan ke 
dalam rapot. Setiap pertemuan guru bersama 
siswa menyimpulkan pelajaran 
pada hari itu, selanjutnya guru 
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akan memberikan lembaran soal 
kepada siswa yang nantinya setiap 
nilai dari pekerjaan siswa tersebut 
akan diakumulasi dan dimasukkan 
ke dalam rapot. 
(Observasi Evaluasi Pembelajaran 
1-5, 21 & 28 April, 5, 12, 19 Mei 
2017) 
Lampiran 10. Dokumentasi 
Implementasi Muatan Lokal (Hasil 
Pekerjaan Siswa, 21 & 28 April, 5, 
12, 19 Mei 2017) 
Lampiran 7. Hasil Penilaian Tugas 
Siswa Pendidikan Bahasa Jawa ( 
21 & 28 April, 5, 12, 19 Mei 2017) 
Ketersediaan Sarana dan 
Prasarana 
Pihak sekolah tidak memiliki 
prasarana yang mendukung 
pembelajaran bahasa jawa. Pihak 
sekolah memiliki sarana dari 
anggaran pemerintah berupa buku 
paket, wayang dan gambar aksara 
jawa untuk mendukung 
pelaksanaan pembelajaran bahasa 
jawa. 
(Wawancara Kepala Sekolah, 
Guru Kelas IV pada 18 April 2017 
dan Siswa Kelas IV pada 20 April 
2017) 
Pihak Sekolah memiliki sarana 
pembelajaran dari anggaran 
pemerintah berupa buku paket 
pendidikan bahasa jawa, 6 
wayang, 1 gambar aksara jawa. 
Pihak sekolah tidak memiliki 
prasarana untuk membelajarkan 
pendidikan bahasa jawa. 
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Pihak sekolah memiliki buku 
paket pendidikan bahasa jawa, 6 
wayang dan 1 gambar aksara jawa. 
(Observasi 1 Ketersediaan Sarana 
dan Prasarana, 21 April 2017) 
Lampiran 10. Dokumentasi 
Implementasi Muatan Lokal ( 
Sarana dan Prasarana 
Pembelajaran, 21 April 2017) 
2 Pendidikan Batik Perencanaan Dalam tahap perencanaan, 
Pendidikan batik diwajibkan oleh 
dinas pendidikan kabupaten 
bantul, maka dari itu pihak sekolah 
melaksanakan pendidikan batik 
dan silabus diperoleh dari pihak 
dinas pendidikan kabupaten 
bantul, selanjutnya guru kelas akan 
menentukan SK, KD dan indikator 
yang nantinya akan di buat 
menjadi RPP ( Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran) 
(Wawancara Kepala Sekolah dan 
Guru Kelas IV, 18 April 2017) 
Berdasarkan surat keputusan 
bupati bantul, setiap sekolah di 
kabupaten bantul diwajibkan 
melaksanakan pembelajaran 
pendidikan batik. Silabus 
pendidikan batik berasal dari 
dinas pendidikan kabupaten 
bantul. Guru menentukan SK, 
KD dan Indikator untuk 
dijadikan RPP dari silabus 
tersebut. Guru membuat RPP 
untuk setiap pertemuan 
pembelajaran. 
Pihak sekolah memiliki print out 
dan file silabus pendidikan batik 
untuk semester 1 sampai semester 
2 yang berasal dari dinas 
pendidikan kabupaten bantul. 
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(Observasi Silabus 1-2, 19 & 20 
April 2017) 
Guru menyediakan rpp yang 
dibuat berdasarkan silabus dari 
dinas pendidikan kabupaten bantul 
untuk setiap kali pertemuan 
pembelajaran pendidikan batik. 
(Observasi RPP 1-5, 19 & 26 
April, 3, 10 & 17 Mei 2017) 
Lampiran 4. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Pendidikan Batik. 
Lampiran 9. Silabus Pendidikan 
Batik Semester 1 – 2. 
Lampiran 14. Surat Keputusan 
Bupati Bantul. 
Pelaksanaan Dalam tahap pelaksanaan, metode 
yang digunakan adalah ceramah, 
demonstrasi, tanya jawab dan 
penugasan, pendekatan yang 
digunakan adalah student centered, 
pihak sekolah maupun guru belum 
pernah mendatangkan narasumber 
karena tidak ada dana dan tidak 
pernah melaksanakan 
pembelajaran di luar kelas karena 
masih dalam tahap pengenalan 
batik kepada siswa. 
(Wawancara Kepala Sekolah, 
Dalam tahap pelaksanaan, 
metode yang digunakan oleh 
guru adalah ceramah, 
demonstrasi, tanya jawab dan 
penugasan. Pendekatan yang 
digunakan adalah student 
centered. Pihak sekolah belum 
pernah mendatangkan 
narasumber karena tidak ada 
dana dan Guru tidak pernah 
melakukan pembelajaran di luar 
kelas karena Kelas IV masih 
dalam tahap pengenalan. Guru 
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Guru Kelas IV pada 18 April 2017 
dan Siswa pada 20 April 2017) 
melakukan pembelajaran sesuai 
RPP. Guru tidak pernah 
memberikan PR terkait 
pendidikan batik.  
Dalam setiap pelaksanaan 
pembelajaran guru selalu 
menggunakan metode ceramah, 
tanya jawab, demonstrasi dan 
penugasan, apabila materi yang 
disampaikan terlalu banyak atau 
guru memiliki urusan lain dari 
pihak sekolah maka materi akan 
dilanjutkan pada pertemuan 
selanjutnya. Guru melakukan 
pembelajaran sesuai RPP. Guru 
juga tidak pernah memberikan PR 
kepada siswa terkait pendidikan 
batik. 
(Observasi Pelaksanaan 
Pembelajaran 1-5, 19 & 26 April, 
3, 10 & 17 Mei 2017) 
Lampiran 10. Dokumentasi 
Implementasi Muatan Lokal 
(Pelaksanaan Pembelajaran 19 & 
26 April, 3, 10 & 17 Mei 2017) 
Evaluasi Guru selalu melakukan evaluasi 
pembelajaran dengan memberikan 
tugas berupa soal kepada siswa 
setiap kali pertemuan setelah 
melakukan refleksi pembelajaran. 
Dalam setiap akhir pelajaran, 
Siswa bersama Guru 
menyimpulkan materi 
pembelajaran pada hari itu, 
kemudian Guru akan 
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Nilai yang didapatkan oleh siswa 
nantinya akan diakumulasi oleh 
guru kemudian akan dimasukkan 
ke dalam rapot. Siswa belum 
dinilai untuk menggambar batik 
atau membatik karena masih 
dalam tahap pengenalan batik. 
(Wawancara Kepala Sekolah, 
Guru Kelas IV pada 18 April 
2017, dan Siswa Kelas IV pada 20 
April 2017) 
memberikan soal evaluasi. 
Apabila materi yang 
disampaikan belum selesai dan 
atau Guru memiliki urusan lain 
dari pihak sekolah seperti rapat 
dan membuat waktu tidak 
mencukupi, maka materi yang 
belum disampaikan dan atau soal 
evaluasi akan diberikan dalam 
pertemuan selanjutnya. Setiap 
nilai diperoleh oleh siswa 
nantinya akan diakumulasi oleh 
Guru dan dimasukkan ke dalam 
rapot. Siswa memiliki rerata 
nilai yang bagus dalam setiap 
evaluasi yang menandakan 
kesuksesan sekolah dalam 
mengimplementasikan muatan 
lokal pendidikan batik.  
Setiap akhir pembelajaran, siswa 
bersama guru akan menyimpulkan 
materi pelajaran pada hari itu dan 
kemudian guru akan memberikan 
soal yang nantinya nilai dari 
pekerjaan siswa akan diakumulasi 
lalu dimasukkan ke dalam rapot. 
Apabila materi belum selesai atau 
guru memiliki urusan dari pihak 
sekolah seperti rapat yang 
membuat waktu tidak mencukupi, 
maka evaluasi pembelajaran akan 
dilakukan pada pertemuan 
selanjutnya. 
(Observasi Evaluasi Pembelajaran 




Lampiran 10. Dokumentasi 
Implementasi Muatan Lokal. 
(Evaluasi Pembelajaran 19 & 26 
April, 3, 10 & 17 Mei 2017) 
Lampiran 6. Hasil Penilaian Tugas 
Siswa Pendidikan Batik 
Ketersediaan Sarana dan 
Prasarana 
Pihak sekolah tidak memiliki 
prasarana yang mendukung 
pelaksanaan pendidikan batik. 
Sarana dari anggaran pemerintah 
yang disediakan oleh pihak 
sekolah adalah canting, kompor 
kecil, malam dan kain untuk 
membatik.  
 (Wawancara Kepala Sekolah, 
Guru Kelas IV pada 18 April 2017 
dan Siswa Kelas IV pada 20 April 
2017) 
Pihak sekolah menyediakan 
sarana pembelajaran dari 
anggaran pemerintah berupa 
buku paket pendidikan batik, 
canting dan kompor kecil. 
Malam dan kain untuk membatik 
hanya akan disediakan oleh 
pihak sekolah apabila ada tugas 
untuk siswa membatik. Pihak 
sekolah tidak memiliki prasarana 
untuk pembelajaran pendidikan 
batik. 
Pihak sekolah menyediakan buku 
paket dan perlatan batik berupa 
canting, kompor kecil, wajan kecil, 
untuk malam dan kain untuk 
membatik hanya akan disediakan 
apabila ada tugas untuk siswa 
membatik. 
(Observasi Ketersediaan Sarana 
dan Prasarana 1, 19 April 2017) 
Lampiran 10. Dokumentasi 
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Implementasi Muatan Lokal.  
(Sarana dan Prasarana 










KEPUTUSAN BUPATI BANTUL 
 




PENETAPAN MEMBATIK SEBAGAI MUATAN LOKAL WAJIB 




Menimbang   a. : a. Bahwa dalam rangka melestarikan batik sebagai budaya asli 
Indonesia, perlu dilakukan upaya nyata yang diantaranya adalah 
sebagai muatan lokal wajib bagi sekolah/madrasah (TK/RA, SD/MI, 
SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK) di Kabupaten Bantul; 
 
b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada    
huruf a, perlu menetapkan Keputusan Bupati tentang Membatik 
Sebagai Muatan Lokal Wajib Bagi Sekolah/Madrasah di Kabupaten 
Bantul; 
 












: 1. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1950 tentang Pembentukan 
Daerah-Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Daerah Istimewa 
Yogyakarta; 
 
2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional; 
 
3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah 
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2008; 
 
4. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2005 tentang Perimbangan  





























5. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950 tentang Penetapan Mulai 
Berlakunya Undang-Undang Tahun 1950 Nomor 12, 13, 14, dan 15; 
 
6. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990 tentang Pendidikan 
Dasar; 
 
7. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian 
Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Propinsi 
dan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota;  
 
8. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan; 
 
9. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan 
Keuangan Daerah; 
 
10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang 
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah 
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007; 
 
11. Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 13 Tahun 2002 tentang 
Penyelenggaraan Pendidikan di Kabupaten Bantul; 
 
12. Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 10 Tahun 2007 tentang 
Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Bantul; 
 
13. Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 13 Tahun 2007 tentang 
Penetapan Urusan Pemerintah Wajib dan Pilihan Kabupaten Bantul; 
 
14. Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 16 Tahun 2007 tentang 
Pembentukan Organisasi  Dinas  Daerah di lingkungan Pemerintah 
Kabupaten Bantul; 
 
15. Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 20 Tahun 2009 tentang 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Bantul Tahun 
Anggaran 2010; 
 
16. Peraturan Bupati Bantul Nomor 61 Tahun 2009 tentang Pedoman 
Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten 
Bantul Tahun Anggaran 2010; 
 
17. Peraturan Bupati Bantul Nomor 64 Tahun 2009 tentang Penjabaran 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Bantul       




Menetapkan    :  
KESATU             : Semua Sekolah/Madrasah di Kabupaten Bantul wajib melaksanakan 





KEDUA              : Segala biaya yang timbul sebagai akibat ditetapkannya Keputusan Bupati 
ini dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
Kabupaten Bantul Tahun Angaran 2010. 
 
KETIGA                   : Keputusan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dan apabila 
di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan akan diadakan peninjauan 



















Salinan Keputusan Bupati ini disampaikan kepada Yth. : 
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta; 
2. Ketua DPRD Kabupaten Bantul; 
3. Kepala Inspektorat Kabupaten Bantul; 
4. Kepala Bappeda Kabupaten Bantul; 
5. Kepala Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul; 
6. Kepala Dinas Pendidikan Menengah dan Non Formal Kabupaten Bantul; 
7. Kepala Departemen Agama Kabupaten Bantul; 
8. Yang bersangkutan, 













Lampiran 15. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN 1 
Hari, Tanggal  : Selasa, 18 April 2017 
Tempat : Ruang Guru 
Waktu  : 09.00 – 11.30 WIB 
Hasil 
 Peneliti datang ke SD Negeri 2 Patalan untuk menemui Kepala Sekolah 
guna meminta izin untuk memulai penelitian di SD tersebut, tapi karena Kepala 
Sekolah sedang rapat maka peneliti menyerahkan surat izin penelitian kepada 
Wakil Kepala Sekolah. Setelah diizinkan oleh Wakil Kepala Sekolah, peneliti 
langsung melakukan wawancara kepada Guru Kelas IV terkait Implementasi 
Muatan Lokal di SD Negeri 2 Patalan. Setelah peneliti mewawancarai Guru Kelas 
IV, Kepala sekolah sudah kembali dari rapat. Sekali lagi peneliti meminta izin 
kepada Kepala Sekolah dan menjelaskan tentang penelitian yang akan dilakukan 
oleh peneliti. Peneliti selanjutnya melakukan wawancara kepada Kepala Sekolah 
terkait Implementasi Muatan Lokal di SD Negeri 2 Patalan. Setelah peneliti 
melakukan wawancara kepada Kepala Sekolah dan Guru Kelas IV, peneliti 
meminta izin untuk pulang. 
 
CATATAN LAPANGAN 2 
 
Hari, Tanggal  : Rabu, 19 April 2017 
Tempat : Ruang Guru, Ruang Kelas IV 
Waktu  : 07.00 – 12.10 WIB 
Hasil 
 Peneliti datang ke SD Negeri 2 Patalan untuk menemui Guru Kelas IV 
untuk meminta silabus dan RPP terkait pembelajaran pendidikan batik pada hari 
ini. Guru tidak memiliki print out silabus, maka dari itu peneliti hanya diberi RPP 
berupa print out dan file. Pada pukul 11.00 WIB pelajaran pendidikan batik 
dimulai, peneliti memasuki ruangan kelas IV untuk mengamati proses 
pelaksanaan pendidikan batik. Guru memulai pelajaran dengan menjelaskan 
materi yang sudah disiapkan berdasarkan RPP pembelajaran pada hari ini. Metode 
yang digunakan oleh guru adalah caramah, tanya jawab, demonstrasi dan 
penugasan. Penugasan dilakukan setelah siswa bersama dengan Guru 
menyimpulkan materi pembelajaran pada hari ini. Setelah itu Guru memberikan 
soal pertanyaan kepada seluruh siswa. Apabila siswa sudah selesai mengerjakan 
soal, maka hasil pekerjaan siswa akan dikumpulkan kepada guru. Guru juga 
menjelaskan bahwa setiap nilai yang didapatkan oleh siswa nantinya akan 
diakumulasi kemudian dimasukkan ke dalam rapot. Seluruh siswa terlihat antusias 
dalam mengerjakan soal. Setelah semua siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya, 
Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam. Selanjutnya peneliti meminta 
izin untuk mendokumentasi sarana yang disediakan oleh pihak sekolah dalam 
pendidikan batik. Setelah pembelajaran berakhir, peneliti meminta hasil penilaian 
siswa tapi karena Guru sibuk, Guru menjanjikan akan memberikan hasil penilaian 
siswa dalam pembelajaran batik maupun bahasa jawa pada akhir penelitian. Guru 
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menunjukkan sarana yang digunakan yaitu berupa buku paket, kompor kecil, 
wajan kecil dan canting 1, Guru juga menjelaskan bahwa untuk malam dan kain 
batik hanya akan disediakan apabila ada tugas untuk siswa membatik . Setelah 
mendokumentasi sarana, peneliti meminta izin untuk pulang. 
 
Catatan Lapangan 3 
 
Hari, Tanggal  : Kamis, 20 April 2017 
Tempat : Ruang Guru, Ruang Kelas IV 
Waktu  : 07.00 – 09.00 WIB 
Hasil 
 Peneliti datang ke SD Negeri 2 Patalan untuk menemui Guru Kelas IV 
untuk meminta silabus terkait pendidikan batik. Guru memberikan silabus dalam 
bentuk print out dan file. Peneliti meminta izin kepada Guru untuk melakukan 
wawancara kepada siswa terkait pembelajaran pendidikan bahasa jawa dan 
pendidikan batik. Guru memperbolehkan peneliti untuk melakukan wawancara. 
Di dalam wawancara peneliti kesulitan untuk mewawancarai siswa satu persatu, 
maka dari itu wawancara dilakukan secara bersamaan dan peneliti mencatat 
jawaban siswa yang berbeda. Setelah melakukan wawancara peneliti meminta izin 
untuk pulang. 
 
Catatan Lapangan 4 
 
Hari, Tanggal  : Jumat, 21 April 2017 
Tempat : Ruang Guru, Ruang Kelas IV 
Waktu  : 09.00 – 10.45 WIB 
Hasil 
 Peneliti datang ke SD Negeri 2 Patalan untuk menemui Guru Kelas IV 
untuk meminta izin observasi terkait pembelajaran pendidikan bahasa jawa dan 
meminta print out Silabus dan RPP saat istirahat berlangsung. Setelah Guru 
mengizinkan dan memberikan print out dan file Silabus dan RPP untuk pelajaran 
hari ini, peneliti mengikuti Guru memasuki kelas. Guru membuka pelajaran 
dengan menjelaskan materi yang akan disampaikan, setelah itu guru menyuruh 
siswa untuk mengambil buku paket yang berada di belakang kelas. Setelah semua 
siswa mengambil buku paket pendidikan bahasa jawa, Guru melanjutkan 
penjelasan tentang materi yang dipelajari pada hari ini. Selanjutnya Guru 
melakukan sesi tanya jawab terkait materi yang disampaikan, ada 5 siswa yang 
bertanya dan Guru memberikan penjelasan serta mendemonstrasikannya. Setelah 
itu Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi pelajaran hari ini. Terakhir 
Guru memberikan lembar soal kepada seluruh siswa. Siswa terlihat bersungguh-
sungguh dalam mengerjakan soal. Setelah semua siswa selesai mengerjakan soal, 
siswa kemudian mengumpulkan di meja Guru yang kemudian akan di koreksi 
oleh Guru. Guru bersama siswa menutup pelajaran hari ini dengan berdoa dan 
salam. Setelah pelajaran, peneliti meminta izin untuk mendokumentasikan sarana 
pembelajaran bahasa jawa. Guru menunjukkan buku paket, 6 buah wayang dan 1 
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gambar aksara jawa yang tertempel di dinding kelas. Setelah mendokumentasikan 
sarana pembelajaran, peneliti meminta izin untuk pulang. 
  
 Catatan Lapangan 5 
 
Hari, Tanggal  : Rabu, 26 April 2017 
Tempat : Ruang Guru, Ruang Kelas IV 
Waktu  : 10.45 – 12.10 WIB 
Hasil 
  
 Peneliti datang ke SD Negeri 2 Patalan untuk menemui Guru Kelas IV 
untuk meminta RPP terkait pembelajaran pendidikan batik pada hari ini. Guru 
memberikan RPP berupa print out dan file untuk pelajaran hari ini. Pada pukul 
11.00 WIB pelajaran pendidikan batik dimulai, peneliti memasuki ruangan kelas 
IV untuk mengamati proses pelaksanaan pendidikan batik. Guru memulai 
pelajaran dengan menjelaskan materi yang sudah disiapkan berdasarkan RPP 
pembelajaran pada hari ini. Siswa mengambil buku paket yang berada di belakang 
kelas. Setelah Guru menjelaskan tentang materi pelajaran hari ini, Guru 
memberikan kesempatan siswa untuk bertanya terkait materi pelajaran. Ada 3 
siswa yang bertanya. Guru langsung memberikan jawaban dan 
mendemonstrasikan materi pelajaran dan yang belum siswa pahami. Karena 
materi pelajaran belum selesai maka tidak ada soal penilaian untuk hari ini. Guru 
bersama dengan siswa menutup pembelajaran hari ini dengan berdoa dan salam. 
Setelah pelajaran berakhir, peneliti meminta izin untuk pulang.  
 
Catatan Lapangan 6 
 
Hari, Tanggal  : Jumat, 28 April 2017 
Tempat : Ruang Guru, Ruang Kelas IV 
Waktu  : 09.00 – 10.45 WIB 
Hasil 
 Peneliti datang ke SD Negeri 2 Patalan untuk menemui Guru Kelas IV 
untuk meminta izin observasi terkait pembelajaran pendidikan bahasa jawa dan 
meminta print out RPP saat istirahat berlangsung. Setelah Guru mengizinkan dan 
memberikan print out dan file dan RPP untuk pelajaran hari ini, peneliti mengikuti 
Guru memasuki kelas. Guru membuka pelajaran dengan menjelaskan materi yang 
akan disampaikan, setelah itu guru menyuruh siswa untuk mengambil buku paket 
yang berada di belakang kelas. Setelah semua siswa mengambil buku paket 
pendidikan bahasa jawa, Guru melanjutkan penjelasan tentang materi yang 
dipelajari pada hari ini. Selanjutnya Guru melakukan sesi tanya jawab terkait 
materi yang disampaikan, tidak ada siswa yang bertanya. Selanjutnya siswa 
bersama dengan Guru menyimpulkan pelajaran pada hari ini. Karena siswa sudah 
dirasa memahami materi yang disampaikan oleh Guru, Guru kemudian 
membagikan soal penilaian. Siswa terlihat bersemangat dalam pengerjaan tugas. 
Setelah semua siswa selesai mengerjakan, selanjutnya hasil pekerjaan akan 
ditaruh di meja Guru yang kemudian akan dikoreksi. Guru bersama dengan siswa 
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menutup pelajaran dengan berdoa dan salam. Setelah pelajaran selesai, peneliti 
meminta izin untuk pulang. 
 
Catatan Lapangan 7 
 
Hari, Tanggal  : Rabu, 3 Mei 2017 
Tempat : Ruang Guru, Ruang Kelas IV 
Waktu  : 10.45 – 12.10 WIB 
Hasil 
 Peneliti datang ke SD Negeri 2 Patalan untuk menemui Guru Kelas IV 
untuk meminta RPP terkait pembelajaran pendidikan batik pada hari ini. Guru 
memberikan RPP berupa print out dan file untuk pelajaran hari ini. Pada pukul 
11.00 WIB pelajaran pendidikan batik dimulai, peneliti memasuki ruangan kelas 
IV untuk mengamati proses pelaksanaan pendidikan batik. Guru memulai 
pelajaran dengan menjelaskan akan melanjutkan materi pada pertemuan 
sebelumnya dan menanyakan apakah masih ingat dengan materi pertemuan 
sebelumnya. Tidak ada siswa yang menjawab, kemudian Guru menyuruh siswa 
mengambil buku paket yang berada di belakang kelas. Setelah Guru menjelaskan 
tentang materi yang dilanjutkan dalam pertemuan sebelumnya, Guru memberikan 
kesempatan siswa untuk bertanya terkait materi pelajaran. Ada 1 siswa yang 
bertanya. Guru langsung memberikan jawaban. Setelah itu Guru bersama dengan 
siswa menyimpulkan materi pelajaran. Selanjutnya Guru memberikan soal 
penilaian. Siswa yang sudah selesai mengerjakan soal langsung 
mengumpulkannya ke meja Guru yang kemudian akan dikoreksi oleh Guru. 
Setelah semua siswa selesai mengerjakan soal. Guru bersama dengan siswa 
menutup pembelajaran hari ini dengan berdoa dan salam. Setelah pelajaran 
berakhir, peneliti meminta izin untuk pulang.  
 
Catatan Lapangan 8 
 
Hari, Tanggal  : Jumat, 5 Mei 2017 
Tempat : Ruang Guru, Ruang Kelas IV 
Waktu  : 09.00 – 10.45 WIB 
Hasil 
 Peneliti datang ke SD Negeri 2 Patalan untuk menemui Guru Kelas IV 
untuk meminta izin observasi terkait pembelajaran pendidikan bahasa jawa dan 
meminta print out RPP saat istirahat berlangsung. Setelah Guru mengizinkan dan 
memberikan print out dan file dan RPP untuk pelajaran hari ini, peneliti mengikuti 
Guru memasuki kelas. Guru membuka pelajaran dengan menjelaskan materi yang 
akan disampaikan, setelah itu guru menyuruh siswa untuk mengambil buku paket 
yang berada di belakang kelas. Setelah semua siswa mengambil buku paket 
pendidikan bahasa jawa, Guru melanjutkan penjelasan tentang materi yang 
dipelajari pada hari ini. Selanjutnya Guru melakukan sesi tanya jawab terkait 
materi yang disampaikan, ada 4 siswa yang bertanya. Kemudian Guru 
memberikan jawaban kepada siswa yang bertanya, kemudian Guru 
mendemonstrasikan materi yang dipelajari Selanjutnya siswa bersama dengan 
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Guru menyimpulkan pelajaran pada hari ini. Karena siswa sudah dirasa 
memahami materi yang disampaikan oleh Guru, Guru kemudian membagikan soal 
penilaian. Setelah semua siswa selesai mengerjakan, selanjutnya hasil pekerjaan 
akan ditaruh di meja Guru yang kemudian akan dikoreksi. Guru bersama dengan 
siswa menutup pelajaran dengan berdoa dan salam. Setelah pelajaran selesai, 
peneliti meminta izin untuk pulang. 
 
Catatan Lapangan 9 
 
Hari, Tanggal  : Rabu, 10 Mei 2017 
Tempat : Ruang Guru, Ruang Kelas IV 
Waktu  : 10.45 – 11.30 WIB 
Hasil 
 Peneliti datang ke SD Negeri 2 Patalan untuk menemui Guru Kelas IV 
untuk meminta RPP terkait pembelajaran pendidikan batik pada hari ini. Guru 
memberikan RPP berupa print out dan file untuk pelajaran hari ini. Pada pukul 
11.00 WIB pelajaran pendidikan batik dimulai, peneliti memasuki ruangan kelas 
IV untuk mengamati proses pelaksanaan pendidikan batik. Guru memulai 
pelajaran dengan menjelaskan terkait materi yang akan dipelajari, kemudian Guru 
menyuruh siswa mengambil buku paket yang berada di belakang kelas. Setelah 
semua siswa sudah mengambil buku paket, Guru melanjutkan penjelasan terkait 
materi pada hari ini sesuai RPP, Guru juga mendemonstrasikan materi pelajaran. 
Setelah itu Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya terkait materi 
pelajaran. Ada 2 siswa yang bertanya. Guru langsung memberikan jawaban. 
Setelah itu Guru menjelaskan bahwa akan diadakan rapat, maka dari itu tidak ada 
soal penilaian dan materi akan dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya. Guru 
bersama dengan siswa menutup pembelajaran hari ini dengan berdoa dan salam. 
Setelah pelajaran berakhir, peneliti meminta izin untuk pulang.  
 
Catatan Lapangan 10 
 
Hari, Tanggal  : Jumat, 12 Mei 2017 
Tempat : Ruang Guru, Ruang Kelas IV 
Waktu  : 09.00 – 10.45 WIB 
Hasil 
 Peneliti datang ke SD Negeri 2 Patalan untuk menemui Guru Kelas IV 
untuk meminta izin observasi terkait pembelajaran pendidikan bahasa jawa dan 
meminta print out RPP saat istirahat berlangsung. Setelah Guru mengizinkan dan 
memberikan print out dan file dan RPP untuk pelajaran hari ini, peneliti mengikuti 
Guru memasuki kelas. Guru membuka pelajaran dengan menjelaskan materi yang 
akan disampaikan, setelah itu guru menyuruh siswa untuk mengambil buku paket 
yang berada di belakang kelas. Setelah semua siswa mengambil buku paket 
pendidikan bahasa jawa, Guru melanjutkan penjelasan tentang materi yang 
dipelajari pada hari ini. Selanjutnya Guru mendemonstrasikan materi pelajaran. 
Kemudian Guru melakukan sesi tanya jawab terkait materi yang disampaikan, 
tidak ada siswa yang bertanya. Selanjutnya siswa bersama dengan Guru 
248 
 
menyimpulkan pelajaran pada hari ini. Karena siswa sudah dirasa memahami 
materi yang disampaikan oleh Guru, Guru kemudian membagikan soal penilaian. 
Setelah semua siswa selesai mengerjakan, selanjutnya hasil pekerjaan akan 
ditaruh di meja Guru yang kemudian akan dikoreksi. Guru bersama dengan siswa 
menutup pelajaran dengan berdoa dan salam. Setelah pelajaran selesai, peneliti 
meminta izin untuk pulang. 
 
Catatan Lapangan 11 
 
Hari, Tanggal  : Rabu, 17 Mei 2017 
Tempat : Ruang Guru, Ruang Kelas IV 
Waktu  : 10.45 – 12.10 WIB 
Hasil 
 Peneliti datang ke SD Negeri 2 Patalan untuk menemui Guru Kelas IV 
untuk meminta RPP terkait pembelajaran pendidikan batik pada hari ini. Guru 
memberikan RPP berupa print out dan file untuk pelajaran hari ini. Pada pukul 
11.00 WIB pelajaran pendidikan batik dimulai, peneliti memasuki ruangan kelas 
IV untuk mengamati proses pelaksanaan pendidikan batik. Guru memulai 
pelajaran dengan menjelaskan terkait materi pada pertemuan sebelumnya dan 
lanjutan materi pada hari ini, kemudian Guru menyuruh siswa mengambil buku 
paket yang berada di belakang kelas. Setelah semua siswa sudah mengambil buku 
paket, Guru melanjutkan penjelasan terkait materi pada hari ini sesuai RPP, Guru 
juga mendemonstrasikan materi pelajaran. Setelah itu Guru memberikan 
kesempatan siswa untuk bertanya terkait materi pelajaran. Ada 7 siswa yang 
bertanya. Guru langsung membimbing siswa untuk membaca buku paket dan 
menemukan jawabannya. Setelah itu Guru bersama dengan siswa menyimpulkan 
pelajaran pada hari ini, yang kemudian Guru membagikan soal penilaian. Setelah 
semua siswa mendapatkan soal, Guru menegaskan lagi bahsa setiap nilai dari hasil 
pekerjaan siswa akan diakumulasi dan dimasukkan rapot. Siswa terlihat 
bersungguh-sungguh dalam mengerjakan soal. Siswa yang sudah selesai 
mengerjakan soal kemudian mengumpulkan hasil pekerjaannya di meja Guru 
yang kemudian akan dikoreksi oleh Guru. Setelah semua siswa mengumpulkan 
hasil pekerjaan, Guru bersama dengan siswa menutup pembelajaran hari ini 
dengan berdoa dan salam. Setelah pelajaran berakhir, peneliti meminta izin untuk 
pulang.  
 
Catatan Lapangan 12 
 
Hari, Tanggal  : Jumat, 19 Mei 2017 
Tempat : Ruang Guru, Ruang Kelas IV 
Waktu  : 09.00 – 10.45 WIB 
Hasil 
 Peneliti datang ke SD Negeri 2 Patalan untuk menemui Guru Kelas IV 
untuk meminta izin observasi terkait pembelajaran pendidikan bahasa jawa dan 
meminta print out RPP saat istirahat berlangsung. Setelah Guru mengizinkan dan 
memberikan print out dan file dan RPP untuk pelajaran hari ini, peneliti mengikuti 
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Guru memasuki kelas. Guru membuka pelajaran dengan menjelaskan materi yang 
akan disampaikan, setelah itu guru menyuruh siswa untuk mengambil buku paket 
yang berada di belakang kelas. Setelah semua siswa mengambil buku paket 
pendidikan bahasa jawa, Guru melanjutkan penjelasan tentang materi yang 
dipelajari pada hari ini. Selanjutnya Guru mendemonstrasikan materi pelajaran. 
Kemudian Guru melakukan sesi tanya jawab terkait materi yang disampaikan, ada 
3 siswa yang bertanya. Guru membimbing siswa untuk menemukan jawabannya 
di dalam buku paket. Setelah semua siswa penanya menemukan jawabannya, 
siswa bersama dengan Guru menyimpulkan pelajaran pada hari ini. Karena siswa 
sudah dirasa memahami materi yang disampaikan oleh Guru, Guru kemudian 
membagikan soal penilaian. Setelah semua siswa selesai mengerjakan, selanjutnya 
hasil pekerjaan siswa akan ditaruh di meja Guru yang kemudian akan dikoreksi. 
Guru bersama dengan siswa menutup pelajaran dengan berdoa dan salam. Setelah 
pelajaran selesai, Guru memberikan seluruh hasil penilaian tugas siswa pada 
tanggal 19 april, 21 April, 28 April, 3 Mei, 5 Mei, 12 Mei, 17 Mei dan 19 Mei 
dalam bentuk soft file. Peneliti meminta surat keterangan telah melaksanakan 






































Lampiran 17. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
 
 
